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 “Jangan pernah meragukan keberhasilan sekelompok kecil orang yang bertekad 
mengubah dunia karena hanya kelompok seperti itulah yang pernah berhasil 
melakukannya” 
 (Margaret Mead)  
 
“Percaya pada dirimu dan jangan mudah menyerah maka kamu akan mencapai 
apa yang benar-benar kamu inginkan. Karena setiap awal pasti ada akhir, setiap 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Proses Pemberdayaan 
Masyarakat di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri 
melalui Kampung Wayang, (2) Program-Program Pemberdayaan Masyarakat 
yang ada di Kampung Wayang Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten 
Wonogiri, dan (3) Dampak Kampung Wayang sebagai Salah Satu Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini yaitu Pengrajin yang tergabung dalam Pokdarwis 
yang merupakan pengelola dan anggota Kampung Wayang serta masyarakat yang 
berada di sekitar Kampung Wayang Desa Kepuhsari. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sedangkan keabsahan data yang digunakan peneliti melalui triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pemberdayaan 
masyarakat Kampung Wayang di Desa Kepuhsari dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu tahap penyadaran, tahap pemberian pengetahuan, dan tahap pemberian dan 
peningkatan keterampilan. (2) Program-program pemberdayaan masyarakat yang 
ada di Desa Kepuhsari yaitu pengelolaan Kampung Wayang, pembentukan 
homestay, pengembangan industri kreatif bagi pengrajin, dalam pengembangan 
Kampung Wayang terdapat faktor pendukung yaitu faktor masyarakat, sejarah, 
alam, sumber daya manusia, kegiatan di kampung wayang, dan kerjasama dengan 
berbagai pihak. Namun faktor masyarakat, sumber daya manusia dan infrastruktur 
juga menjadi faktor penghambat (3) Hasil Kampung Wayang sebagai salah satu 
upaya pemberdayaan masyarakat yaitu mendorong masyarakat menyadari dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki, mencegah terjadinya persaingan yang 
tidak seimbang, perbaikan pendapatan dan perbaikan kehidupan di masyarakat, 
berkembangnya usaha di bidang seni kerajinan wayang kulit dan semakin 
dekatnya masyarakat dengan budaya wayang kulit. 
 
Kata Kunci : Kampung Wayang, pemberdayaan masyarakat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara di kawasan Asia Tenggara yang 
memiliki julukan sebagai Zamrud Khatulistiwa, dimana membentang 
hamparan alam hijau nan permai, birunya laut yang luas, dengan berbagai jenis 
hayati yang akan membuat siapa saja terkesima. Selain itu terdapat beragam 
suku bangsa, bahasa dan budaya yang memiliki peradaban tinggi. Kebudayaan 
yang dimaksud disini tidak sebatas pada rutinitas seremonial tertentu, akan-
tetapi lebih jauh lagi ke tingkah-laku kehidupan sehari-hari. 
Keberagaman etnik/suku bangsa di Indonesia memiliki adat dan 
kebudayaan yang berbeda antara satu etnik/suku bangsa dengan etnik/suku 
bangsa yang lainnya. Berdasarkan sensus BPS Tahun 2010, terdapat 1.340 
suku bangsa yang berkembang di Indonesia. Sesuai dengan metode klasifikasi 
yang digunakan, suku-suku bangsa yang ada di Indonesia secara keseluruhan 
dapat dikelompokkan menjadi sebanyak 31 kelompok suku bangsa (Badan 
Pusat Statistik, 2010:5). Pengelompokkan 31 suku bangsa besar secara rinci 
dijabarkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Suku Bangsa Besar 
No. Wilayah/Pulau Suku Bangsa Besar 
 
1. Sumatera Suku Asal Aceh, Batak, Nias, Melayu, 
Minangkabau, Suku Asal Jambi, Suku Asal 
Sumatera Selatan, Suku Asal Lampung, 
Suku Asal Sumatera Lainnya 
2. Jawa dan Bali Betawi, Suku Asal Banten, Sunda, Jawa, 
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Cirebon, Madura, Bali 
3. Nusa Tenggara Sasak, Suku Asal Nusa Tenggara Barat 
lainnya, Suku Asal Nusa Tenggara Timur 
4. Kalimantan Dayak, Banjar, Suku Asal Kalimantan 
Lainnya 
5. Sulawesi Makassar, Bugis, Minahasa, Gorontalo, 
Suku Asal Sulawesi Lainnya 
6. Maluku Suku Asal Maluku 
7. Papua  Suku Asal Papua 
8 Luar Negeri Cina, Asing/Luar Negeri Lainnya 
 
Masing-masing suku bangsa memiliki adat dan budaya yang mewarnai 
negeri ini. Keunikan budaya yang dimiliki Indonesia, telah diakui dalam 
kancah Internasional. Budaya dan adat yang diwariskan oleh nenek moyang 
merupakan harta karun yang tak ternilai harganya. 
Dalam perkembangannya, budaya Indonesia dari tahun ke tahun selalu 
saja naik dan turun. Pada awalnya, Indonesia sangat banyak mempunyai 
peninggalan budaya dari nenek moyang terdahulu. Hal seperti itulah yang 
harus dibanggakan oleh penduduk Indonesia sendiri, tetapi kenyataannya saat 
ini banyak penduduk yang telah melupakan budaya Indonesia. Semakin 
majunya arus globalisasi, rasa cinta terhadap budaya semakin berkurang, dan 
ini tentu saja sangat berdampak tidak baik bagi masyarakat asli Indonesia. 
Terlalu banyaknya kehidupan asing yang masuk ke Indonesia, menjadikan 
masyarakat berkembang menjadi masyarakat modern. 
Terjadinya perkembangan budaya masyarakat di Indonesia didasari 
dengan adanya beberapa kekuatan. Secara kategorikal ada 2 kekuatan yang 
memicu perubahan budaya. Pertama, adalah kekuatan dari dalam masyarakat 
sendiri (internal factor), seperti pergantian generasi dan berbagai penemuan 
serta rekayasa setempat. Kedua, adalah kekuatan dari luar masyarakat (external 
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factor), seperti pengaruh kontak-kontak antar budaya (culture contact) secara 
langsung maupun persebaran (unsur) kebudayaan serta perubahan lingkungan 
hidup yang pada gilirannya dapat memacu perkembangan sosial dan 
kebudayaan masyarakat yang harus menata kembali kehidupan mereka. 
Beberapa tahun belakangan ini masyarakat sering dihebohkan dengan 
adanya kasus peng-klaim-an budaya Indonesia antara lain batik dan reog yang 
diakui menjadi budaya negara tersebut. Beragam budaya unik dan menarik dari  
Indonesia tersebut semakin hari makin terancam keberadaannya, begitu pun 
dengan kerajinan dan kesenian wayang kulit. Seperti yang diungkapkan Dasril 
Roszandi dalam Tempo.co pada hari Kamis, 21 Juni 2012 bahwa Wakil 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Kebudayaan Wiendu Nuryanti 
yang menjabat pada tahun 2012 menyebutkan pemerintah Jiran sudah tujuh 
kali mengklaim budaya Indonesia sejak 2007. Pertama klaim terhadap kesenian 
reog Ponorogo pada November 2007. Setelah itu, mengkalim lagu daerah asal 
Maluku, Rasa Sayange pada Desember 2008. Tari Pendet dari Bali juga sempat 
diklaim pada Agustus 2009 lewat iklan pariwisata. Selanjutnya pada 2009 
kerajinan batik diklaim dan tahun 2010 mengkalim alat musik angklung, tari 
tortor dan alat musik Godrang Sambilan dari Mandailing. 
Selanjutnya Glery Lazuardi dalam Tribunnews.com pada hari Sabtu, 21 
Februari 2015 mengungkapan bahwa Forum Masyarakat Peduli Budaya 
Indonesia (FORMASBUDI) mencatat setidaknya ada 10 kebudayaan Indonesia 
yang diklaim sebagai milik Negara Jiran. Ke-10 budaya tersebut yaitu Reog 
Ponorogo, Lagu Rasa Sayange, Kuda Lumping, Rendang Padang, Keris, 
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Angklung, Tari Pendet dan Tari Piring, Gamelan Jawa, Batik, dan Wayang 
Kulit. 
Wayang adalah seni pertunjukkan asli Indonesia yang berkembang 
pesat di Pulau Jawa dan Bali. Budaya wayang terpengaruh oleh kebudayaan 
Jawa dan Hindu. UNESCO, lembaga yang membawahi kebudayaan dari PBB, 
pada 7 November 2003 menetapkan wayang sebagai pertunjukkan bayangan 
boneka tersohor dari Indonesia, sebuah warisan mahakarya dunia yang tak 
ternilai dalam seni bertutur (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of 
Humanity). Pertunjukan bayangan boneka (Wayang) di Indonesia memiliki 
gaya, tutur dan keunikan tersendiri yang merupakan mahakarya asli dari 
Indonesia. Untuk itulah UNESCO memasukannya ke dalam daftar representatif 
budaya tak benda warisan manusia pada tahun 2003 
(www.wayangvillage.com). 
Adanya arus globalisasi, banyak budaya dari luar yang terus menerus 
masuk ke semua sendi kehidupan masyarakat. Para pemuda-pemudi Indonesia 
sendiri bersikap acuh tak acuh dan terkesan lebih bangga bila „memakai‟ 
produk-produk luar negeri dari pada memakai produk dalam negeri. Dari gaya 
berbusana, tatanan rambut, makanan, bahkan pergaulan bebas juga ikut mereka 
adopsi dari luar tanpa disaring terlebih dahulu, sehingga budaya di Indonesia 
seolah-olah tergantikan dengan adanya budaya baru. Kondisi wayang kulit pun 
demikian, mulai tergantikan dengan kebudayaan dari luar.  
Salah satu Desa di Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri yaitu 
Desa Kepuhsari terkenal akan kerajinan tatah sungging wayang kulit, Desa 
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tersebut merupakan salah satu desa tujuan wisata yang cukup potensial. Karena 
keberadaannya didukung oleh keunikan budaya serta panorama alamnya yang 
mengagumkan dan tersedia obyek-obyek wisata yang potensial. Menurut  
Argyo Demarto dan Trisni Utami (2015:44) menyatakan bahwa sebagai daerah 
tujuan wisata dan usaha wisata, Desa Kepuhsari memiliki daya tarik tersendiri 
dalam hal sistem budaya yang harus dipelihara dan dikembangkan, yakni 
sistem budaya etnik lokal Jawa. Kehidupan masyarakat yang diwarnai suasana 
tradisional seperti rumah-rumah tradisional yang juga dijadikan homestay bagi 
wisatawan yang ingin tinggal, mata pencaharian pertanian dan kerajinan kulit 
yang menggunakan tenaga manusia memperlihatkan solidaritas mekanik masih 
cukup kuat. Kerajinan kulit yang dibuat wayang kulit, kipas, pembatas buku 
dan hiasan dinding, cinderamata lainnya merupakan produk dari desa 
Kepuhsari yang menunjukkan kekayaan etnik Jawa dan pelestarian budaya 
Jawa. Alam pedesaan, hasil kerajinan, upacara dan kesenian tradisionalnya, 
serta kehidupan masyarakat yang masih bersifat kekeluargaan masih 
merupakan daya tarik wisata pedesaan. 
Secara historis berkembangnya seni tatah sungging di desa ini tidak 
terlepas dari pengembangan  seni pewayangan pada abat ke 17, dimana di desa 
Kepuhsari  terdapat  keturunan dalang pertama, yaitu Ki Kondobuono, yang 
kemudian melahirkan ki Gunowasito, dimana ki Gunowasito ini memiliki  
anak ki Prawirodiharjo yang memiliki 8 (delapan) anak, dimana semuanya 
merupakan dalang, tiga diantaranya tinggal di Kepuhsari. Pembuatan wayang 
yang semula hanya dikuasai oleh keluarga dalang Prawirodiharjo ini, kini telah 
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ke masyarakat dan seni ini telah menjadi urat nadi seni budaya masyarakat, dan 
bisa berkembang selaras dengan perkembangan sosial ekonomi masyarakat di 
Desa Kepuhsari, artinya perkembangan seni tatah sungging selain diikuti 
dengan berkembangnya seni lain yang berhubungan dengan tatah sungging, 
seperti seni pedalangan dan gamelan. Sehingga kerajinan wayang kulit sudah 
diwariskan secara turun temurun di Desa Kepuhsari.  
Bagi masyarakat di Desa Kepuhsari, wayang bukan hanya sekedar 
pelajaran hidup tetapi juga sebagai sumber penghidupan. Di depan rumah 
sebagian masyarakat Desa Kepuhsari, selalu ada meja untuk menatah wayang 
kulit. Mulai dari anak-anak sampai mereka yang sudah lanjut usia setiap hari 
duduk di meja tatah ini setelah bekerja dan sepulang sekolah. Hal ini 
dipertahankan sebagai bentuk regenerasi para penatah atau pengrajin wayang 
kulit di Desa Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri. Hal tersebut menjadi keunikan 
tersendiri bagi Desa Kepuhsari sehingga kebudayaan wayang kulit perlu 
dilesatarikan terus menerus. 
Keberadaan pengrajin wayang kulit di Desa Kepuhsari Kecamatan 
Manyaran sudah dikenal sampai keluar daerah, seperti : Yogyakarta, Surabaya, 
Surakarta, Jakarta, bahkan sampai keluar negeri. Hal ini terlihat dari para 
pelanggan yang tersebart di kota-kota besar tersebut. Bahkan dalang-dalang 
terkenal pun mempercayakan wayang yang digunakan, dibuat oleh para 
pengrajin di di Desa Kepuhsari ini. Hal ini dikarenakan hasil kerjainan wayang 
yang ada di Desa Kepuhsari berbeda dari daerah-daerah lain. Pengerjaan 
kerajinan wayang kulit di Desa Kepuhsari yaitu pengerjaannya dikerjakan oleh 
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satu pengrajin secara manual. Pembuatan satu wayang kulit mulai dari awal 
yaitu mendesain wayang kulit, dan menatah hingga selesai dalam menyungging 
dikerjakan satu pengrajin. Jadi kualitas wayang kulit lebih terjaga dan hasilnya 
pun lebih halus. Berbeda dengan daerah-daerah lain, dimana pengerjaannya 
secara massal. Satu wayang kulit bisa dikerjakan lebih dari satu orang atau 
biasanya satu wayang kulit dikerjakan oleh empat pengrajin. Sehingga tatahan 
yang dihasilkan berbeda-beda dan hasilnya kurang halus.  
Dalam hal produksi pun, pembuatan wayang kulit di Desa Kepuhsari 
juga melakukan standar mutu. Karena mutu yang bagus menentukan 
keberhasilan dalam persaingan memperoleh pasar atau pelanggan.  Penentuan 
standart mutu ini dimulai dari bahan baku sampai pada proses finishing. Dalam 
pembuatnya, penatah atau pengrajin wayang kulit di Desa Kepuhsari 
memperhatikan betul akan detail pada setiap tatahan wayang kulit. Untuk 
mendapatkan kualitas yang bagus, pahatan pada wayang kulit harus detail dan 
halus hal ini juga didukung oleh bahan baku pembuatannya yaitu menggunakan 
kulit kerbau dimana kulit kerbau memiliki mutu yang bagus dalam hal 
ketebalan dibandingkan kulit sapi atau kulit kambing yang biasa digunakan 
untuk kerajinan tangan dengan bahan dasar kulit. Dalam hal sungging juga 
memperhatikan ke halusan kulit sebelum diberikan warna agar nantinya hasil 
pewarnaan rata dan tahan lama. 
Argyo Demarto dan Trisni Utami (2015:53), menyebutkan bahwa Pak 
Sutar seorang penatah mengatakan menatah adalah proses yang, paling 
menentukan kualitas dari wayang itu sendiri. Wayang yang bagus adalah 
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wayang yang mempunyai tatahan yang halus. Selain itu motif yang dibuatpun 
harmonis satu sama lain. Karena hal inilah maka para perajin yang mempunyai 
tenaga kerja sangat teliti dalam melihat hasil tatahan. Dalam memberi warna 
pada wayang para pengecat ini tidak bisa sembarangan dalam meletakkan 
komposisi warnanya. Selain itu motif pengecatan pada motif tatahan harus 
tepat. Dalam perkembangannya warna-warna yang dituangkan pada wayang 
kulit semakin beragam. Penatah yang lain yaitu Pak Wagimin mengatakan 
kalau biasanya  dalam hal sungging atau pewarnaan wayang kulit lebih 
didominasi warna hitam, putih, dan merah, maka pada saat ini bisa djumpai 
warna-warna yang beraneka ragam pada wayang kulit. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi selera pasar. 
Penempatan motif-motif ini terserah kepada penatah ataupun kepada 
pelanggannya. Dalam perkembangannya motif atau ornamen dalam wayang 
kulit lebih diluweskan. Akan tetapi penempatan motif-motif tatahan ini lebih 
menjadi ciri khas seorang pengrajin yang mana tidak mengubah pakem yang 
ada. Hal ini juga menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam memenangkan 
persaingan yang ada. Sehingga wayang kulit bagi para pengrajin, wayang 
bukan hanya sekedar pelajaran hidup. Wayang dimodifikasi agar bisa 
diandalkan untuk menyambung hidup sehari-sehari selain bercocok tanam yang 
selama ini menjadi tumpuan. Maka tak bisa dipungkiri lagi, wayang bagi Desa 
Kepuhsari adalah sumber penghidupan. Namun lama kelamaan dengan 
berkembangnya zaman, kesejahteraan masyarakatnya tidak berbanding lurus 
dengan karya budaya yang mereka hasilkan. Kenyataan yang sering didapat 
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dalam masyarakat luas yaitu semakin jauhnya masyarakat khususnya generasi 
muda dengan budaya “wayang kulit”. Sebagian dari mereka menganggap 
bahwa kebudayaan dan kesenian wayang kulit adalah kuno atau tidak sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
Seperti yang diungkapkan Sarso, seorang penatah sekaligus 
penyungging senior asal Desa  Kepuhsari, Manyaran Wonogiri dalam 
Joglosemar.htm pada hari Minggu, 11 Desember 2011. Diungkapkannya 
jangankan wisatawan mancanegara, turis lokal pun kini bisa dibilang hampir 
tak pernah menginjakkan kakinya di wilayah Manyaran. Pesananan pun hanya 
berasal dari kalangan dalang ataupun tengkulak luar kota yang jumlah 
pesanannya jauh dari harapan. 
Senada, Sarjono seorang penatah sekaligus penyungging asal desa  
Kepuhsari, Manyaran Wonogiri dalam Joglosemar.htm pada hari Minggu, 11 
Desember 2011, mengeluhkan harga bahan baku yang semakin merangkak 
naik  yang menyebabkan berkurangnya keuntungan tiap pembuatan wayang. 
Keuntungan per wayang berkisar Rp 5.000,00 sampai Rp 20.000,00. Untuk 
pesanan dalam jumlah besar itu sangat menguntungkan namun jika hanya 
untuk pesanan jumlah kecil akan merugikan baik waktu, tenaga dan biaya. Di 
sisi lain pengrajin masih dituntut untuk bersaing memperoleh pasar. Sehingga 
banyak pengrajin yang beralih profesi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Dalam EljhonNews.com pada Selasa, 10 Maret 2015 dijelaskan bahwa 
dari  jumlah penduduk Desa Kepuhsari, Manyaran Kabupaten Wonogiri 
berkisar 6.000 jiwa, 50 orang diantaranya aktif berprofesi sebagai pembuat 
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wayang dari total 450 keluarga yang berprofesi sama, dan yang lainnya hanya 
menjadikan rumahnya sebagai sanggar atau bengkel pembuatan wayang.  
Dengan adanya berbagai permasalahan yang berkaitan dengan wayang 
kulit seperti pengaruh budaya luar, globalisai dan yang lainnya khususnya di 
Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri ini maka perlu 
adanya pemberdayaan dikalangan pengrajin dan masyarakat sekitarnya. 
Prinsip dari pembangunan masyarakat  adalah  semangat pemberdayaan 
masyarakat, sehingga  pemberdayaan menjadi isu sentral/inti dari 
pembangunan masyarakat,  yakni  memposisikan masyarakat  tidak sekedar 
sebagai obyek  dalam  pembangunan  namun juga  sebagai  subyek  (fokus dan 
pelaku) pembangunan. Oleh karena itu, beberapa masyarakat membuat 
kampung wayang sebagai salah satu pemberdayaan masyarakat di desa 
Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri. 
Kampung Wayang terdiri dari dua kata, kampung secara umum berarti 
sebuah kumpulan komunitas terdiri dari berbagai masyarakat beragam etnis 
atau etnis tertentu yang berdiam dalam satu wilayah dan hidup secara 
berkelompok dengan pola hidup sederhana memiliki aturan yang arif dan bijak  
dan dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan wayang adalah 
kerajinan tatah sungging yang biasa digunakan untuk menyampaikan pesan 
nilai-nilai hidup atau norma-norma kehidupan yang dimiliki Indonesia, dimana 
dijadikan sebagai acuan dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi, Kampung 
wayang merupakan lokasi khusus dimana para pengrajin wayang masih aktif 
membuat wayang yang merupakan kebudayaan asli Indonesia dengan 
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mempertahankan tradisi yang ada. Dan masih ditemukannya pola hidup lama 
yang bisa dipertahankan yaitu membuat wayang itu sendiri. Semua yang ada di 
dalammya membutuhkan sentuhan manusia yang mengerti dan mau  
mempertahankan budaya. 
Pendukung utama dalam membuat kampung wayang adalah masyarakat 
itu sendiri, kedua adalah pemerintah atau masyarakat sekitarnya. Jika 
masyarakat sudah mulai mendukung berdirinya kampung wayang secara 
otomatis kampung dapat terpelihara. Bentuk dukungan tersebut yaitu bentuk 
dukungan moral yang utama dan moril menjadi penopangnya. Pengelolaan 
kampung wayang diserahkan langusung dan dikelola langsung oleh 
masyarakatnya sendiri, dengan cara-cara arif dan bijaksana. Secara ekonomi 
dapat diatur dengan menggunakan manajemen ekonomi dan pembagian hasil 
yang didapat bersama tergantung kesepakatan bersama. 
 Dari pemaparan diatas dengan pembuatan Kampung Wayang di Desa 
Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri tujuannya tidak lain 
adalah untuk memperkuat dan melestarikan kebudayaan Indonesia yang 
banyak tergantikan oleh budaya lain. Diharapkan dengan adanya Kampung 
Wayang para pengrajin wayang dapat mengembangkan dan meningkatkan 
potensi budaya juga menyejahterakaan mereka. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Banyaknya aset-aset negara seperti batik, reog dan juga wayang kulit yang 
di-klaim oleh pihak-pihak luar atau negara lain. 
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2. Pengaruh globalisasi dan budaya luar yang masuk ke Indonesia 
menyebabkan masyarakat menjadi masyarakat modern dan bangga 
memakai produk luar daripada produk dalam negeri. 
3. Semakin jauhnya masyarakat terutama generasi muda dengan budaya 
wayang kulit yang dianggap kuno. 
4. Menurunnya jumlah pendapatan pengrajin wayang kulit akibat pergeseran 
kebudayaan. 
5. Semakin tingginya harga bahan baku  pembuatan wayang kulit dan 
persaingan memperoleh pasar sehingga banyak pengrajin yang beralih 
profesi. 
6. Semakin berkurangnya jumlah pengrajin wayang kulit di Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, tidak 
seluruhnya dikaji dalam penelitian ini, mengingat ada keterbatasan waktu dan 
kemampuan peneliti. Agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini 
hanya dibatasi pada masalah Kampung Wayang sebagai Salah Satu Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri melalui Kampung Wayang? 
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2. Program-program pemberdayaan masyarakat apa saja yang ada di 
Kampung Wayang Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten 
Wonogiri? 
3. Bagaimana hasil dari pemberdayaan masyarakat di Kampung Wayang 
Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat di Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri melalui Kampung Wayang 
2. Mendiskripsikan program-program pemberdayaan masyarakat yang ada di 
Kampung Wayang Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten 
Wonogiri   
4. Mendiskripsikan hasil dari pemberdayaan masyarakat di Kampung 
Wayang Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis, penelitian ini mempunyai manfaat yaitu meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat melalui kampung wayang. Adapun secara praktis, 
manfaat adanya penelitian ini, yaitu : 
a. Bagi peneliti 
Manfaat penelitian bagi peneliti yakni dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan pengalaman dalam pemberdayaan masyarakat serta 




b. Bagi Masyarakat 
Adapun manfaat bagi masyarakat adalah dapat meningkatnya 
kualitas hidup masyarakat dan masyarakat pun dapat saling 
memberdayakan satu sama lain serta dapat mengembangkan 
Kampung Wayang di Desa Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri. 
c. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Manfaat bagi jurusan pendidikan luar sekolah adalah dapat 
menambah pengetahuan lebih mengenai program pemberdayaan 













A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Kampung Wayang 
a. Pengertian Kampung Wayang  
Wayang merupakan salah satu kesenian Indonesia yang 
merupakan peninggalan budaya dari nenek moyang Bangsa Indonesia 
yang turun temurun telah diwariskan oleh generasi ke generasi. Para 
pakar dari berbagai disiplin ilmu tidak bosan-bosannya membahas seni 
pewayangan dari waktu ke waktu, karena wayang merupakan wahana 
yang dapat memberikan sumbangsih bagi kehidupan manusia dalam 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Nilai-nilai yang terkandung 
dalam seni pewayangan telah terbukti dapat dipergunakan untuk 
memasyarakatkan berbagai pedoman hidup, bermacam acuan norma, 
maupun beraneka program pemerintah di semua sektor pembangunan. 
Darmoko, dkk (2010:10-11) menjelaskan pengertian wayang 
secara etimologi dan secara fisiologis. Pengertian wayang secara 
etimologi yaitu wayang sama dengan kata “bayang” yang berarti 
“bayang-bayang” atau “bayangan”, yang memiliki nuansa menerawang, 
samar-samar, atau remang-remang;dalam arti harfiah wayang merupakan 
bayang-bayang yang dihasilkan oleh “boneka-boneka wayang” di dalam 
teatrikalnya. Boneka-boneka wayang mendapat cahaya dari lampu 
minyak (blencong) kemudian menimbulkan bayangan, ditangkaplah 
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bayangan itu pada layar (kelir), dari balik layar tampaklah bayangan; 
bayangan ini disebut wayang. 
Pengertian wayang Secara Filosofis yaitu Wayang merupakan 
bayangan, gambaran atau lukisan mengenai kehidupan alam semesta. Di 
dalam wayang digambarkan bukan hanya mengenai manusia, namun 
kehidupan manusia dalam kaitannya dengan manusia lain, alam, dan 
Tuhan. 
Wayang berasal dari bahasa Jawa “wewayangan” yang berarti 
bayangan. Dikatakan wayang atau wewayangan karena pada zaman dulu 
untuk melihat wayang, penonton berada di belakang layar yang disebut 
kelir (Kustopo, 2008:1). 
Sedangkan menurut Sri Mulyono dalam Hermawati,dkk (2006:5) 
wayang adalah gambaran fantasi tentang bayangan manusia (Jawa:ayang-
ayang). Perkembangan wayang pada masa-masa berikutnya adalah 
wayang diartikan sebagai bayang-bayang boneka yang dimainkan diatas 
layar putih. Pengertian itu telah menunjuk pada boneka dua dimensi, 
yaitu boneka wayang kulit. 
Dari beberapa pandangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
wayang adalah gambaran yang berupa bayangan tentang tata kehidupan 
manusia pada masa lalu yang didalamnya terdapat sejumlah pesan berupa 
nasehat, nilai, norma, aturan, dan lain sebagainya yang didasarkan pada 




Kampung secara umum berarti sebuah kumpulan komunitas 
terdiri dari berbagai masyarakat beragam etnis atau etnis tertentu yang 
berdiam dalam satu wilayah dan hidup secara berkelompok dengan pola 
hidup sederhana memiliki aturan yang arif dan bijak  dan dipraktekan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kampung Wayang merupakan lokasi khusus dimana para 
pengrajin wayang masih aktif membuat wayang yang merupakan 
kebudayaan asli Indonesia dengan mempertahankan tradisi yang ada. 
Dan masih ditemukannya pola hidup lama yang bisa dipertahankan yaitu 
membuat wayang itu sendiri. Semua yang ada didalammya 
membutuhkan sentuhan manusia yang mengerti dan mau 
mempertahankan budaya. Pendukung utama adanya Kampung Wayang 
adalah masyarakat itu sendiri, kedua adalah pemerintah atau masyarakat 
sekitarnya. 
Pengelolaan Kampung Wayang diserahkan langsung dan dikelola 
langsung oleh masyarakatnya sendiri, dengan cara-cara arif dan bijaksana 
mengedepankan kerjasama dan menanamkan nilai budaya. Secara 
ekonomi dapat diatur dengan menggunakan manajemen ekonomi dan 
pembagian hasil yang didapat bersama tergantung kesepakatan bersama. 
Sistem inilah yang memperkuat sosial kemasyarakatannya, 
sehingga membangun apa saja dapat diterapkan dengan baik karena 
masih berlaku sistem kekeluargaan dan persaudaraan yang kokoh. 
Merencanakan secara bersama-sama, disetujui secara bersama, 
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dilaksanakan bersama, dan hasilnya dinikmati bersama, konsep inilah 
yang menjadi dasar yang kuat mempertahankan keutuhan Kampung 
Wayang. 
b. Sejarah Wayang 
Wayang telah melewati berbagai zaman bahkan menghadapi 
tantangan dari waktu ke waktu. Tentang asal-usul wayang, nenek 
moyang di Indonesia telah mengenal kesenian wayang yang asli sejak 
zaman dahulu kala. Ada yang memahami bahwa kata “wayang” berasal 
dari kata “bayang-bayang”(bayangan). Ada pula yang memahaminya 
sebagai singkatan dari kata “WAyahe sembahYANG”. Pemahaman yang 
kedua itu merupakan bahasa Jawa yang berarti “waktunya beribadah”. Ini 
muncul karena wayang dan pertunjukannya merupakan karya para sunan 
yang termasuk dalam Wali Sembilan (Sanga). Para sunan menggunakan 
wayang sebagai sarana dakwah agama Islam di tanah Jawa pada 
zamannya (Ki Sumanto Susilamadya, 2014:3). 
Sejarah wayang berawal dari zaman Dyah Balitung (898-910 M), 
yang bersumber dari Mataram-Hindu naskah Ramayana dalam bahasa 
Sansekerta yang berasal dari India, juga ditulis dalam bahasa Jawa kuno. 
Kemudian zaman Prabu Darmawangsa (991-1016 M), kisah wayang 
berasal dari Kitab Mahabarata yang terdiri dari 18 parwa dan ditulis 
dalam bahasa Jawa kuno menjadi 9 purwa. Selanjutnya pada zaman 
Prabu Airlangga (1019-1042 M), kisah wayang berasal dari kitab Arjuna 
Wiwaha yang ditulis oleh Mpu Kanwa.  
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Pada zaman Kediri (1042-1222 M), yang peduli akan 
kesusasteraan adalah Prabu Jaya Baya, muncul Pujangga besar bernama 
Mpu Sedah yang menulis Kitab Bharatayuda, yang kemudian diteruskan 
oleh Mpu Panuluh. Bersumber dari serat Centini, pada zaman Prabu Jaya 
Baya membuat gambar “wayang Purwa” diatas daun lontar. Masa 
berikutnya yaitu zaman Majapahit (1293-1528 M), bersumber dari serat 
Centini, pada zaman awal Majapahit wayang ringgit purwa digambarkan 
diatas kertas Jawa yang kemudian berkembang dengan cara di sungging 
(ditatah) yang diciptakan oleh Raden Sunggung Prabangkara. 
Pada Masa Demak (1500-1550 M) yang dikenal dengan zaman 
kerajaan Islam, wayang ringgit Purwa sudah berwujud manusia. Pada 
masa Raden Patah, wayang tidak lagi digambar di atas kain (wayang 
beber) tetapi di sungging di atas kulit kerbau. Kemudian digapit dan 
disumping, yang membuat sumping dipercayakan pada Sunan Bonang, 
adapun kelir dipercayakan pada Sunan Kalijaga. 
Selanjutnya pada zaman Pasang (1568-1586 M), pembuatan 
wayang Purwa maupun wayang Gedho ditatah kearah dalam, tokoh Ratu 
memakai mahkota, para satria rambutnya ditata rapi, memakai kain atau 
memakai celana. Pada zaman Sunan Kudus, membuat wayang Golek dan 
kayu, Sunan Kalijaga membuat ringgit topeng dan ringgit gedhog dengan 
cerita panji. 
Zaman Mataram Islam (1582-1601 M), muncul tokoh wayang 
berupa binatang. Dalam menampilkan tokoh disesuaikan dengan 
20 
 
zamannya, kesenian wayang berkembang dengan pesat mencapai 
puncaknya. Hal ini terbukti dengan tercatatnya pada beberapa prasasti 
maupun karya sastra. 
Pada zaman kerajaan Demak (Islam), para Wali dan Pujangga 
Islam menjadikan wayang sebagai sarana da‟wah. Tokoh-tokoh wayang 
mengikuti perkembangan zaman seperti misalnya pada Zaman Hindu, 
tokoh wayang mengikuti cerita Ramayana dan Mahabarata. Pada masa 
Islam, tokoh wayang kehidupan para Wali Sembilan. Pada zaman 
penjajahan dan kemerdekaan terdapat wayang pembangunan atau 
wayang Suluh (Hermawati dkk, 2006 :9-10). 
c. Macam-macam Wayang 
Selama berabad-abad, budaya wayang berkembang menjadi 
beragam jenis. Di Indonesia dikenal ada bermacam-macam wayang yang 
masing-masing mempunyai ciri-ciri khusus yang disebut gaya. Seperti 
misalnya gaya Yogyakarta, gaya Surakarta (Solo), gaya Banyumas 
(mBanyumasan), gaya Kedu, gaya Surabaya, gaya Bali, Gaya Madura 
dan lain sebagainya (Sumanto Susilamadya, 2014:6). Kebanyakan 
macam-macam wayang tersebut tetap menggunakan kisah Mahabarata 
dan Ramayana sebagai induk ceritanya.  
Menurut Hermawati,dkk (2006:8) macam-macam wayang antara 
lain yaitu Wayang Kulit Purwa, Wayang Golek Menak, Wayang Klitik, 
Wayang Gedog, Wayang Duporo, Wayang Beber, Wayang Krucil, 
Wayang Wahyu dan Wayang Sadat.  
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Perkembangan jenis wayang juga dipengaruhi oleh keadaan 
budaya setempat. Sebagai hasil kebudayaan masyarakat, wayang 
mempunyai nilai hiburan yang mengandung cerita pokok dan juga 
berfungsi sebagai media komunikasi. Selain itu dalam penyampaian 
cerita pewayangan terdapat pesan yang meliputi segi kepribadian, 
kebijaksanaan, kearifan dalam kehidupan yang sesuai dengan budaya 
setempat. 
Sedangkan menurut Kustopo (2008:11-40) ada beberapa macam 
wayang yang ada di Indonesia diantaranya adalah Wayang Beber, 
Wayang Kulit Purwa, Wayang Golek Sunda, Wayang Golek Menak, 
Wayang Klitik, Wayang Krucil, Wayang Orang, Wayang Suluh, Wayang 
Wahyu, Wayang Gedog, Wayang Kancil, Wayang Potehi, Wayang 
Kadek. 
Lebih lanjut Kustopo menjelaskan lebih rinci akan macam-
macam wayang yang dimulai dari wayang beber. Wayang Beber adalah 
wayang yang digambar dalam selembar kertas atau kain yang didalamnya 
terdapat 16 adegan lakon wayang. Pada saat pergelaran, dalang akan 
menceritakan kisah yang terlukis dalam setiap adegan tersebut. 
Wayang kulit Purwa mengambil cerita dari kisah Mahabarata dan 
Ramayana. Wayang ini terbuat dari kulit kerbau atau kulit sapi yang 
dipahat menutur bentuk tokoh wayang kemudian disungging dengan 
warna-warni yang mencerminkan perlambangan karakter dari sang 
tokoh. Cara memainkan wayang yaitu diatas dalang dipasang lampu  dan 
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diantara dalang dan penonton dibatasi layar kain yang disebut kelir. 
Penonton dibalik kelir dapat menyaksikan gerak bayangan wayang yang 
dimainkan dalang.  
Wayang Golek Sunda adalah wayang yang berbentuk boneka-
boneka kecil dengan beberapa ciri khusus yaitu kepala wayang dapat 
diputar ke kiri dan ke kanan serta ke atas dan ke bawah selain itu tangan 
dapat digerakan dengan bebas untuk menirukan orang menari atau 
melakukan gerakan bela diri. 
Wayang Golek Menak juga disebut Wayang Tengul. Wayang ini 
menggunakan peraga wayang berbentuk boneka kecil atau golek yang 
terbuat dari kayu, ada juga yang dirupakan dari bentuk kulit. Kisah-kisah 
ceritanya berlatar belakang berasal dari negeri Arab. Tokoh ceritanyapun 
berasal dari orang Arab namun diberi pakaian mirip dengan wayang 
Golek.  
Selanjutnya yaitu Wayang Klitik yang terbuat dari kayu pipih 
yang dibentuk dan disungging menyerupai Wayang kulit Purwa. Wayang 
yang dianggap sama dengan Wayang Klitik yaitu Wayang Krucil, karena 
Wayang Krucil terbuat dari kayu pipih. Yang berbeda adalah induk cerita 
yaitu Wayang Krucil mengambil lakon dari cerita kisah Damarwulan. 
Wayang Orang adalah wayang yang diperankan oleh orang. 
Wayang disini merupakan seni drama tari yang mengambil cerita 
Ramayana dan Mahabarata sebagai induk ceritanya. Adapula  Wayang 
Suluh diciptakan setelah zaman kemerdekaan. Wayang ini dimaksudkan 
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sebagai media penerangan mengenai sejarah perjuangan bangsa. Terbuat 
dari kulit kerbau atau sapi, sosok tokoh diperlihatkan dalam raut wajah 
serta menggambarkan laki-laki dan perempuan modern yang 
mengenakan pakaian sehari-hari tergantung tokoh yang digambarkan. 
Wayang Wahyu adalah wayang yang digunakan hanya terbatas 
untuk dakwah agama Katolik. Bentuk peraga wayang terbuat dari kulit, 
tetapi corak tatahan dan sunggingannya agak naturalistik, yaitu 
bergambar orang yang sesungguhnya.  
Wayang Gedog adalah wayang yang amat mirip dengan Wayang 
kulit Purwa, namun keberadaanya sudah punah, hanya sisa-sisa 
peraganya saja yang masih bisa dilihat di beberapa museum dan keraton 
Surakarta. 
Wayang Kancil adalah wayang yang terbuat dari kulit, 
menggunakan peraga binatang yang dimainkan untuk menuturkan cerita 
kepada anak-anak tentang kisah binatang kancil yang pandai dan cerdik. 
Wayang Potehi adalah wayang yang berbentuk boneka dan 
terbuat dari kain. Umunya menceritakan kisah-kisah dari negeri Cina 
namun penuturannya menggunakan bahasa Indonesia. 
Terakhir yaitu Wayang Kadek yang disebut juga sebagai wayang 
Kelantan, terbuat dari kulit sapi, dipahat dan disungging. Pertunjukan 
Wayang Kadek biasa diselenggarakan sebagia acara hiburan dalam 




d. Wayang sebagai Warisan Budaya 
Indonesia memiliki beranekaragam kebudayaan yang merupakan 
warisan budaya dan merupakan peninggalan dari nenek moyang. Salah 
satu kebudayaan yang masih ada hingga saat ini yaitu kesenian wayang. 
Kesenian wayang sebenarnya merupakan gabungan dari beberapa 
kesenian. Masing-masing kesenian itu memberikan andil dalam 
terciptanya sebuah kesenian yang indah. Kesenian yang ada dalam 
pertunjukan wayang yaitu seni musik, seni suara, seni tari, seni teater, 
seni pahat atau patung, dan seni pedalangan (Herry Lisbijanto, 2013:8). 
Sangat banyak tokoh yang terlibat dalam cerita wayang yang 
mengacu pada kisah Mahabarata maupun Ramayana. Tokoh-tokoh 
tersebut menggambarkan kehidupan di dunia ini. Ada tokoh yang baik 
hati, ada yang jahat, ada yang lemah lembut hatinya tapi kasar 
tingkahnya, ada yang licik dan lain sebagainya. Sifat dan watak tokoh 
pewayangan tersebut banyak dijadikan falsafah hidup masyarakat.  
Setiap pertunjukan wayang mengambil salah satu cerita dalam 
pewayangan. Semua cerita tersebut mempunyai pesan moral yaitu 
kejahatan akan dikalahkan oleh kebaikan. Ceritanya sendiri selalu 
dibumbui bermacam-macam perilaku kehidupan. Cerita yang 
ditampilkan dalam pertunjukan wayang biasanya disesuaikan dengan 
tujuan diselenggarakannya pertunjukan wayang tersebut. Dalam cerita 
wayang banyak terkandung falsafah hidup, khusunya perilaku sopan 
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santun, nilai-nilai kebajikan, pesan moral serta pedoman hidup 
bermasyarakat (Herry Lisbijanto, 2013:47).  
Menurut Ki Sumanto Susilamadya (2014:63) di Indonesia jalan 
cerita wayang yang digunakan dalang dalam setiap pertunjukan telah 
dikembangkan dan mengalami perubahan. Pertimbangannya adalah agar 
sesuai dengan kondisi, adat istiadat dan budaya masyarakat Indonesia. 
Daerah-daerah tertentu di Indonesia bahkan memiliki kekhasan cerita 
sendiri dalam menyajikan kisah pewayangan. 
Herry Lisbijanto (2013:53) menyatakan bahwa wayang 
merupakan seni budaya Indonesia yang sangat indah dan mengandung 
falsafah yang sangat baik bagi kehidupan masyarakat. Kesenian wayang 
adalah jenis kesenian yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang 
mempunyai nilai budaya yang adiluhung (tinggi tingkatannya). 
Keselarasan antara tiap-tiap perangkat kesenian yang tergabung 
dalam kesenian wayang dapat menimbulkan keindahan yang layak 
dinikmati oleh siapapun yang menyaksikannya. Oleh karena itu memang 
layak apabila wayang memiliki predikat budaya luhur, apalagi di dalam 
cerita yang disajikan terkandung ajaran-ajaran moral. Dengan demikian 
wayang harus terus dilestarikan oleh seluruh masyarakat Indonesia.  
e. Makna Wayang di Masyarakat 
Kebudayaan wayang di masyarakat biasa dituangkan dalam 
bentuk  pagelaran atau pertunjukan wayang. Pertunjukan wayang 
mengajarkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai tidak secara dogmatis sebagai 
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suatu indoktrinasi, tetapi menawarkan ajaran dan nilai-nilai tersebut 
kepada penonton untuk menafsirkan, menilai dan memilih sendiri ajaran 
dan nilai-nilai mana yang sesuai dengan kehidupan mereka melalui cerita 
dari tokoh-tokoh atau lakon dalam pewayangan. Hermawati,dkk. 
(2006:1) menyatakan bahwa Wayang merupakan salah satu kesenian 
Indonesia yang telah diakui UNESCO sebagai warisan peradaban dunia. 
Pada masa-masa kejayaannya, kesenian wayang mampu menjadi 
kesenian yang penuh makna. Filosofis wayang bahkan mampu menjadi 
way of life  bagi sebagian besar masyarakat Jawa.  
Menurut Artik (2012:3) Kesenian wayang kulit selain sebagai 
hiburan juga dapat dipergunakan sebagai sarana pembinaan jiwa dan budi 
pekerti bagi masyarakat yang vitalitas dan membuktikan potensinya 
dalam fungsi pengabdiannya bagi pengembangan dan penguatan 
kebudayaan nasional, penyuluhan pendidikan, bimbingan dan pembinaan 
masyarakat untuk membentuk kepribadian bangsa yang mantap yaitu 
kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai luhur Pancasila. 
Hampir seluruh lakon dalam pewayangan selalu membawa pesan 
moral kearah kebaikan. Sehingga setelah direnungkan dapat diambil 
hikmahnya mana yang baik dan mana yang buruk serta mana yang perlu 
dijadikan suritauladan yang baik bagi masyarakat. Kustopo (2008:44) 
menyatakan pementasan wayang diadakan dalam berbagai acara keluarga 
dan sosial untuk menjaga kesejahteraan dan keselamatan, misalnya 
upacara tujuh bulanan, saat bayi berusia lima hari, khitanan, pernikahan 
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dan ulang tahun. Wayang juga dipentaskan pada upacara adat dalam 
hubungan kebatinan-keagamaan, seperti ruwatan (upacara untuk melepas 
seseorang dari nasib buruk), nadaran (untuk memenuhi nazar), dan 
bersih desa. Pergelaran wayang sering diadakan untuk acara pemerintah 
atau lembaga sosial untuk menyampaikan pesan atau penerangan, 
misalnya perayaan hari kemerdekaan atau peresmian gedung atau 
jembatan. Dalam acara resmi seperti itu, dimasukkan pesan 
pembangunan nasional. Tokoh-tokoh wayang begitu termasyhur sampai 
namanya dipergunakan sebagai nama orang, sekolah, hoel, restoran, 
jalan, kendaraan dan toko.  
Sedangkan Menurut Herry Lisbijanto (2013:49), wayang 
sebenarnya tidak bisa lepas dari kepercayaan yang hidup dalam 
masyarakat. Masyarakat menikmati pertunjukan wayang selain sebagai 
sarana hiburan juga sebagai sarana penghayatan dan perenungan atas 
cerita dan falsafah wayang guna menghadapi hidup ini. Pada dasarnya 
pertunjukan wayang kulit merupakan upacara keagamaan atau upacara 
yang berhubungan dengan kepercayaan kepada Yang Maha Kuasa. 
Dari beberapa pandangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
wayang yang ada di masyarakat dituangkan dalam pertunjukan wayang 
yang mengajarkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai tidak secara dogmatis 
sebagai suatu indoktrinasi, tetapi menawarkan ajaran dan nilai-nilai 
tersebut kepada penonton untuk menafsirkan, menilai dan memilih 
sendiri ajaran dan nilai-nilai mana yang sesuai dengan kehidupan 
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mereka. Selanjutnya wayang mengajarkan ajaran dan nilai-nilai tersebut 
tidak secara teoritis melainkan secara nyata dengan menghadirkan 
kehidupan tokoh-tokohnya sebagai teladan. Materi pendidikan watak 
yang disajikan dalam pertunjukan wayang yang berupa lakon, tokoh, 
ajaran serta nilai-nilai dapat digunakan untuk pendidikan watak dengan 
metoda lain seperti pendidikan agama, pendidikan budi pekerti, dan lain-
lain.  
2. Kajian tentang Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan atau empowerment adalah langkah-langkah sadar 
dan terencana yang dilakukan dengan suatu tujuan agar sesuatu yang 
menjadi subyek dan obyek menjadi berdaya, memiliki kekuatan atau 
kekuatannya ditambah untuk dapat hidup berlangsung terus dan 
berkembang meluas serta meningkat (Sutejo K. Widodo, 2008:3). 
Menurut Achmad Rifa‟i RC (2008:42) pemberdayaan merupakan 
proses seseorang memperoleh pemahaman dan mengendalikan kekuatan 
sosial, ekonomi, dan/atau politik untuk memperbaiki keberadaannya di 
masyarakat. Sedangkan arti pemberdayaan menurut Kementrian RI 
(2011:9) tentang Kebijakan dan Strategi Pemberdayaan Tenaga 
Kesejahteraan Sosial Masyarakat bahwa pemberdayaan yaitu “suatu 
upaya penguatan pribadi, antara pribadi dan organisasional, sehingga 
orang tersebut memiliki kemampuan dan keberdayaan untuk menentukan 
apa yang menjadi pilihannya”. 
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Istilah pemberdayaan, juga dapat diartikan sebagai upaya 
memenuhi kebutuhan yang diinginkan individu, kelompok dan 
masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan 
pilihan dan mengontrol lingkungannya agar dapat memenuhi keinginan-
keinginanya, termasuk aksesibilitasnya terhadap sumber daya yang 
terkait dengan pekerjaannya, aktivitas sosialnya, dll (Totok Mardikanto 
dan Poerwoko Soebiato, 2015:28). 
Pandangan lain mengartikan bahwa pemberdayaan secara 
konseptual pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok, atau 
komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka dan mengusahakan 
untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka (Fredian 
Tonny Nasdian, 2014:90). Secara sederhana, pemberdayaan mengacu 
kepada kemampuan masyarakat untuk mendapatkan dan memanfaatkan 
akses dan kontrol atas sumber daya yang penting. 
Sejalan dengan itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya 
peningkatan kemampuan masyarakat untuk menyampaikan pendapat dan 
atau kebutuhannya serta berpartisipasi demi perbaikan hidupnya. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 
mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan adalah memampukan 
atau memandirikan masyarakat (Tim Penyusun ITB : 2010). 
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat merupakan upaya untuk memberikan kemampuan dan 
keberdayaan meliputi pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan 
kepada masyarakat yang dirasa kurang berdaya sehingga masyarakat 
tersebut dapat lebih berdaya untuk menentukan masa depannya dan 
mampu memenuhi kebutuhannya serta memanfaatkan sumber daya yang 
dimilikinya. 
b. Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Dahama dan Bhatnagar dalam Totok Mardikanto dan 
Poerwoko Soebiato (2015:106-108), mengungkapkan prinsip 
pemberdayaan mencakup minat dan kebutuhan, organisasi masyarakat 
bawah, keragaman budaya, perubahan budaya, kerjasama dan partisipasi, 
demokrasi dalam penerapan ilmu, belajar sambil bekerja, penggunaan 
metoda yang sesuai, kepemimpinan, spesialis yang terlatih, dan segenap 
keluarga, serta kepuasan.  
Minat dan Kebutuhan, artinya pemberdayaan akan efektif jika 
selalu mengacu kepada minat dan kebutuhan masyarakat. Mengenai hal 
ini, harus dikaji secara mendalam apa yang benar-benar menjdai minat 
dan kebutuhan yang dapat menyenangkan setiap individu maupun 
segenap masyarakatnya, kebutuhan apa saja yang dapat dipenuhi sesuai 
dengan tersedianya sumber daya, serta minat dan kebutuhan mana yang 
perlu mendapat prioritas untuk dipenuhi terlebih dahulu. 
31 
 
Organisasi masyarakat bawah, artinya pemberdayaan akan efektif 
jika mampu melibatkan/menyentuh organisasi masyarakat bawah, sejak 
dari setiap keluarga/kekerabatan. Keragaman budaya, artinya 
pemberdayaan harus memperhatikan adanya keragaman budaya. 
Perencanaan pemberdayaan harus selalu disesuaikan dengan budaya 
lokal yang beragam. Di lain pihak, perencanaan pemberdaaan yang 
seragam untuk stiap wilayah seringkali akan mnemui hambatan yang 
bersumber pada keragaman budayanya. 
Perubahan budaya, artinya setiap kegiatan pemberdayaan akan 
mengakibatkan perubahan budaya. Kegiatan pemberdayaan harus 
dilaksanakan dengan bijak dan hati-hati agar perubahan yang terjadi tidak 
menimbulkan kejutan-kejutan budaya. Karena itu, setiap penyuluh perlu 
untuk terlebih dulu memperlihatkan nilai-nilai budaya lokal seperti tabu, 
kebiasaan-kebiasaan. Kerjasama dan partisipasi, artinya pemberdayaan 
hanya akan efektif jika mampu menggerakan partisipasi masyarakat 
untuk selalu bekerjasama dalam melaksanakan program-program 
pemberdayaan yang telah dirancang. 
Demokrasi dalam penerapan ilmu, artinya dalam pemberdayaan 
harus selalu memberikan kesempatan kepada masyarakatnya untuk 
menawar setiap ilmu alternatif yang ingin ditetapkan. Yang dimaksud 
demokrasi disini, bukan terbatas pada tawar-menawar tentang ilmu 
alternatif saja, tetapi juga dalam pengunaan metoda pemberdayaan, serta 
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proses pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh masyarakat 
sasarannya. 
Belajar sambil bekerja, artinya pemberdayaan tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi atau konsep-konsep teoritis, tetapi harus 
memberikan kesempatan kepada masyarakat sasaran untuk mencoba atau 
memperoleh pengalaman melalui pelaksanaan kegiatan secara nyata. 
Penggunaan metoda yang sesuai, artinya pemberdayaan harus dilakukan 
dengan menerapkan metoda yang selalu disesuaikan dengan kondisi 
sasarannya. Dengan kata lain, tidak satupun metoda yang dapat 
diterapkan di semua kondisi sasaran dengan efektif dan efisien. 
Kepemimpinan, artinya penyuluh harus mampu mengembangkan 
kepemimpinan. Penyuluh sebaiknya mampu menumbuhkan pemimpin-
pemimpin lokal atau memanfaaatkan pemimpin lokal yang telah ada 
untuk membantu kegiatan pemberdayaannya. Spesialis yang terlatih, 
artinya penyuluh harus benar-benar pribadi yang telah memperoleh 
latihan khusus tentang segala sesuatu yang sesuai dengan fungsinya 
sebagai penyuluh. 
Segenap keluarga, artinya keluarga sebagai satu kesatuan dari unit 
sosial. Dalam hal ini, terkandung pengertian-pengertian bahwa 
pemberdayaan harus dapat mempengaruhi segenap anggota keluarga 
karena setiap anggota keluarga memiliki peran/pengaruh dalam setiap 
pengambilan keputusan. Pemberdayaan harus mampu mengembangkan 
pemahaman bersama dan mengajarkan pengelolaan keuangan keluarga 
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serta mendorong keseimbangan antara kebutuhan keluarga dan 
kebutuhan usaha. Pemberdayaan harus mampu mendidik anggota 
keluarga yang masih muda dan mengembangkan kegiatan-kegiatan 
keluarga, memperkokoh kesatuan keluarga, baik yang menyangkut 
masalah sosial, ekonomi, maupun budaya serta mengembangkan 
pelayanan keluarga terhadap masyarakatnya. 
Kepuasan, artinya pemberdayaan harus mampu mewujudkan 
tercapainya kepuasan. Adanya kepuasan, akan sangat menentukan 
keikutsertaan sasaran pada program-program pemberdayaan selanjutnya. 
c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan merupakan implikasi dari strategi pembangunan 
yang berbasis pada masyarakat (people centered development). 
Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi makin 
tergantung pada berbagai program pemberian (charity). Karena, pada 
dasarnya setiap apa yang dinikmati, harus dihasilkan atas usaha sendiri 
(yang hasilnya dapat dipertukarkan dengan pihak lain). Dengan 
demikian, tujuan akhirnya adalah memandirikan masyarakat, 
memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke 
arah kehidupan yang lebih baik secara sinambung (Ginanjdar. 
Kartasasmita, 1997 : 10 ). 
Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato (2015:111-
112), tujuan pemberdayaan meliputi beragam upaya perbaikan 
diantaranya perbaikan pendidikan (better education), perbaikan 
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aksesibilitas (better accesibility), perbaikan tindakan (better action), 
perbaikan kelembagaan (better institution), perbaikan usaha (better 
business), perbaikan pendapatan (better income), perbaikan lingkungan 
(better environment), perbaikan kehidupan (better living), dan perbaikan 
masyarakat (better community). 
Selanjutnya dijelaskan lebih rinci yaitu pertama perbaikan 
pendidikan (better education) dalam arti bahwa pemberdayaan harus 
dirancang sebagai suatu bentuk pendidikan yang lebih baik. Kedua 
perbaikan pendidikan yang dilakukan melalui pemberdayaan, tidak 
terbatas pada : perbaiakan materi, perbaikan metoda, perbaikan yang 
menyangkut tempat dan waktu, serta hubungan fasilitator dan penerima 
manfaat, tetapi yang lebih penting adalah perbaikan pendidikan yang 
mampu menumbuhkan semangat belajar seumur hidup. 
Ketiga aksesibilitas (better accesibility), dengan tumbuh dan 
berkembangya semangat belajar seumur hidup, diharapkan akan 
memperbaiki aksesibilitasnya, utamanya tentang aksesibilitas dengan 
sumber informasi/inovasi, sumber pembiayaan, penyediaan produk dan 
peralatan, serta lembaga pemasaran. 
Keempat tindakan (better action), dengan berbekal perbaikan 
pendidikan dan perbaikan aksesibilitas dengan beragam sumber daya 
yang lebih baik, diharapkan akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin 
lebih baik. Kelima perbaikan kelembagaan (better institution), dengan 
perbaikan kegiatan/tindakn yang dilakukan, diharapkan akan 
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memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan-
usaha.  
Keenam perbaikan usaha (better business), perbaikan pendidikan 
(semangat belajar), perbaikan aksesibilitas, kegiatan dan perbaikan 
kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan. 
Ketujuh perbaikan pendapatan (better income), dengan terjadinya 
perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki 
pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan 
masyarakat.  
Kedelapan perbaikan lingkungan (better environment), perbaikan 
pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), 
karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau 
pendapatan yang terbatas. Dan yang kesembilan perbaikan kehidupan 
(better living), tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang 
membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap 
keluarga dan masyarakat. Perbaikan masyarakat (better community), 
keadaan kehidupan yang lebih baik, yang didukung oleh lingkungan 
(fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan akan terwujud kehidupan 
masyarakat yang lebih baik pula. 
Tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk 
meningkatkan harkat dan martabat hidup manusia, dengan kata lain 
secara sederhana untuk meningkatkan kualitas hidup. Perbaikan kualitas 
hidup tersebut bukan semata menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga 
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fisik, mental, politik, keamanan dan sosial budaya (Chabib Soleh, 
2014:81). 
d. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato (2015:161-
162), pendekatan pemberdayaan, dapat pula diformulasikan dengan 
mengacu kepada landasan filosofi dan prinsip-prinsip pemberdayaan, 
yaitu pendekatan partisipatif, pendekatan kesejahteraan dan pendekatan 
pembangunan keberlanjutan. 
Pendekatan partisipatif disini diartikan selalu menempatkan 
masyarakat sebagai titik-pusat pelaksanaan pemberdayaan, yang 
mencakup pemberdayaan selalu bertujuan untuk pemecahan masalah 
masyarakat, bukan untuk mencapai tujuan-tujuan “orang luar” atau 
penguasa. Pilihan kegiatan, metoda mapun teknik pemberdayaan, 
maupun teknologi yang ditawarkan harus berbasis pada pilihan 
masyarakat. 
Pendekatan kesejahteraan, dalam arti bahwa apapun kegiatan 
yang akan dilakukan, dari manapun sumber daya dan teknologi yang 
akan digunakan, dan siapapun yang akan dilibatkan, pemberdayaan 
masyarakat harus memberikan manfaat terhadap perbaikan mutu hidup 
atau kesejahteraan masyarakat penerima manfaatnya. 
Pendekatan pembangunan berkelanjutan, dalam arti bahwa 
kegiatan pemberdayaan masyarakat harus terjamin keberlanjutannya. 
Oleh sebab itu pemberdayaan masyarakat tidak boleh menciptakan 
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ketergantungan, tetapi harus mampu menyiapakan masyarakat penerima 
manfaatnya agar pada suatu saat mereka akan mampu secara mandiri 
untuk melanjutkan kegiatan pemberdayaan masyarakat sebagai proses 
pembangunan berkelanjutan. 
Pendapat lain dari Chabib Soleh (2014:98) menyatakan bahwa 
terdapat tiga pendekatan pemberdayaan yaitu pendekatan yang bersifat 
mikro, mezo dan makro. Pendekatan mikro dilakukan terhadap klien 
(penerima manfaat) secara individual melalui bimbingan, konseling, 
pengelolaan stress dan intervensi krisis dengan tujuan untuk 
membimbing dan melatih penerima manfaat dalam menjalankan tugas-
tugas kehidupannya.  
Pendekatan mezo dilakukan terhadap dan melalui kelompok 
penerima manfaat sebagai media intervensi, pendidikan dan pelatihan 
yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 
keterampilan, melatih keberanian dan kemauan untuk memecahkan 
permasalahan yang mereka hadapi. Pendekatan makro, kelompok 
penerima manfaat diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas 
dengan memandang bahwa klien sebagai orang-orang yang memiliki 
kemampuan untuk memahami situasi mereka sendiri, mampu 
menetapkan dan memilih berbagai alternatif yang tepat untuk 





e. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang 
memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai. Oleh sebab itu, setiap 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi 
kerja tertentu demi keberhasilannya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Dalam pengertian sehari-hari, strategi sering diartikan 
sebagai langkah-langkah yang ditempuh agar tercapai tujuan yang 
diharapkan.  
Proses pemberdayaan dapat dilakukan secara individual maupun 
kelompok kolektif (kelompok-kelompok sosial). Akan tetapi dengan 
memperhatikan kasus di Indonesia dimana pembangunan menimbulkan 
perubahan sosial di tingkat komunitas yaitu terjadinya kesenjangan 
ekonomi maka melalui kelompok akan terjadi suatu dialogical ecounter 
yang menumbuhkan dan memperkuat kesadaran dan solidaritas 
kelompok. Anggota kelompok menumbuhkan identitas seragam dan 
mengenali kepentingan mereka bersama (Fredian Tonny Nasdian, 
2014:96) 
Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato (2015:168-
169), strategi merupakan suatu proses sekaligus produk yang 
“penting”yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk memenangkan persaingan, demi 
tercapainya tujuan. Strategi pemberdayaan masyarakat, pada dasarnya 
mempunyai tiga arah, yaitu : Pertama, pemihakan dan pemberdayaan 
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masyarakat. Kedua, pemantapan otonomi dan pendelegasian 
wewenangan dalam pengelolaan pembangunan yang mengembangkan 
peran serta masyarakat. Ketiga, modernisasi melalui penajaman arah 
perubahan struktur sosial ekonomi (termasuk di dalamnya kesehatan), 
budaya dan politik yang bersumber pada partisipasi masyarakat. 
Dengan demikian pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan 
dengan beberapa strategi. Yang pertama yaitu menyusun instrumen 
pengumpulan data. Dalam kegiatan ini informasi yang diperlukan dapat 
berupa hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
referensi yang ada, dari hasil temuan dari pengamatan-lapang. Kemudian 
membangun pemahaman, komitmen untuk mendorong kemanidirian 
individu, keluarga, monitoring dan evaluasi pemberdayaan individu, 
keluarga dan masyarakat. 
f. Metodologi Pemberdayaan Masyarakat 
Metodologi pada dasarnya merupakan kerangka kerja yang berisi 
serangkaian tindakan yang akan dilakukan dalam satu kesatuan sistem 
menuju tercapainya tujuan yang diinginkan. Dengan pengertian tersebut 
metodologi pemberdayaan masyarakat berarti suatu kerangka kerja yang 
berisi rangkaian kegiatan/tindakan yang akan dilakukan dalam satu 
kesatuan sistem pemberdayaan guna meningkatkan kemampuan dari 
kelompok penerima manfaat dalam rangka memperbaiki kualitas 
hidupnya, atau agar mereka dapat hidup secara mandiri (Chabib Sholeh, 
2014:100). Dalam praktiknya, metode pemberdayaan masyarakat terus 
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mengalami perkembangan. Metode tersebut menekankan akan 
pentingnya partispasi masyarakat, karena hanya dengan metode 
partispatif diharapkan mereka akan mampu mandiri. 
Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato (2015:199-
204), pada perkembangan terakhir banyak diterapkan beragam metode 
pemberdayaan masyarakat “partisipatif” berupa RRA (Rapid Rural 
Apprasial), PRA (Participatory Rapid Apprasial) atau penilaian desa 
secara partisipatif, FGD (Focus Group Discussion) atau diskusi 
kelompok yang terarah, PLA (Participatory Learning and Action) atau 
proses belajar dan mempraktikkan secara partisipatif, SL atau Sekolah 
Lapang (Farmers Field School) dan Pelatihan Partisipatif. 
RRA (Rapid Rural Apprasial) merupakan metode penilaian 
keadaan desa secara cepat, yang dalam praktik, kegiatan RRA lebih 
banyak dilakukan oleh “orang luar” dengan tanpa atau sedikit melibatkan 
masyarakat setempat. Sebagai suatu teknik penilaian, RRA 
menggabungkan beberapa teknik yang terdiri dari interview, observasi, 
wawancara dengan informan kunci dan lokakarya, pemetaan dan 
pembuatan diagram/grafik, studi kasus, sejarah lokal dan biografi, 
kecenderungan-kecenderungan, pembuatan kuesioner sederhana yang 
singkat, pembuatan laporan lapangan secara cepat. Namun bahaya dari 
pelaksanaan RRA adalah seringkali apa yang dilakukan oleh tim RRA 
bahwa mereka telah melakuka praktik “partisipatif”, meskipun hanya 
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dilakukan melalui kegiatan pengamatan dan bertanya langsung kepada 
informan yang terdiri dari warga masyarakat setempat. 
PRA (Participatory Rapid Apprasial) atau penilaian desa secara 
partisipatif merupakan penyempurnaan dari RRA atau penilaian keadaan 
secara partisipatif. PRA dilakukan dengan lebih banyak melibatkan 
“orang dalam” yang terdiri dari semua stakeholders (pemangku 
kepentingan kegiatan) dengan difasilitasi oleh orang-luar yang lebih 
berfungsi sebagai “nara sumber” atau fasilitator dibanding sebagai 
instruktur atau guru yang “menggurui”. PRA merupakan metode 
penilaian keadaan secara partisipatif yang dilakukan pada tahapan awal 
perencanaan kegiatan. 
FGD (Focus Group Discussion) atau diskusi kelompok yang 
terarah. Sebagai suatu metode pengumpulan data, FGD merupakan 
interaksi individu-individu ((sekitar 10-30 orang) yang tidak saling 
mengenal) yang oleh seorang pemandu (moderator) diarahkan untuk 
mendiskusikan pemahaman dan atau pengalamannya tentang suatu 
program atau kegiatan yang diikuti dan atau dicermatinya. Pelaksanaan 
FGD dirancang sebagai diskusi-kelompok terarah yang melibatkan 
semua pemangku-kepentingan suatu program, melalui diskusi yang 
partisipatif dengan dipandu atau difasilitasi oleh seorang pemandu dan 
seringkali juga mengundang nara-sumber. Sebagai suatu metode 
pengumpul data, pemandu/fasilitator memegang peran strategis, karena 
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keterampilannya memandu diskusi akan sangat menentukan mutu proses 
dan hasil FGD. 
PLA (Participatory Learning and Action) atau proses belajar dan 
mempraktikkan secara partisipatif merupakan metode pemberdayaan 
masyarakat yang terdiri dari proses belajar (melalui:ceramah, curah-
pendapat, diskusi, dll), tentang sesuatu topik, yang segera setelah itu 
diikuti dengan aksi atau kegiatan riil yang relevan dengan materi 
pemberdayaan masyarakat tersebut. 
SL atau Sekolah Lapang (Farmers Field School) sebagai metode 
pemberdayaan masyarakat, SL/FFS merupakan kegiatan pertemuan 
berkala yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat pada hamparan 
tertentu, yang diawali dengan membahas masalah yang sedang dihadapi, 
kemudian diikuti dengan curah pendapat, berbagi pengalaman (sharing), 
tentang alternatif dan pemilihan cara-cara pemecahan masalah yang 
paling efektif dan efisien sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. 
Sebagai suatu kegiatan belajar-bersama, SL/FFS biasanya difasilitasi 
oleh fasilitator atau nara sumber yang berkompeten. 
Pelatihan Partisipatif, Setiap kegiatan pemberdayaan masyarakat 
harus mengacu kepada kebutuhan yang (sedang) dirasakan penerima 
manfaatnya (sasaran), baik yang berkaitan dengan kebutuhan kini, dan 
kebutuhan masa mendatang (jangka pendek, jangka menengah,dan 
jangka panjang). Lebih lanjut, kegiatan pemberdayaan masyarakat harus 
memberikan manfaat atau memiliki relevansi tinggi dengan 
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kebutuhannya tersebut. Penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat 
harus diawali dengan penelusuran tentang program pendidikan yang 
diperlukan dan analisis kebutuhan atau “need assessment”. Kemudian 
bedasarkan analisis kebutuhan disusunlah program atau acara 
pemberdayaan masyarakat. Karena itu, sebelum pelatihan dilaksanakan 
selalu diawali dengan kontrak-belajar, yaitu kesepakatan tentang 
substansi materi, urut-urutan (sequence), tata-waktu, dan tempat. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Tri Yatno pada tahun 2015 yang berjudul 
“Pengaruh Pendidikan Formal, Pendapatan, Jaringan Sosial, dan 
Kesejahteraan terhadap Keberlanjutan Usaha Kerajinan Wayang Kulit di 
Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri”. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung 
pendidikan formal terhadap keberlanjutan usaha, pengaruh langsung 
pendapatan terhadap keberlanjutan usaha, pengaruh langsung jaringan 
sosial terhadap keberlanjutan usaha, pengaruh tidak langsung pendidikan 
formal terhadap keberlanjutan usaha melalui kesejahteraan, pengaruh tidak 
langsung pendapatan terhadap keberlanjutan usaha melalui kesejahteraan, 
pengaruh tidak langsung jaringan sosial terhadap keberlanjutan usaha 
melalui kesejahteraan. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian 
tersebut yaitu menunjukkan bahwa pengaruh langsung pendidikan formal 
terhadap keberlanjutan usaha adalah 0,233, pengaruh langsung pendapatan 
terhadap keberlanjutan usaha adalah 0,416, pengaruh langsung jaringan 
44 
 
sosial terhadap keberlanjutan usaha adalah 0,322, pengaruh tidak langsung 
pendidikan formal terhadap keberlanjutan usaha melalui kesejahteraan 
adalah 0,0830, pengaruh tidak langsung pendapatan terhadap keberlanjutan 
usaha melalui kesejahteraan adalah 0,0834, pengaruh tidak langsung 
jaringan sosial terhadap keberlanjutan usaha melalui kesejahteraan adalah 
0,0834. Keberlangsungan usaha wayang kulit di Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri dipengaruhi oleh pendidikan 
formal, pendapatan, jaringan sosial dan kesejahteraan pengrajin. 
2. Penelitian yang dilakukan Aditya Arie Negara pada tahun 2013 yang 
berjudul “Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Keterampilan 
Membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul”. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 
keterampilan membatik di Balali Latihan kerja (BLK) Bantul serta 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul dalam pemberdayaan masyarakat. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian tersebut yaitu 1) Melalui 
pelatihan keterampilan membatik, upaya pemberdayaan masyaakat yang 
dilakukan oleh BLK Bantul adalah: a) Menciptakan iklim kondusif yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang dengan mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran masyarakat agar menyadari dan 
mengembangkan potensi mereka. b) Memperkuat potensi masyarakat 
dengan meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dan mendampingi 
masyarakat serta membantu usaha mereka. c) Melindungi mayarakat untuk 
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mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta ekploitasi yang 
kuat atas yang lemah dengan cara menjalin kerjasama dengan para alumni 
yang membuka usaha mandiri, memberikan informasi tentang lowongan 
pekerjaan, program BLK, dan informasi lain. 2) Faktor pendukung dalam 
pemberdayan masyarakat melalui pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul adalah pelatih yang berpengalaman, sabar dan ulet, antusiasme dan 
semangat warga belajar, adanya kerjasama antara pelatih dan warga belajar 
yang baik, ketersediaan bahan dan alat, dan pemberian uang trasnport bagi 
peserta. Sedangkan faktor penghambatnya adalah jumlah pelati yang beum 
cukup, kondisi gedung yang kurang luas dan kurang memadai, peralatan 
yang sudah lama, sarana/fasilitas yang kurang lengkap karena anggaran 
dana yang terbatas, serta cuaca yang tidak mendukung. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sutiyono pada tahun 2007 yang berjudul 
“Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam Pelaksanaan Program Desa Wisata 
di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin 
melihat seberapa jauh pelaksanaan pemberdayaan masyarakat desa dalam 
melaksanakan pembangunan kepariwisataan serta bagaimana masyarakat 
desa tersebut mengatasi persoalan kemiskinan dan penganguran di wilayah 
pedesaan melalui program desa wisata. Hasil penelitian yang diperoleh 
dalam penelitian tersebut yaitu (1) Pemberdayaan masyarakat desa 
melibatkan seluruh warga masyarakat, (2) Upaya konkrit untuk 
meningkatkan daya dukung adalah memajukan potensi utama desa dan 
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potensi masyarakat desa, dan (3) Pemberdayaan masyarakat desa 
memeberikan kontribusi peningkatan kesejahteraan ekonomi. 
C. Kerangka Berpikir 
Wayang kulit merupakan kebudayaan warisan leluhur yang sudah ada sejak 
zaman dulu. Di dalamnya terkandung nilai-nilai dan norma sebagai patokan 
kehidupan manusia. Namun semakin hari wayang kulit seolah-olah tergantikan 
oleh budaya luar akibat adanya arus globalisasi. Banyak masyarakat yang 
kemudian menganggap kebudayaan wayang kulit kuno atau sudah ketinggalan 
zaman. Hal tersebut berdampak terhadap pengrajin wayang kulit. Berbagai 
masalah muncul dikalangan pengrajin wayang kulit terutama di Desa 
Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri seperti semakin 
menurunnya jumlah pendapatan pengrajin wayang kulit akibat pergeseran 
kebudayaan, semakin tingginya harga bahan baku  pembuatan wayang kulit 
dan persaingan memperoleh pasar sehingga banyak pengrajin yang beralih 
profesi. Dengan demikian jumlah pengrajin wayang kulit semakin berkurang.  
Masalah-masalah yang dihadapi oleh pengrajin tersebut, mendorong 
beberapa masyarakat yang ada di Desa Kepusari Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri untuk membuat Kampung Wayang. Dimana Kampung 
Wayang tersebut merupakan salah satu upaya memberdayaan masyarakat. 
Meberdayakan masyarakat disini diartikan sebagai upaya membuat masyarakat 
memiliki kesempatan, peluang, kemampuan dan keterampilan untuk 
meningkatkan kapasitasnya dalam menentukan masa depannya dengan 
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memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya. Dengan kata lain 
memberdayakan adalah memandirikan dan memampukan masyarakat. 
Kampung wayang yang berada di Desa Kepuhsari Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri sebagai sarana dalam menjaga, melestarikan 
dan megenalkan dunia pewayangan baik di dalam negeri maupun luar negeri. 
Membantu masyarakat terutama para pengrajin wayang kulit untuk dapat 
mengembangkan dan meningkatkan potensi yang dimiliki, serta dapat 
menyejahterakan baik pengrajin maupun masyarakat disekitarnya. 
 





Masyarakat Kampung Wayang  
Masyarakat Kurang Berdaya : 
1. Semakin jauhnya masyarakat dengan budaya wayang kulit 
2. Menurunnya jumlah pendapatan pengrajin 
3. Persaingan yang tinggi dalam memperoleh pasar 
4. Semakin berkurangnya jumlah pengrajin 
Masyarakat Berdaya : 
1. Pengrajin mampu bersaing dalam memperoleh pasar 
2. Meningkatnya jumlah pendapatan pengrajin 
3. Semakin dekatnya masyarakat dengan budaya wayang kulit 
4. Pengrajin dapat mengembangkan dan meningkatkan potensi 
budaya dan masyarakat menjadi sejahtera 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan para pengrajin di Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri sebelum adanya Kampung 
wayang? 
2. Apakah ada bentuk pemberdayaan lain sebelum dibuatnya kampung wayang 
di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
3. Bagaimana proses pembuatan Kampung Wayang di Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
4. Apa saja kegiatan yang ada di Kampung Wayang di Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
5. Apa saja kegiatan yang dilakukan para pengrajin setelah adanya kampung 
wayang di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
6. Apakah para pengrajin melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam 
menjalankan kegiatan di kampung wayang Desa Kepuhsari Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
7. Bagaimana output dan outcome para pengrajin setelah adanya kampung 
wayang di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat para 
pengrajin dalam menjalankan kegiatan di Kampung wayang di Desa 
Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri? 
9. Apakah kondisi para pengrajin dan masyarakat lebih berdaya dan tertarik 
serta melestarikan wayang kulit setelah adanya kampung wayang di Desa 






A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendiskripsikan Kampung Wayang 
sebagai Salah Satu Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini bersifat deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif deskriptif adalah penelitian 
untuk mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau keadaan sosial dalam suatu 
tulisan yang bersifat naratif. Artinya, data dan fakta yang dihimpun berbentuk 
kata atau gambar daripada angka-angka. Mendeskripsikan sesuatu berarti 
menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi.  
M. Djunanaidi Ghony & Fauzan Almanshur (2012:29), menyebutkan 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya, secara holistik dengan cara 
deskriptif dalam suatu konteks khusus yang dialami tanpa campur tangan 
manusia dan dengan memanfaatkan secara optimal berbagai metode ilmiah 
yang lazim digunakan. 
Atas dasar hal tersebut, maka peneliti memilih untuk menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang 
lengkap dan mendalam mengenai Kampung Wayang sebagai Salah Satu 
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Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2015 dengan penyusunan 
proposal dan revisi. Pada akhir bulan Januari 2015 melakukan perencanaan 
penelitian dan survei lokasi penelitian dan pada awal bulan Februari 2016 
mengadakan tindakan dan observasi, akhir bulan Februari 2016 mengadakan 
reflektif (mengkaji kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek 
penelitian) kemudian menganalisis data dan pada pertengahan bulan April 
2016 melakukan penyusunan skripsi. 
Penelitian ini dilakukan di Kampung Wayang Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. Beberapa hal yang menjadi 
pertimbangan peneliti memilih Kampung Wayang sebagai lokasi penelitian 
karena bidang penelitian yang akan dikaji terkait dengan pemberdayaan 
masyarakat, Kampung Wayang Desa Kepuhsari merupakan tempat yang sesuai 
dan cocok untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. 
C. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan 
informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan Kampung Wayang 
sebagai Salah Satu Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. Sesuai dengan permasalahan 
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penelitian yang telah dipaparkan, maka subjek penelitian ini adalah 
Pengrajin yang tergabung dalam Pokdarwis yang merupakan pengelola dan 
anggota Kampung Wayang serta masyarakat yang berada di sekitar 
Kampung Wayang Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabupaten 
Wonogiri. Lebih lanjut jumlah subyek penelitian yaitu 2 pengurus 
Kelompok sadar wisata Tetuko yang menjadi pengelola Kampung Wayang, 
3 anggota Kelompok sadar wisata Tetuko yang menjadi pengelola Kampung 
Wayang, 3 masyarakat yang berada di sekitar Kampung Wayang Desa 
Kepuhsari dan 2 wisatawan yang berkunjung ke Kampung Wayang.  
Maksud dari pemilihan subjek penelitian ini, yakni untuk 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber 
terkait dengan dampak program pemberdayaan masyarakat melalui 
Kampung Wayang. Hal ini bertujuan agar data dan informasi yang diperoleh 
diakui kebenarannya dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun yang 
menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan subjek penelitian atau 
menjadi kriteria dalam pemilihan subyek sebagai informan adalah: 
a. Mereka yang memahami seluk beluk desa Kepuhsari, Kecamatan 
Manyaran, Kabupaten Wonogiri 
b. Mereka yang memahami tentang pengelolaan Kampung Wayang di desa 
Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri 
c. Mereka yang terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan di Kampung 
Wayang desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri 
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sehingga peneliti benar-benar memahami dan mengetahui akan hasil 
pemberdayaan masyarakat 
d. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi 
sehingga apabila peneliti membutuhkan informasi terkait dengan 
permasalahan penelitian dapat diperoleh dengan mudah 
e. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil pemikiran 
sendiri tetapi didasarkan kenyataan 
2. Objek Penelitian 
Obyek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian 
yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Keseluruhan situasi 
sosial tersebut meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 
(activity). Obyek dalam penelitian ini adalah Kampung Wayang sebagai 
Salah Satu Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. 
D. Sumber Data Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:172), yang dimaksud dengan 
sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 
Dalam penelitian ini sumber data berasal dari sumber primer dan sekunder.  
a. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
lapangan termasuk laboratorium (Nasution, 2011:143). Data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data mengenai Kampung 
Wayang sebagai Salah Satu Pemberayaan Masyarakat yang dapat 
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diperoleh dari Pengrajin yang tergabung dalam Pokdarwis yang 
merupakan pengelola dan anggota Kampung Wayang serta masyarakat 
yang berada di sekitar Kampung Wayang Desa Kepuhsari, Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang bersumber dari bahan bacaan, 
kepustakaan (Nasution, 2011:143). Dalam penelitian ini, data sekunder 
diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku hasil laporan, buku 
harian, dan lain-lain. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Berdasarkan 
cara atau tekniknya metode pengumpulan data dibagi menjadi beberapa 
macam, yaitu observasi (pengamatan), kuesioner (angket), wawancara 
(interview), dokumentasi dan gabungan keempatnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
observasi (pengamatan), wawancara (interview) dan dokumentasi. Peneliti 
memilih metode-metode pengumpulan data tersebut karena peneliti ingin 
memperoleh data dan informasi secara lengkap tidak hanya dari pihak 
Pengrajin yang tergabung dalam Pokdarwis yang merupakan pengelola dan 
anggota Kampung Wayang serta masyarakat yang berada di sekitar Kampung 
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Wayang Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. Secara 
lebih rinci berikut akan dijelaskan masing-masing metode pengumpulan data 
yang akan digunakan. 
a. Observasi (pengamatan) 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dibutuhkan 
pengamatan secara langsung mengenai pelaksanaan pendidikan 
keterampilan berbasis alam. Metode pengumpulan data dengan 
pengamatan langsung sering disebut dengan observasi. Marshall dalam 
Sugiyono (2012:64), menyatakan bahwa “through observation, the 
researcher learn about behavior and the meaning attached to those 
behavior”.  Dengan kata lain, melalui observasi peneliti belajar tentang 
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 
Dalam hal ini, peneliti berperan aktif dalam pengamatan 
Kampung Wayang sebagai Salah Satu Upaya Pemberdayaan Masyarakat 
di Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabpuaten Wonogiri. Peneliti 
mengamati mulai dari keadaan para pengrajin wayang setelah dibuatnya 
kampung Wayang dan keadaan masyarakat disekitar lingkungan para 
pengrajin wayang dan lingkungan Kampung Wayang di Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri.  
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi.(Sugiyono, 2012 :72) 
Untuk memperoleh kelengkapan informasi terkait dengan 
Kampung Wayang sebagai Salah Satu Upaya Pemberdayaan Masayarakat 
di Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri, maka 
jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka dan 
terstruktur. Pada dasarnya, wawancara terbuka merupakan wawancara di 
mana subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui 
pula apa maksud wawancara itu. Dalam mengumpulkan data dengan 
wawancara, peneliti akan terlebih dahulu menyiapkan daftar pertanyaan 
yang akan diajukan kepada subjek penelitian. Daftar pertanyaan tersebut 
dituangkan ke dalam pedoman wawancara. 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap Pengrajin 
yang tergabung dalam Pokdarwis yang merupakan pengelola dan anggota 
Kampung Wayang serta masyarakat yang berada di sekitar Kampung 
Wayang Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. 
Maksud dari wawancara tersebut adalah untuk mendapatkan sebanyak 







Sugiyono (2012:82), mengemukakan bahwa dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumetal dari seseorang. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara.  
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 
kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah kehidupan di 
masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. 
Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-
foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Dengan dasar 
tersebut, maka dokumen-dokumen berupa foto-foto dan arsip yang ada di 
Kampung Wayang di Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran Kabupaten 
Wonogiri akan menjadikan hasil observasi dan wawancara lebih lengkap 
dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik pengumpulan data secara rinci 
dijabarkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
No Aspek Sumber Data Teknik 
1. Profil Kampung Wayang Pengurus Kelompok 






2. Kondisi pengurus dan anggota 
Kelompok Sadar Wisata 












3. Kondisi kesejahteraan 







sebelum dan sesudah adanya 
Kampung Wayang 
Dokumentasi 
4. Kondisi pendapatan 
masyarakat di Desa Kepuhsari 






5. Kegiatan dan Program yang 






6. Kerjasama pengurus dan 
anggota Kelompok Sadar 
Wisata dalam mengelola 





7. Hasil dari kegiatan dan 






8. Kampung Wayang sebagai 
upaya pemberdayaan 
masyarakat  
Pengurus, pengrajin Wawancara, 
Dokumentasi 
9. Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
Kampung Wayang 








11. Kondisi masyarakat yang 
berdaya dan semakin dekat 








F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2012:59). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:203), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, 
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maka instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. 
G.  Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2012:89), menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 
dan setelah selesai di lapangan. Analisis data menurut M. Djunanaidi Ghony 
& Fauzan Almanshur (2012:29) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-memilahnya menjadi 
satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa-apa yang penting dan apa-apa yang dipelajari, dan 
menemukan apa-apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Pada dasarnya 
teknik analisis data dibagi menjadi dua yakni analisis data kualitatif dan 
kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara kualitatif yang 
bersifat deskriptif.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model Miles and Huberman. Aktivitas dalam analisis data, meliputi data 
reduction, data display, dan conclusion drawing (verification) (Miles and 
Huberman dalam Sugiyono, 2012:91). 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2012:92). Reduksi data ini perlu dilakukan mengingat data 
yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu 
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segera dilakukan analisis, yakni dengan reduksi data ini. Dalam melakukan 
reduksi data, peneliti harus tetap mengacu pada tujuan yang ingin dicapai. 
2. Data Display (Penyajian data) 
Langkah kedua dalam analisis data kualitatif adalah menyajikan 
data yang telah direduksi. Melalui penyajian data ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih tertata, tersusun dalam pola yang jelas sehingga lebih 
mudah dipahami. Dalam hal ini Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2012:95) menyatakan, “the most frequent form of display data for 
qualitative research data in the past has been narrative text”. Pengertian 
tersebut mengandung makna bahwa yang paling sering  digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Berdasarkan hal di atas, data yang diperoleh dalam 
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk naratif atau uraian secara rinci, 
jelas, dan mudah dipahami. 
3. Conclusion drawing/verification 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah terakhir 
dalam teknik analisis data kualitatif. Apabila data display yang telah 
dikemukakan didukung oleh bukti-bukti dan data yang mantap, maka 
dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel.  Dengan kata lain, kesimpulan 
dikatakan kredibel apabila kesimpulan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum 
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pernah ada (Sugiyono, 2012:99). Seperti pada tujuan semula bahwa pada 
dasarnya penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan sebuah teori 
baru. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses 
tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah 
seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan 
dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui 
metode wawancara, dan observasi yang didukung dengan studi dokumentasi. 
H. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Data 
yang dikumpulkan melalui berbagai macam teknik pengumpulan data harus 
dapat dipertanggungjawabkan sehingga benar-benar diakui kebenarannya. Oleh 
karena itu, keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangatlah penting. Untuk 
memperoleh keabsahan data, maka dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2012:125), triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Adapun jenis triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk pemenuhan keabsahan data adalah 
triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
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sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi untuk sumber daya yang sama secara serempak. 
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2011:241). 
Dalam penelitian ini proses triangulasi data dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan data yang diperoleh dari : 
1. Hasil observasi dan wawancara maupun sebaliknya. 
2. Membandingkan antara apa yang dikatakan Pengrajin yang tergabung dalam 
Pokdarwis yang merupakan pengelola dan anggota Kampung Wayang serta 
masyarakat yang berada di sekitar Kampung Wayang Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri.  
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan topik permasalahan. 
4. Melakukan cek data dengan pihak pengelola dan para anggota pokdarwis 
yang tergabung dalam Kampung Wayang Desa Kepuhsari, Kecamatan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian  
1. Kondisi Geografi Desa Kepuhsari 
Desa Kepuhsari merupakan salah satu desa di Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. Desa Kepuhsari terletak 5 km 
ke utara dari ibu kota Kecamatan Manyaran dan 30 km ke selatan dari pusat 
kota administrasi atau Kapubaten dengan tekstur tanah yang kering, 
berbatu-batu dan berbukit-bukit. Kondisi tanah yang kering ini 
menyebabkan sebagian besar lahan yang digunakan sebagai lahan pertanian 
kering dengan tanaman ketela pohon mendominasi lahan yang ada di Desa 
Kepuhsari. Secara administratif batas wilayah Desa Kepuhsari adalah 
sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Pagutan, 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Eromoko, sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Pijiharto dan sebelah barat berbatasan dengan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Desa Kepuhsari memiliki daerah yang cukup luas 1556.3445 Ha, 
tinggi wilayah desa dari permukaan laut 173.0 dpl, dan  sungai Pleter yang 
bedara di Desa Kepuhsari memiliki panjang 6 km, luas tanah sawah 
menurut jenis pengairan  adalah 328 ha dengan jenis pengairan sederhana 15 
ha dan pengairan tadah hujan 313 ha. Luas tanah kering menurut jenis 
penggunaan 1.415 ha dengan pembagian pekarangan dan/bangunan 749 ha, 
tegalan 519 ha dan lainnya 147 ha. 
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Pemerintahan Desa Kepuhsari dibagi menjadi lima belas dusun. Hal 
ini dilakukan untuk mempermudah dalam melaksanakan pemerintahan desa 
karena Desa Kepuhsari memiliki daerah yang cukup luas. Jumlah Dusun, 
RW dan RT di Desa Kepuhsari tahun 2014 secara rinci dijelaskan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah RT dan RW di Desa Kepuhsari 
Sumber : Data Mografi Desa Kepuhsari, 2014 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa Desa Kepuhsari memiliki 45 
RT dengan jumlah KK 1.791 dan penduduknya berjumlah 6.085 jiwa 
terbagi menjadi dua yaitu 3.052 laki-laki dan 3.033 perempuan. 
2. Kondisi Demografis Desa Kepuhsari 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Kepuhsari dan Angkatan Kerja 
No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah % 
1. 0 – 6 412 402 814 13,4 










1. Kepuh Tengah 4 240 809 397 412 
2. Kepil 4 181 581 288 293 
3. Karanglo 4 168 563 280 283 
4. Sambeng 3 143 493 252 241 
5. Blimbing Lor 2 74 265 129 136 
6. Blimbing Kidul 2 46 166 81 85 
7. Ngrotorejo 2 134 432 219 213 
8. Duwet 4 103 303 138 165 
9. Kacangan 3 96 320 161 159 
10. Tlogo 5 186 625 297 328 
11. Sendang 2 84 362 222 140 
12. Kajuman 3 102 365 189 176 
13. Ngluwur 3 98 335 164 171 
14. Lemah Mendak 2 74 231 113 118 
15. Gunung Gede 2 62 235 122 113 
Jumlah 45 1.791 6.085 3.052 3.033 
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3. 17 – 25 626 632 1.258 20,7 
4. 26 – 55 747 736 1.483 24,4 
5. > 56 669 655 1.324 21,8 
Jumlah 3.052 3.033 6.085 100 
Sumber : Data Monografi Desa, 2014 
Berdasarkan tabel 4 tentang penduduk dan angkatan kerja, penduduk 
yang berusia 26 – 55 tahun berada pada peringkat pertama yaitu 24,4%  
dengan jumlah penduduk 1.483 jiwa terbagi menjadi  747 laki-laki dan 736 
perempuan. Penduduk berusia lebih dari 56 tahun berada pada peringkat 
kedua yaitu 21,8% dengan jumlah penduduk 1.324 jiwa terbagi menjadi 669 
laki-laki dan 655 perempuan. Penduduk yang berusia 17 – 25 tahun berada 
pada peringkat ketiga yaitu 20,7% dengan jumlah penduduk 1.258 jiwa 
terbagi menjadi 626 laki-laki dan 632 perempuan. Penduduk yang berusia 7 
– 16 tahun berada pada peringkat keempat yaitu 19,8% dengan jumlah 
penduduk 1.206 jiwa terbagi menjadi 598 laki-laki dan 608 perempuan. 
Penduduk yang berusia 0 – 6 tahun berada pada peringkat kelima yaitu 
13,4% dengan jumlah penduduk 814 jiwa terbagi menjadi 412 laki-laki dan  
402 perempuan. Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan 
dijelaskan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Desa Kepuhsari Menurut Jenis Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. Petani 1653 
2. Buruh Tani 1547 
3. Nelayan 547 
4. Pengusaha Sedang/Besar 413 
5. Pengusaha Kecil 57 
6. Buruh Bangunan 383 
7. Buruh Industri 273 
8. Pedagang 86 
9. Pengangkutan 74 
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10. Pegawai Negeri 53 
11. ABRI 49 
12. Pensiunan 55 
13. Lain-lain 901 
Jumlah 6091 
Sumber : Data Monografi Desa, 2016  
Berdasarkan tabel 5 jumlah penduduk terbanyak menurut jenis 
pekerjaan yaitu petani. Melihat hal tersebut mata pencaharian utama 
penduduk Desa Kepuhsari adalah bertani terutama pertanian  lahan kering. 
Dari tabel di atas terdapat perbedaan petani dengan buruh tani, hal itu 
didasarkan pada kepemilikan tanah pertanian. Penduduk yang memiliki 
tanah pertanian dan bekerja dilahan pertaniannya disebut petani. Sedangkan 
penduduk yang tidak mempunyai tanah pertanian, tetapi bekerja dilahan 
pertanian disebut buruh tani. Seorang buruh tani adalah orang yang bekerja 
di sawah mengerjakan tanah orang lain. Jumlah petani yaitu 1653 jiwa 
sedangkan buruh tani yaitu 1547 jiwa.  
Selain bertani, penduduk Desa Kepuhsari bekerja sebagai pedagang 
dengan jumlah 86 jiwa, pengangkutan sejumlah 74 jiwa, pengusaha 
sedang/besar dengan jumlah 413 jiwa, pengusaha kecil dengan jumlah 57 
jiwa. Selain itu ada juga nelayan sebanyak 547 jiwa. Nelayan yang 
dimaksud yaitu penduduk yang mencari ikan tawar di sungai, karena Desa 
Kepuhsari bukan merupakan daerah pesisir pantai sehingga jauh dari laut. 
Ada pula yang bekerja sebagai buruh bangunan sebanyak 383 jiwa dan 
buruh industri 273 jiwa. Pegaawai negeri sebanyak 53 jiwa dan ABRI 
sebanyak 53 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan tingkat 
pendidikan dijelaskan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Desa Kepuhsari Menurut Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah % 
1. Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 676 11,1 
2. Tamat SMA 1.154 19 
3. Tamat SMP 1.484 24,4 
4. Tamat SD 1.258 20,7 
5. Tidak Tamat SD 368 6 
6. Belum Tamat SD 522 8,6 
7. Tidak Sekolah 623 10,2 
Jumlah 6.085 100 
Sumber : Data Monografi Desa, 2014 
Sama seperti desa-desa lain di Kabupaten Wonogiri, struktur sosial 
ekonomi masyarakat desa Kepuhsari didominasi oleh penduduk dengan 
tingkat pendidikan mayoritas lulusan SD dengan prosentase 24,4% yaitu 
sebanyak 1.258 jiwa dan SMP dengan prosentase 20,7% yaitu sebanyak 
1.484 jiwa. Dari tabel tersebut terlihat perbandingan yang melanjutkan 
pendidikan sampai perguruan tinggi lebih banyak dibandingkan yang tidak 
atau belum sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk Desa Kepuhsari 
mulai memiliki kesadaran untuk memperoleh pendidikan yang lebih tinggi. 
Desa Kepuhsari merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang 
cukup potensial karena memiliki keunikan budaya, panorama alam dan 
potensi obyek wisata yang menarik serta dapat menjadi sarana edukatif bagi 
wisatawan. Beberapa sentra kerajinan yang bervariasi dapat kita temui 
semakin mendukung potensi pariwisata di Desa Kepuhsari. Sumber daya 
potensial wisata Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten 
Wonogiri sebagai berikut: 
1. Umbul Naga Karanglo  merupakan sumber mata air alam yang ada di 
Dusun Karanglo Desa Kepuhsari. 
67 
 
2. Kerajinan anyaman bambu di Dusun Karanglo, Desa 
Kepuhsari  Kecamatan Manyaran menghasilkan berbagai bentuk 
kerajinan anyaman seperti bakul, tempat pencil, dan berbagai hasil 
anyaman lainnya.  
3. Tatah sungging merupakan industri kerajinan kulit. Kegiatan sebelum 
memulai tatah atau natah yaitu memimilih kulit yang akan ditatah. Kulit 
yang digunakan yaitu kulit yang telah masak artinya kulit yang tampak 
putih mengkilap seperti kaca. Tatah dimulai dari kegiatan mendesain 
atau mempola kulit. Didalam membuat desain harus mengenal cara 
mbabon atau ngeblat. Maksud dari mbabon adalah meletakkan pola 
yang telah jadi pada bidang yang akan dipola kemudian di gores dengan 
jarum. Namun biasanya pengrajin yang sudah profesional atau biasa 
membuat wayang akan langsung membuat gambar sendiri atau 
mengarang tanpa mbabon atau ngeblat. Selanjutnya yaitu melubangi 
kulit sampai terbentuk wayang. Sungging merupakan lanjutan setelah 
dilalukan penatahan yaitu dengan memberikan warna sesuai dengan 
kebutuhan. Desa Kepuh Sari merupakan sentra perajin wayang kulit di 
Kecamatan Manyaran. Banyak juga Sanggar wayang kulit di Desa 
Kepuhsari dimana sanggar-sanggar tersebut selain membuat wayang 
juga membuka pelatihan dalam pembuatan wayang.  
4. Banyu Nibo  dan Gunung Panggung merupakan air terjun yang terletak 
di dusun Ngluwur, Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri. Air terjun Banyu 
Nibo mengalir dari atas Gunung yang tinggi di baliknya yaitu Gunung 
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Panggung. Gunung panggung sendiri terletak diantara dua daerah yaitu 
Manyaran dan Gunung Kidul, Yogyakarta.  
5. Masjid Tiban merupakan Masjid yang berlokasi di Dusun Duwet, 
Kepuhsari, Manyaran, Wonogir dan merupakan peninggalan sejarah, 
dimana tidak ada yang tahu tahun berapa masjid ini dibangun dan oleh 
siapa yang membangunnya. Masjid Tiban ini merupakan cagar budaya 
yang harus dilestarikan oleh semua pihak. 
6. Kampung Batu yang terdapat di dusun Tlogo, Kepuhsari, Manyaran, 
Wonogiri dimana suatu daerah dikelilingi oleh tebing-tebing dan di 
tengahnya ada suatu perkampungan kecil. Jika dilihat dari atas tebing 
akan terlihat sangat indah. 
7. Gong Kyai Slamet tedapat di Dusun Kajuman, Kepuhsari, Manyaran, 
Wonogiri. Gong merupakan alat musik tradisional Jawa yang sering 
digunakan untuk mengiringi nyanyian tradisional atau orkes Jawa agar 
alunan musik menjadi indah dan enak didengar. Akan tetapi berbeda 
dengan Gong Kyai Slamet yang berada di Dusun Kajuman ini. Gong 
tersebut bukan digunakan untuk mengiringi musik melainkan dijadikan 
gong keramat dan  hanya dikeluarkan satu tahun sekali yaitu pada 1 
Syawal. Mengeluarkan gong ini pun harus digendong oleh orang yang 
dilegaaken (diperbolehkan), jika bukan orang-orang tersebut yang 
mengeluarkannya maka gong tidak bisa diangkat keluar. Ketika Gong 
ini dikeluarkan ada perayaan berupa tari-tarian sehingga banyak 
masyarakat yang menyaksikannya. Gong Kyai Slamet dipercaya 
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sebagai pondasi wilayah dusun Kajuman, Desa Kepuhsari, Manyaran, 
Wonogiri.  
8. Gunung Kotak, disebut gunung kotak karena bentuknya yang 
menyerupai kotak atau persegi dalam bahasa Indonesia. Gunung ini 
terletak di dusun Sendang, Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri. 
3. Sejarah Perkembangan Wayang Kulit 
Desa Kepuhsari memiliki  potensi yang unik,  spesifik dan khas, 
yang tidak ditemui di desa-desa lain, yaitu sebagai sentra  pengembangan 
seni tatah sungging (wayang kulit) di Kabupaten Wonogiri, bahkan di Jawa 
Tengah. Secara historis berkembangnya seni tatah sungging di desa ini tidak 
terlepas dari pengembangan seni pewayangan pada abat ke 17, dimana di 
desa Kepuhsari  terdapat  keturunan dalang pertama, yaitu Ki Kondobuono, 
yang kemudian melahirkan ki Gunowasito, dimana ki Gunowasito ini 
memiliki  anak ki Prawirodiharjo yang memiliki 8 (delapan) anak, dimana 
semuanya merupakan dalang, tiga diantaranya tinggal di Desa Kepuhsari. 
Terlepas dari kebenaran cerita sejarah  tersebut,  namun secara 
faktual seni ini telah menjadi urat nadi seni budaya masyarakat, dan bisa 
berkembang selaras dengan perkembangan sosial ekonomi masyarakat, 
artinya perkembangan seni tatah sungging selain diikuti dengan 
berkembangnya seni lain yang berhubungan dengan tatah sungging, seperti 
seni pedalangan dan gamelan, namun lebih dari itu  dari seni tatah sungging 
inilah sebagian besar masyarakat mendapatkan manfaat ekonomi. 
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Upaya-upaya mempertahankan eksistensi nilai-nilai seni tatah 
sungging ini  sungguh luar biasa kerasnya. Dahulunya penduduk desa  ini 
membuat  jenis wayang kulit untuk pagelaran wayang kulit layar lebar 
secara lengkap, untuk semua jenis karakter. Seiring dengan semakin mulai 
berkurangnya permintaan pentas wayang lebar, upaya masyarakat untuk 
mempertahankan eksistensi seni ini tidak pudar.  
Dengan dipelopori oleh generasi mudanya, pengembangan  seni 
yang merupakan variasi dari seni wayang tumbuh dengan baik. Variasi 
tersebut diantaranya seni lukis kaca, seni lukis kain, dan pernik-pernik 
berupa souvenir wayang dengan berbagai model dan ukuran. Ini sekaligus 
merupakan upaya untuk menyiasati permintaan pasar yang terus 
berkembang, sehingga secara ekonomis masyarakat masih tetap eksis, 
namun budaya juga masih tetap dipertahankan. 
4. Gambaran Umum Kampung Wayang 
Perkembangan trend wisata global, yang mengarah pada eko wisata, 
wisata budaya dan wisata pendidikan, dimana wisatawan tidak hanya 
melihat, namun berusaha menyatu,  menyelami dan bahkan sebagai pelaku  
seni  budaya masyarakat yang dikunjungi, juga ditangkap oleh pelaku-
pelaku seni tatah sungging di desa Kepuhsari sebagai peluang. Selain  
menjual produk wayang dengan berbagai variasinya, juga menjual 
bagaimana cara membuat wayang dan  mengajak tamu berperan langsung 
dalam pagelaran wayang kulit. Selain itu wisatawan diajak melihat secara 
langsung kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengrajin tatah sungging.   
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Semua hal diatas dikemas dalam paket-paket wisata dengan brand 
“Kampung Wayang”. Interaksi wisatawan secara langsung dengan pelaku 
tatah sungging, pada satu sisi merupakan media untuk menyebarkan 
kemampuan membuat wayang, namun disisi lain merupakan upaya untuk 
menyebarluaskan budaya wayang, sehingga nantinya wayang tetap eksis. 
Dengan dikembangkannya paket-paket wisata yang dikemas dengan konsep 
full day tour, diharapkan akan tercipta dampak yang besar bagi masyarakat 
Kepuhsari, karena pada akhirnya akan berkembang permintaan penginapan, 
kuliner, souvenir dan kebutuhan-kebutuhan wisatawan lainnya guna 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pengembangan   “Kampung Wayang”  tidak terlepas dari konsep 
pengembangan desa wisata, dimana dua komponen utama desa wisata harus 
terpenuhi, yaitu adanya atraksi dan penyediaan  akomodasi, dengan kata lain 
konsep pengembangan desa wisata harus memenuhi syarat apa yang bisa 
dilihat, apa yang bisa dikerjakan dan apa yang bisa dibeli di daerah tujuan 
wisata. Apa yang bisa dilihat merujuk pada Atraksi wisata  yang  menjadi 
obyek, utamanya adalah seni tatah sungging beserta  karakteristik sosial 
ekonomi dan ciri khas masyarakatnya, dengan tetap mempertahankan 
kondisi keasliannya.  
Kampung wayang merupakan pengembangan potensi yang ada di 
Desa Kepuhsari. Dimana awalnya ada beberapa relawan yang melakukan 
survei ke Desa Kepuhsari dan menemukan potensi yaitu seni kerajinan 
wayang kulit dan menjadikannya sebuah rekapan yang selanjutnya diikut 
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sertakan dalam lomba yang diadakan bank BUMN kemudian memperoleh 
penghargaan dan juara satu tingkat Nasional. Kemudian disosialisasikan ke 
masyarakat Desa Kepuhsari. Dengan adanya sosialisasi tersebut, beberapa 
pengrajin tergugah dan memikirkan cara bagaiamana mereka dapat 
tergabung dalam satu wadah yang didalamnya terdapat orang-orang yang 
memiliki kesadaran dan pikiran yang sama untuk mengembangkan desanya. 
Oleh karena itu dibentuklah kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Tetuko 
yang kemudian mengelola dan mengembangkan Kampung Wayang. 
Pengembangan Kampung wayang Kepuhsari  berusaha memberikan 
informasi nilai-nilai historis, filosopis dan sosiologis dibalik 
berkembangnya seni tatah sungging, yang kebetulan seni ini berkembang 
dengan baik di desa Kepuhsari. Yang ditawarkan bukan hanya produk 
wayang beserta variasinya, namun juga proses pembuatan wayang, 
kehidupan sosial ekonomi  masyarakat  dibalik produksi tatah sungging, 
seni-seni pendukung pagelaran wayang seperti gamelan dan pedalangan. 
Pengunjung yang datang akan disuguhi secara sequen (bertahap)  proses 
pembuatan wayang sampai pergelarannya. Wisata yang ditawarkan dikemas 
dalam paket-paket mulai dari yang hanya kunjungan satu hari atau paket 
menginap dengan segala pendukungnya. Wisatawan yang datang juga diajak 
untuk menikmati kondisi alam desa Kepuhsari, sehingga wisatawan 




Komponen kedua  dari desa wisata adalah Akomodasi, yang 
merupakan sarana utama untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, seperti 
tempat tinggal (homestay), air bersih, jaringan komunikasi, kuliner dan 
pendukung lainnya juga telah disiapkan. Khusus untuk homestay 
memanfaatkan rumah-rumah penduduk dengan tetap mempertahankan 
keaslianya. Sentuhan yang dilakukan lebih pada menyiapkan kelayakan dari 
aspek kebersihan dan ketersediaan sarana pendukung di setiap homestay. 
Dari aspek kuliner disiapkan menu-menu  khas Desa Kepuhsari.  
Komponen ketiga terkait apa yang bisa dibawa setelah melaksanakan 
kunjungan yaitu berupa souvenir. Berbagai model souvenir, terutama 
bernuansa wayang dengan berbagai model dan ukuran telah banyak tersedia. 
Setiap pengrajin menghasilkan souvenir, sehingga  semua pengrajin 
memiliki akses yang sama untuk memasarkan produknya.  
5. Kepengurusan Kelompok Sadar Wisata Tetuko 
Nama Kelompok : Kelompok Sadar Wisata “Tetuka” 
Alamat    : Jl. Bima I No. 016 RT/RW 04/01, Kepusari,  
Manyaran, Wonogiri 
Tahun Berdiri  : 2011 
Kepemilikan Lahan : Sumbangan warga (Tanah milik bersama) 
a. Maksud dan Tujuan 
Maksud dari Kelompok Sadar Wisata dalam pembentukan 
Kampung Wayang untuk pengembangkan Desa Wisata yaitu untuk 
meningkatkan sumberdaya manusia dalam hal seni tatah sungging 
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wayang di Desa Kepuhsari, menyediakan paket-paket wisata yang 
berbasis seni tatah sungging dengan segala nilai historis, filosofis, 
sosiologis dan ekonomi serta sektor pendukung baik sebagai produk, 
maupun tata cara pembuatannya serta nilai sosial budaya yang menjadi 
latar belakang berkembangnya budaya tatah sungging tersebut. 
Adapun tujuan dari Kelompok Sadar Wisata dalam 
pembentukan Kampung Wayang yaitu: 
1) Melestarikan nilai-nilai luhur seni budaya tatah sungging 
2) Meningkatkan nilai ekonomi seni budaya tatah sungging 
3) Mengembangkan obyek-obyek wisata pendukung 
4) Mengintergrasikan pengembangan berbagai sektor ekonomi 
masyarakat 
b. Kepengurusan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh struktur kepengurusan  
dari Pokdarwis Tetuko. Struktur kepengurusan Kelompok Sadar Wisata 
Tetuko mencakup Pelindung yaitu Kepala Desa, Ketua, Sekretaris, 
Bendahara dan anggota dan seksi-seksi. Adapun struktur kepengurusan 





































 Gambar 2. Struktur Kepengurusan Kelompok Sadar Wisata Tetuko   
Sumber : Data Primer Kelompok Sadar Wisata Tetuko  
 
Berdasarkan gambar 2 struktur kepengurusan Kelompok Sadar 
Wisata Tetuko dalam Pengelolaan Kampung Wayang Desa Kepuhsari, 
dapat dijelaskan bahwa posisi tertinggi sebagai pelindung adalah 
Kepala Desa Kepuhsari yang bertugas memberikan arahan dan 
















perlindungan terhadap legalitas Kelompok Sadar Wisata Pokdarwis. 
Sekretariat Kelompok Sadar Wisata  Tetuko berada diseberang Kantor 
Kepala Desa Kepuhsari, sekertariat merupakan tempat pertemuan para 
anggota, pengurus dan semua yang terlibat serta kegiatan organisasi, 
dalam hal ini sekertariat kelompok sadar wisata berada di Jl. Bima 1 RT 
04/01 Kepuh, Kepuhsari. Kepengurusan tersebut dipilih dari warga 
masyarakat/tokoh masyarakat yang dianggap mampu untuk 
mengemban tugas tersebut. Dengan keterangan sebagai berikut : 
Pelindung : Sularjo (Kepala Desa) 
Ketua  : Giriyanto 
Sekretaris : Triyatmoko 
Bendahara : Retno Lawiyani 
Seksi-seksi : 
1) Seksi Homestay  : Agus dan Sariyo 
2) Seksi Trainer  : Sutarno dan Eko Prihandoyo 
3) Seksi Guide  : Riyanto dan Wawan 
4) Seksi Pementasan  : Sujoko dan Bambang Riyadi 
5) Seksi Perlengkapan : Ari Widodo dan Eko Sarwono 
6) Seksi Transportasi : Didit Tri Suyanto dan Wiyono 
7) Seksi Keamanan  : Sugeng dan Sukiman 
8) Seksi Kuliner  : Sri Paryanti dan Patni 
9) Seksi Kebersihan  : Suyanto dan Wiratno 
10) Seksi Inventaris  : Winarno dan Suyadi 
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Kelompok Sadar Wisata Tetuko ini memiliki struktur organisasi 
yang sudah tertata. Struktur Kepengurusan ini merupakan kepengurusan 
yang disahkan dengan SK Lurah pada tanggal 12 April 2013. Pada 
kepengurusan ini jumlah pengurus sudah termasuk ketua, sekretaris, 
bendahara, dan seksi-seksi sejumlah 23 orang. Anggota Kelompok 
Sadar Wisata Tetuko sendiri sejumlah 32 orang. Dan untuk 
kepengurusan homestay berjumlah 35 orang. Dari semua pengurus 
maupun anggota terdapat usia yang variatif antara 19 tahun sampai 52 
tahun. Tidak ada ketentuan khusus dalam keikuterstaan kelompok sadar 
wisata hanya saja mereka harus memiliki kesadaran dari dalam diri 
mereka, tidak ada paksaan yang membuat mereka masuk pokdarwis.  
c. Kerjasama Kelompok Sadar Wisata Tetuko 
Kelompok Sadar Wisata Tetuko dalam pelaksanaannya juga 
bekerjasama dengan pihak lain yang mendukung kegiatan yang ada di 
Kampung Wayang Desa Kepuhsari. Kerjasama yang dilakukan dengan 
instansi diantaranya yaitu instansi yang berperan sebagai media 
promosi  untuk mengenalkan Kampung Wayang kepada masyarakat 
luas agar tertarik dan berkunjung ke Desa Kepuhsari. Instansi tersebut 
antara lain Desperindag UMKM Kabupaten Wonogiri (Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah) yang memberikan atau menyediakan stand saat 
diselenggarakannya pameran baik di wilayah Kabupaten Wonogriri 
maupun di kabupaten-kabupaten lainnya. Disparpora Kabupaten 
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Wonogiri (Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga) 
menyediakan pamflet, brosur, banner, dan baligho. Bappeda Kabupaten 
Wonogiri (Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah) yang 
menyelenggarakan pelatihan bahasa Inggris. 
Lembaga lain yang bekerjasama dengan kelompok sadar wisata 
Tetuko yaitu Gama English Course Wonogiri yang rutin memberikan 
pelatihan bahasa Inggris setiap seminggu sekali bagi pengrajin maupun 
masyarakat yang ingin mengikuti pelatihan tersebut. Adapula Yayasan 
Alu Goro Semarang yang bekerjasama dalam hal pendanaan sebagai 
bantuan pendanaan kegiatan. 
d. Pendanaan  
Pada awal pembentukan kelompok sadar wisata mendapat dana 
dari hasil perlombaan. Selain itu dengan pengajuan proposal ke 
berbagai pihak. Dana tersebut digunakan untuk membangun gedung 
sekretariat, sarana dan prasarana. Selain itu, dari Yayasan Alu Goro 
digunakan untuk menunjang sarana dan prasarana yang belum tersedia. 
Pada peresmian, mendapat dana dari Presiden Joko Widodo sebesar 200 
juta yang digunakan untuk membeli peralatan tatah, peralatan sungging 
dan peralatan lukis kaca serta untuk perbaikan sekretariat dan pendopo. 
Sumber dana yang lain yaitu dari kas kelompok sadar wisata dan iuran 
para pengurus dan anggota kelompok sadar wisata Tetuko. 
e. Sarana dan Prasarana 
1) Gedung Sekretariat 
79 
 
2) Pendopo (Bangunan untuk tempat pelatihan) 
3) Transportasi 
4) Sanggar 
5) Gamelan  
6) Peralatan tatah sungging 
7) Peralatan seni lukis kaca 
8) Tempat tinggal (Homestay) 
9) Toilet 
10) Papan nama, papan petunjuk jalan 
11) Penerangan/ listrik 
12) Meja dan Kursi 
f. Bentuk Paket Wisata Kampung Wayang 
Dalam upaya pengembangan desa wisata berbasis “Kampung 
Wayang”, paket-paket wisata yang ditawarkan kepada wisatawan 
meliputi pelatihan tatah sungging, pentas wayang kulit, gamelan, 
pelatihan lukis kaca, kuliner dan wisata alam. Paket wisata yang 
ditawarkan untuk mengakomodir keinginan wisatawan baik melalui 
interaksi setengah langsung dalam bentuk one day trip maupun 
interaksi langsung mengikuti aktivitas peduduk. Adapun paket wisata 
yang dikembangkan meliputi : 
1) Paket Arjuna, paket yang disiapkan meliputi pelatihan tatah 




2) Paket Kresna, paket ini merupakan paket menginap, paket yang 
disiapkan meliputi pelatihan tatah sungging dan lukis kaca dengan 
akomodasi berupa snack, makan besar, homestay, transportasi dan 
dukungan guide. 
3) Paket Pandawa, paket ini merupakan paket menginap, paket yang 
disiapkan meliputi pelatihan tatah sungging, lukis kaca dan 
pelatihan memainkan gamelan dengan akomodasi berupa snack, 
makan besar, homestay, transportasi dan dukungan guide. 
4) Paket Punakawan, paket ini merupakan paket menginap, paket yang 
disiapkan meliputi pelatihan tatah sungging, lukis kaca dan 
pelatihan memainkan gamelan dan pelatihan singkat mendalang 
dengan akomodasi berupa snack, makan besar, homestay, 






B. Hasil Penelitian  
1. Proses Pemberdayaan di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri melalui Kampung Wayang 
Kampung Wayang yang ada di Desa Kepuhsari Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu upaya pemberdayaan 
bagi masyarakat setempat. Dalam proses pemberdayaan masyarakat pada 
Kampung Wayang, terbagi menjadi tiga tahapan antara lain tahap 
penyadaran, tahap pemberian pengetahuan, tahap pemberian dan 
peningkatan keterampilan. Tahapan proses pemberdayaan tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Tahap Penyadaran 
Tahap penyadaran merupakan tahapan awal yang dilakukan 
ketika suatu program yaitu pemberdayaan masyarakat akan dilaksanakan. 
Dalam tahapan penyadaran yang pertama kali dilakukan adalah melihat 
bagaimana kondisi masyarakat baik dalam kegiatan sehari-hari maupun 
kesejahteraan masyarakatnya. Sebelum adanya Kampung Wayang, 
kegiatan yang biasa dilakukan oleh para pengrajin seperti yang dijelaskan 
oleh Mbak “RT” selaku pengurus kelompok sadar wisata yang mengelola 
Kampung Wayang bahwa: 
“Mayoritas disini kan pengrajin ya dek, selain membuat wayang 
mereka memiliki pekerjaan tetap seperti PNS, petani, mencari 
ikan, pedagang jadi melakukan rutinitas setiap hari ya membuat 





Pengurus kelompok sadar wisata yang mengelola Kampung Wayang 
yang lain, Bapak “ST” menambahkan dengan pernyataan berikut: 
“Kegiatannya ya sekedar melakukan apa yang dilakukan sehari-
hari mbak, disini kan dibagi dua, ada yang pengrajin dan 
pengepul ada yang jadi buruh. Kalau pengrajin itu kan punya 
pelanggan tetap jadi ya setiap hari natah. Nah, yang buruh kalau 
ada kerjaan natah ya natah, kalau tidak ada kerjaan ya biasanya 
jadi buruh tani”(CW.2/PP.a). 
 
Sebelum adanya Kampung Wayang, kesejahteraan masyarakat Di 
Desa Kepuhsari, belum sebaik sekarang seperti pernyataan Mbak “RT” 
bahwa: 
“Jika dilihat dari masyarakatnya sendiri ya mbak, sebelum adanya 
kampung wayang ini, banyak masyarakat yang penghasilannya 
bisa dikatakan kurang, anak muda banyak yang menganggur, 
masyarakat yang awalnya jadi pengrajin jika tidak ada pesanan 
ya, alih profesi mbak. Sebagian besar penduduk disini petani dan 
juga buruh tani”(CW.1/PP.b). 
 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bapak “ST” bahwa: 
“Ya, sebelumnya banyak yang menganggur, sebelum ada 
Kampung Wayang kan masyarakat kebanyakan cuma buruh 
pengrajin wayang mbak jadi kalau tidak ada kerjaan, mereka 
cuma mengandalkan buruh tani atau dagang. Pendidikan pun, 
masyarakat biasanya cuma tamat sampai SD dan SMP. 
Penghasilan juga tidak menentu mbak”(CW.2/PP.b). 
 
Masyarakat pun belum pernah mengikuti atau merasakan bentuk 
pemberdayaan lain sebelum adanya Kampung Wayang seperti yang 
disampaikan oleh Mbak “RT” bahwa: 
“Tidak ada mbak, baru Kampung Wayang  ini yang menjadi 








Bapak “ST” menambahkan pernyataan berikut: 
“Belum mbak, masyarakat kan belum sadar potensi yang ada di 
Kepuhsari saat itu sebelum adanya Kampung 
Wayang”(CW.2/PP.c). 
 
Pembentukan Kampung Wayang bermula dari gagasan dua 
mahasiswa dan pemenang juara II ajang Putri Pariwisata Indonesia 2009 
dan Runner-up I Miss Tourism Internasional 2010 terkait program 
pengembangan desa wisata. Seperti yang dijelaskan Mbak “RT” bahwa : 
“Pada tahun 2011 ada beberapa relawan yaitu pemenang juara II 
ajang Putri Pariwisata Indonesia 2009 dan Runner-up I Miss 
Tourism Internasional 2010   bersama dua mahasiswa survei ke 
desa kepuhsari untuk keperluan program pengembangan desa 
wisata dan menemukan potensi Desa Kepuhsari yaitu seni 
kerajinan wayang kulit, mereka membuat semacam rekapan 
bersama dengan beberapa pengrajin mengenai destinasi wayang 
kulit dan diikutsertakan dalam kompetisi wirausaha sosial yang 
diadakan sebuah Bank BUMN, setelah melewati beberapa seleksi 
lolos dan menjadi juara pertama tingkat nasional”(CW 1./PP.d). 
  
Kegiatan tersebut juga menjadi awal dari tahapan proses pemberdayaan 
masyarakat yaitu penyadaran baik bagi pengrajin maupun masyarakat. 
Seperti yang disampaikan oleh Mbak “RT” bahwa: 
“Saat relawan itu datang dek, dan mulai membuat semacam 
rekapan bersama para pengrajin, mereka memberikan motivasi 
dan penyadaran kepada kita para pengrajin secara langsung 
maupun tidak langsung. Kita diberikan penyadaran bahwa di 
Desa Kepuhsari ini bamyak potensi wisata dan peluang untuk 
mengembangkannya”(CW 1./PP.e). 
  
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bapak “ST” bahwa: 
“Ya saat relawan itu datang mbak, kita diberikan motivasi, 
penyadaran untuk mengelola potensi yang ada disini sehingga kita 
harus melakukan perubahan baik pada diri sendiri maupun Desa 
Kepuhsari. Kita juga diberikan semacam keyakinan bahwa 
keputusan unntuk berubah itu tidak salah karena itu untuk 
perbaikan diri maupun desa”(CW 2./PP.e). 
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Seperti yang telah dijelaskan diatas, penyadaran perlu dilakukan 
agar mereka mampu mengetaui potensi yang ada baik dalam diri mereka 
sendiri maupun potensi yang ada di Desa Kepuhsari. Dengan demikian, 
mereka dapat melakukan perbaikan melalui perubahan ke arah yang lebih 
baik. Yang lebih lanjut dijelaskan Bapak “ST” bahwa: 
“Karena Kepuhsari bisa dibilang Desa Wayang karena proses 
kreatif pewayangan di desa ini dimulai dari tatah sungging sampai 
jadi sebuah pementasan sehingga desa Kepuhsari cukup penting 
untuk menjaga, melestarikan dan mengenalkan dunia 
pewayangan. Ada juga potensi wisata yang lainnya yang bisa 
dijadikan wisata pendukung. Setelah adanya motivasi dari 
relawan ya mbak, kita sadar apabila potensi-potensi itu dikelola 
semua, kan bisa menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat, 
kesejahteraan pun juga bisa tercapai”(CW 2./PP.f). 
 
Pernyataan Bapak “ST” tersebut hampir serupa dengan pernyataan Bapak 
“JK” selaku pengrajin dan anggota kelompok sadar wisata bahwa: 
“Dengan adanya penyadaran tersebut ya dek, kita sebagai 
pengrajin berusaha menggali potensi apa yang ada pada diri kita 
dan Desa Kepuhsari ini. Dan kita berpikir bahwa dengan melalui 
Kampung Wayang ini kita mampu mengembangkan potensi yang 
ada di Desa Kepuhsari seperti banyak sanggar-sanggar yang 
biasanya penduduk menjadikan sanggar-sanggar tersebut sebagai 
tempat untuk belajar membuat wayang kulit, mendalang, menjadi 
penabuh gamelan atau niyaga, dan sinden yang nyanyi 
mengiringin pementasan wayang itu mbak. Itu bisa menjadi daya 
tarik bagi wisatawan yang ingin belajar juga. kalau itu 
dikembangkan dan dikelola dengan baik, akan mendatangkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat bisa tercapai”(CW 
3./PP.f). 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka 
dapat disimpulkan bahwa tahap penyadaran dilakukan oleh para relawan 
baik kepada pengrajin wayang maupun masyarakat disekitar Desa 
Kepuhsari. Kegiatan yang dilakukan pada tahap penyadaran sebelum 
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program pemberdayaan masyarakat yaitu Kampung Wayang 
diselenggarakan yang dilakukan adalah diberikannya motivasi dan 
penyadaran akan potensi yang ada pada diri mereka dan yang ada di Desa 
Kepuhsari. Selain itu mereka juga diberikan keyakinan bahwa keputusan 
yang mereka pilih yaitu melakukan perubahan dapat membawa dampak 
pada kehidupan mereka. Sehingga mereka mampu untuk menciptakan 
ide-ide dan mengeluarkan pendapat yang nantinya dapat digunakan 
dalam kegiatan yang ada di Kampung Wayang.  
b. Tahap Pemberian Pengetahuan 
Dengan adanya penyadaran tersebut kemudian para pengrajin 
tersebut melanjutkan kegiatan pembuatan Kampung Wayang. Dikatakan 
oleh Mbak “RT” dimulai pada tahun 2011  yang dijelaskan dalam 
pernyatan berikut: 
“Setelah memenangkan kompetensi itu, beberapa relawan 
tersebut bersama kami para pengrajin yang ikut dalam program 
pengembangan desa wisata membuat kelompok sadar wisata yang 
nantinya mengelola Kampung Wayang, dek”(CW 1./PP.g). 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak “ST” baahwa : 
“Tahun 2011 setelah ikut lomba dan menang kita membuat 
kelompok sadar wisata buat keberlanjutan Kampung Wayang 
yang nantinya itu dikelola oleh pokdarwis mbak selain itu 
membuat paket-paket wisata berupa pelatihan pembuatan wayang 
bagi pengunjung didukung fasilitas yang lainnya”(CW 2./PP.g). 
 
Setelah selesai dalam pembuatan Kampung Wayang dengan 
dibentukknya kelompok sadar wisata maka dilakukan sosialisasi. 




“Ya sosialisasinya mula-mula dari mulut ke mulut, terus berlanjut 
ke RT,RW, Dusun, dan tokoh-tokoh masyarakat kemudian 
dikumpulkan di balai desa untuk urun rembug siapa saja ingin 
ikut bergabung dalam kelompok sadar wisata”(CW.1/PP.h). 
 
Dinyatakan pula oleh Bapak “ST”, bahwa dalam kegiatan sosialisasi 
tersebut para pengrajin yang tergabung dalam kelompok sadar wisata 
tidak hanya sekedar melakukan sosialisasi tetapi mereka juga 
memberikan pengetahuan mengenai Kampung Wayang. Selain itu 
mereka memberikan pengetahuan akan potensi atau kekuatan dan 
peluang serta kelemahan dan ancaman yang ada di Desa Kepuhsari. 
Lebih jelasnya pernyataan Bapak “ST” yaitu: 
Sosialisasinya ya mbak, kita kumpulkan di balai desa kemudian 
kita berikan pengetahuan sperti adanya potensi atau kekuatan 
yang ada di Desa Kepuhsari seperti potensi seni kerajinan wayang 
kulit, potensi wisata alam yang dapat dikembangkan. Kita juga 
menjelaskan bahwa potensi-potensi tersebut menjadi peluang 
untuk bisa dikelola dan dikembangkan menjadi desa wisata yang 
dapat menarik wisatawan datang berkunjung. Tetapi kita juga 
menjelaskan adanaya kelemahan dan ancaman yaitu sumber daya 
yang kurang memiliki keterampilan, sarana prasarana yang belum 
memadahi dan nantinya jika masyarakat tidak siap, bisa saja 
budaya lokal tergeser karena adanya wisatwan dari berbagai 
daerah berkunjung ke Kamung Wayang Desa 
Kepuhsari”(CW.2/PP.h). 
 
Dengan diadakannya sosialisasi dimana dalam kegiatan tersebut 
juga diberikan pengetahuan bagi pengrajin maupun masyarakat, kegiatan 
tersebut merupakan tahapan kedua dalam proses pemberdayaan 
masyarakat yaitu pemberian pengetahuan kepada masyarakat akan 
adanya kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman di Desa Kepuhsari 
apabila diselenggarakan Kampung Wayang, masyarakat pun menanggapi 
87 
 
dengan positif adanya Kampung Wayang diungkapkan oleh Mbak “RT” 
bahwa: 
“Banyak masyarakat yang mendukung adanya Kampung Wayang 
ini dek, bahkan ada masyarakat yang bukan pengrajin minta 
dibuatkan kegiatan atau program jadi mereka bisa berpartisipasi 
selain itu syukur-syukur kalau ada tambahan pendapatan dari 
kegiatan yang mereka ikuti. Ada juga dek, masyarakat yang 
kurang setuju karena mereka beranggapan itu kurang baik bagi 
desa, bisa-bisa budaya asli mereka digantikan dengan budaya 
pengunjung yang datang. Tapi itu tidak menjadikan alasan bagi 
kami baik pengrajin maupun masyarakat yang berpikiran positif 
untuk memberhentikan pembuatan Kampung Wayang. Itu kan 
juga demi kebaikan masyarakat agar desanya maju”(CW.1/PP.i). 
 
Salah satu pengrajin mendukung adanya Kampung Wayang seperti 
pernyataan Mas “WN” bahwa : 
“Saya mendukung mbak, kan potensi di desa ini banyak ya 
terutama dalam kerajinan wayang kulit itu banyak yang tertarik. 
Saya sebagai pengrajin ya senang-senang saja kalau banyak 
wisatawan datang berkunjung. syukur-syukur nanti ada yang beli 
karya saya, pendapatan saya kan jadi bertambah juga. Untuk 
kelemahan dan ancamannya ya sebisa mungkin kita bersiap-siap 
menghadapinya. kalau masalah budaya saya percaya budaya 
disini tidak akan tergeser kan kebudayaan disini menjadi daya 
tariknya”(CW.4/PP.i). 
 
Masyarakat lain juga mendukung adanya Kampung Wayang, seperti 
yang diungkapkan Ibu “PI” bahwa: 
“Saya mendukung mbak, kan ini demi desa ya. Biar desanya maju 
jadi kehidupan saya juga bisa maju. Kalau ada program atau 
kegiatan yang melibatkan masyarakat ya saya ikut. Saya juga 
yakin kalau budaya kita tidak akan digantikan budaya 
lainnya”(CW.6/PP.i). 
 
Adanya pengetahuan yang diberikan dan tanggapan positif dari 
masyarakat, diharapkan apabila mereka menemui masalah dalam 
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kegiatan Kampung Wayang, mereka dapat memecahkan masalah 
tersebut. Seperti yang diungkapkan Mbak “RT” bahwa : 
“Dengan penjelasan yang diberikan, kita para pengrajin ya baik 
pengrajin sendiri maupun masyarakat dapat memecahkan masalah 
yang mereka hadapi dengan adanya kegiatan-kegiatan Kampung 
Wayang. Dan sebisa mungkin kita persiapkan agar budaya kita 
tidak tergantikan dengan ancaman yang datang. Itu kan 
merupakan aset kita untuk menarik wisatawan datang 
berkunjung”(CW.1/PP.j). 
 
Dengan demikian, sasaran untuk kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang bukan hanya untuk wisatawan dan pengrajin di sekitar Kampung 
Wayang Desa Kepuhsari Manyaran, tetapi juga untuk masyarakat karena 
adanya tanggapan yang cukup positif dari masyarakat. Hal tersebut 
seperti yang diungkapkan Mbak “RT” bahwa: 
“Untuk paket-paket wisata jelas sasarannya pengunjung yang 
datang dek. selain itu ya untuk pengrajin ditambah masyarakat 
karena ada tanggapan positif”(CW.1/PP.k). 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan Bapak “ST” bahwa:  
“Sasarannya ya tamu/pengunjung yang datang, pengrajin 
ditambah masyarakat di sekitar Desa Kepuhsari soalnya pas 
sosialisasi banyak yang menanggapi positif adanya Kampung 
Wayang”(CW.2/PP.k). 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
diketahui bahwa dalam proses pemberdayaan, tahap kedua yaitu 
pemberian pengetahuan bagi pengrajin maupun masyarakat. Pengetahuan  
yang diberikan mengenai potensi atau kekuatan dan peluang serta 
kelemahan dan ancaman yang ada di Desa Kepuhsari dalam 
pengembangan Kampung Wayang. Potensi atau kekuatan dan peluang 
yang dimaksud yaitu proses kretaif pewayangan di Desa Kepuhsari 
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dimulai dari tatah sungging sampai menjadi sebuah karya dalam 
pementasan wayang. Selain itu, banyak tempat-tempat wisata yang dapat 
menjadi potensi pendukung. Apabila semua potensi tersebut 
dikembangkan akan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dan 
kesejahteraan pun akan tercapai. Namun disisi lain ada kelemahan dan 
ancaman yaitu sumber daya manusia yang kurang memiliki keterampilan 
dan kemungkinan budaya asli tergeser oleh kebudayan lain yang dibawa 
oleh wisatawan saat berkunjung ke Kampung Wayang Desa Kepuhsari. 
Dengan adanya pengetahuan tersebut, diharapkan masyarakat apabila 
menemui hambatan atau masalah dalam kegiatan yang diselenggarakan 
dapat memecahkannya atau dapat menemukan solusi atas permaslaahan 
yang dihadapi. 
c. Tahap Pemberian dan Peningkatan Keterampilan 
Setelah dibentuknya Kampung Wayang dan kelompok sadar 
wisata yang mengelola Kampung Wayang serta adanya tanggapan positif 
dari masyarakat. Maka  dibuatlah Kegiatan atau program-program yang 
dilakukan oleh kelompok sadar wisata bersama pengrajin yang tergabung 
di dalamnya dan masyarakat sekitar seperti yang dinyatakan oleh Mbak 
“RT” bahwa : 
Akhir tahun 2011 kita adakan sosialisasi ke masyarakat dan 
membentuk pokdarwis dan mengadakan sosialisaisi. Kita 
(kelompok sadar wisata) bersama pengrajin dan masyarakat 
membuat program bagi mereka untuk pengrajin ya kita ikutkan 
dalam pengelolaan Kampung Wayang dan diadakan pelatihan-
pelatihan untuk mendukung keterampilan yang sudah dimilikinya. 
Untuk masyarakat ya kita ajak dalam pembentukan homestay 
untuk tempat tinggal pengunjung kalau mereka menginap. Nah 
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awal tahun 2012 kita mulai menerima tamu dan tahun 2014 
diresmikan oleh Presiden Joko Widodo”(CW.1/PP.l). 
 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Bapak ST mengenai program-program yang 
diselenggarakan di Kampung sebagai berikut : 
“Ya program-program yang dibuat itu seperti kita latihan bersama 
dalam pengelolaan Kampung Wayang ini. Ada juga pembentukan 
homestay itu mbak. Untuk pengrajin sendiri, ada pelatihan-
pelatihan seperti pelatihan lukis kaca, pelatihan bahasa Inggris, 
sama pelatihan pengembangan produk”(CW.2/PP.l). 
 
Kegiatan atau program-program yang dibuat dalam penyelenggaraan 
Kampung Wayang ini bertujuan agar masyarakat yang tadinya tidak 
memiliki keterampilan kemudian memiliki keterampilan, dan masyarakat 
yang tadinya memiliki keterampilan yang kurang digali kemudian 
dilakukan pelatihan sehingga keterampilan yang ada dapat meningkat 
seperti yang diungkapkan mbak “RT” sebagai berikut : 
“Tujuan dibuat program, biar masyarakat yang tidak punya 
keterampilan jadi punya ketika mereka ikut kegiatan di Kampung 
Wayang, terus masyarakat yang sudah memiliki keterampilan kita 
asah dengan adanya pelatihan-pelatihan yang ada”(CW.1/PP.m). 
 
Hal serupa juga diungkapkan Bapak “ST” bahwa : 
“Kegiatan yang ada disini ya mbak, itu semua buat masyarakat. 
Biar mereka yang yang awalnya tidak punya keterampilan setelah 
ikut kegiatan jadi punya. Masyarakat yang sudah punya 
keterampilan ya kita tingkatkan dan kita tambah mbak 
keterampilannya, ya melalui pelatihan-pelatihan itu”. Kalau 
mereka punya keterampilan itu kan bisa jadi bekal buat 
menghadapi perubahan yang ada, kan disini banyak 
wisatawan”(CW.2/PP.m). 
 
Pembuatan program tersebut merupakan tahapan ketiga dalam 
proses pemberdayaan masyarakat yaitu pemeberian keterampilan baik 
bagi pengrajin maupun masyarakat. Dengan adanya Kampung Wayang, 
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masyarakat dan pengrajin dituntut untuk memiliki keterampilan lebih 
sehingga dapat menghadapi perubahan yang ada. Karena nantinya 
banyak wisatwan yang datang berkunjung ke Kampung Wayang Desa 
Kepuhsari. Oleh karena itu, pengrajin dan masyarakat diberikan 
keterampilan dalam bentuk pengelolaan Kampung Wayang, 
pembentukan homestay bagi masyarakat dan pengembangan industri 
kreatif seperti adanya pelatihan-pelatihan bagi pengrajin. 
2. Program-Program Pemberdayaan Masyarakat Kampung Wayang di 
Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri 
Setelah pembentukan Kampung Wayang, kelompok sadar wisata dan 
pengrajin yang tergabung didalamnya serta masyarakat yang beranggapan 
positif dengan adanya Kampung Wayang merancang program-program 
pemberdayaan. Sehingga program tersebut dibuat, dilaksanakan dan 
nantinya dinikmati hasilnya oleh mereka sendiri. Program-program atau 
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan antara lain : 
a. Pengelolaan Kampung Wayang 
1) Regenerasi pengrajin Wayang maupun Pengelola Kampung Wayang 
Desa Kepuhsari sudah terkenal dengan seni kerajinan wayang 
kulit sejak jaman dahulu. Oleh karena itu, keterampilan dalam 
membuat wayang kulit sudah turun temurun dimiliki dari generasi ke 
generasi. Hal ini memungkinkan banyak kaum muda yang telah 
memiliki keterampilan tersebut untuk dapat diasah dan dikembangkan 
keterampilannya sehingga mampu meningkatkan kualitas 
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kehidupannya. Dalam pembentukan struktur kelompok sadar wisata 
yang mengelola Kampung Wayang ini, beberapa pengrajin mengajak 
kaum muda untuk bergabung sebagai usaha dalam regenerasi baik 
sebagai pengrajin maupun pengelola Kampung Wayang sendiri, 
seperti yang dinyatakan Mbak “RT” selaku pengurus kelompok sadar 
wisata yang mengelola Kampung Wayang, bahwa : 
“Prosesnya ya berawal dari beberapa pengrajin muda yang 
tergugah setelah adanya sosialisasi Kampung Wayang tersebut, 
mereka kemudian membentuk pokdarwis dan menanyakan 
siapa saja yang mau dan bersedia untuk bergabung ke 
pokdarwis yang mengelola Kampung Wayang. Kita mengajak 
yang muda-muda biar nanti ada pergantian mbak baik 
pengrajin maupun pengelolanya”(CW.1/BP.a). 
 
Dinyatakan pula oleh Bapak “ST” selaku pengurus kelompok 
sadar wisata yang mengelola Kampung Wayang, bahwa dalam 
kepengurusan kelompok sadar wisata diutamakan adalah generasi 
muda dikarenakan pemikiran kaum muda lebih maju sehingga dapat 
mengembangkan Kampung Wayang ke arah yang lebih baik. Lebih 
jelasnya pernyataan Bapak “ST” yaitu: 
“Recruitmennya ya menawari siapa saja baik itu pengrajin atau 
masyarakat mbak. Siapa yang mau masuk ke pokdarwis untuk 
mengelola Kampung wayang dan ingin mengembangkan desa. 
Sebisa mungkin kita mengajak anak muda mbak yang masuk 
karena mereka kan pikirannya sudah maju, nantinya buat 
regenerasi mbak”(CW.2/BP.a). 
 
Setelah dibentuknya kelompok sadar wisata ini, yang 
bergabung didalamnya memiliki motivasi agar desanya lebih maju 
sehingga kehidupan pada dirinya juga akan maju. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Mbak “RT” berikut: 
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“Ingin maju dan ingin berkembang baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk desanya. Dan kebanyakan itu anak mudanya 
dek, yang berpikiran seperti itu”(CW.1/BP.b). 
 
Sama halnya dengan pernyataan pengrajin yang merupakan anggota 
kelompok sadar wisata, Mas “TK” bahwa: 
Kalau buat saya sendiri, motivasi mengikuti kegiatan ya untuk 
memajukan desa mbak, kalau desanya maju ya masyarakatnya 
juga ikutan maju”(CW.5/BP.b). 
 
Dari hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti bahwa Kampung Wayang berusaha 
memberdayakan kaum muda sebagai generasi penerus baik pengrajin 
maupun pengelola Kampung Wayang. Hal itu dimaksudkan karena 
kaum muda lebih berpikiran maju dan dapat mengikuti perkembangan 
zaman sehingga diharapkan dengan mengikutkan kaum muda dalam 
kepengurusan kelompok sadar wisata Tetuko yang mengelola 
Kampung Wayang dapat mengembangkan ke arah yang lebih baik dan 
Desa Kepuhsari menjadi lebih maju serta mampu untuk perbaikan 
kehidupannya seperti meningkatnya keterampilan dalam pembuatan 
kerajinan wayang dan pengelolaan Kampung Wayang itu sendiri. 
2) Pembentukan Homestay 
Sasaran dari kegiatan Kampung Wayang tidak hanya untuk 
pengrajin maupun pengunjung yang datang di Desa Kepuhsari, tetapi 
juga untuk masyarakat di sekitar Kampung Wayang Desa Kepuhsari. 
Bentuk pemberdayaan bagi masyarakat yaitu dengan dibuatnya 
homestay. Yang dimaksud homestay disini yaitu sebuah rumah tinggal 
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yang berada di sekitar kawasan wisata yang berfungsi untuk menginap 
sementara bagi wisatawan. Wisatawan dapat melihat dari dekat 
kehidupan sehari-hari masyarakat, melihat pemandangan, bahkan 
menjalani kehidupan seperti penduduk lokal.  Dari homestay inilah, 
masyarakat diajak untuk bergabung sehingga nantinya pendapatan 
mereka akan bertambah dan dapat menyejahterakan masyarakat. 
Masyarakat yang bergabung, diberikan pengetahuan dan keterampilan 
dalam menerima tamu seperti yang diungkapkan oleh Mbak “RT” 
berikut: 
“Kegiataannya ya kita tawarkan kepada masyarakat, siapa 
yang mau atau ingin rumahnya dijadikan sebagai  homestay. 
Kan nantinya pengunjung ada yang ditawarkan untuk 
menginap jadi perlu adanya homestay. Nah, dari situ kita 
ajarkan bagaimana cara menerima tamu dan apa saja kegiatan 
serta keperluan kalau ada tamu yang menginap, gitu 
dek”(CW.1/BP.c). 
 
Pernyataan Mbak “RT” didukung oleh pernyataan Bapak “ST” bahwa: 
“Kalau masyarakat sendiri biasanya ikut di homestay, untuk 
keperluan menginap para pengunjung. Masyarakat yang ikut 
itu diberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menerima 
dan mengurus tamu selama menginap”(CW.2/BP.c). 
 
Pembentukan homestay ini mendapatkan tanggapan positif dari 
masyarakat sekitar Kampung Wayang Desa Kepuhsari. Masyarakat 
pun ikut andil dalam kegiatan yang ada. Banyak masyarakat yang 
berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh kelompok 
sadar wisata yang mengelola Kampung Wayang. Hal ini seperti 
diungkapkan oleh salah satu masyarakat yaitu Ibu “PI” berikut: 
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“Setelah masyarakat tahu kegiatan pokdarwis, banyak 
masyarakat yang ikut mendaftar untuk menjadi homestay, yang 
lainnya jualan mbak kalau ada tamu. Ada juga yang jadi ojek 
sama tukang pijet”(CW.6/BP.d). 
Hal serupa juga diungkapkan oleh masyarakat yang lain, Ibu “SP” 
bahwa: 
“Kebanyakan masyarakat ikut dalam kegiatan kampung 
wayang mbak, antusias mbak ada yang ikut homestay, yang 
lain jualan, ada yang jadi ojek mbak kalau ada 
tamu”(CW.7/BP.d). 
Hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa bentuk 
pemberdayaan bagi masyarakat yaitu dengan pembuatan homestay. 
Dengan adanya homestay ini, melatih masyarakat untuk lebih mandiri 
dalam mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka. Masyrakat yang bergabung sebagai homestay, mereka 
dilatih bagaimana cara menerima tamu dengan baik dan juga 
diberikan pengetahuan kegiatan maupun kebutuhan apa saja yang 
diperlukan tamu saat menginap di homestay miliki mereka. Dengan 
demikian pembentukan homestay tidak hanya sekedar untuk 
mendapatkan penghasilan tetapi juga sarana untuk memperoleh 
pengetahuan. 
3) Pengelolaan Kegiatan oleh Kelompok Sadar Wisata Tetuko 
Dalam mengelola Kampung Wayang, tindakan yang dilakukan 
dalam merencanakan kegiatan yaitu dengan diadakannya rapat 
kelompok sadar wisata Tetuko untuk membahas apa saja yang akan 
dilakukan. Kemudian menyusunnya dalam sebuah agenda rencana 
kegiatan sebelum melaksanakan kegiatan tersebut. Ketika ada 
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kunjungan dari wisatawan yang ingin menikmati paket-paket wisata 
maka dilakukan persiapan dengan diadakan rapat kerja, 3 hari sebelum 
wisatawan datang berkunjung. Seperti yang diungkapkan oleh Mbak 
“RT” bahwa: 
“Tindakannya ya paling rapat mbak membahas apa saja yang 
akan dilakukan kemudian direncanakan bersama dan 
dilaksanakan bersama juga. Kalau akan ada pengunjung/tamu 
yang meminta paket wisata biasanya dilakukan persiapan 3 
hari sebelum pengunjung datang, kita adakan rapat mengenai 
pembagian homestay, dan dilanjutkan rapat mengenai kuliner 
yang akan disajikan. Setiap seksi harus bertanggung jawab. 
Sebelum hari H gladi bersih dan jika diperlukan panggung 
untuk pementasan wayang singkat kita ya kita pasang 
panggung dan menyiapkan gamelan”(CW.1/BP.e). 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak “ST” bahwa: 
“Tindakannya para anggota pokdarwis dikumpulkan, 
kemudian kita melakukan urun rembug apa yang ingin 
dilakukan dan yang bisa dilakukan kemudian dibuatkan 
agenda. nah biasanya kita ada kumpulan rutin setiap sebulan 
sekali yaitu di malam Selasa Pahing. Kalau ada tamu, beberapa 
hari sebelum kedatangan kami kumpul dadakan untuk 
mempersiapkan apa yang dibutuhkan saat kegiatan dan juga 
pembagian tugas ke setiap anggota”(CW.2/BP.e). 
 
Informasi yang diperoleh peneliti di atas menyatakan bahwa 
tindakan yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan yaitu 
mengenai pembagian homestay bagi wisatawan, kuliner yang akan 
disajikan dan pembagian tugas kepada setiap anggota yang 
bertanggung jawab serta mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan 
dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam melaksanakan sebuah 
kegiatan, dibutuhkan adanya interaksi semua pihak. Oleh karena itu 
antara pengelola dan anggota kelompok sadar wisata Tetuko saling 
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menjaga komunikasi dengan terus menjalin hubungan  yang baik dan 
tidak ada perbedaan antara pengurus dan pengelola sehingga semua 
pihak dapat bekerjasama. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh 
Bapak “ST” bahwa: 
 “Selama ini berjalan baik mbak, setiap orang yang tergabung 
disini kan sudah pada kenal jadi tidak ada yang merasa minder 
apa gimana gitu, nggak ada yang dibeda-bedakan 
juga”(CW.2/BP.f). 
 
Didukung pula oleh pernyataan Mas “TK” bahwa: 
“Saling menjaga komunikasi, kalau ada apa-apa ya 
diomongin bareng-bareng. Tidak ada perbedaan antara 
pengurus dan anggota semua bekerjasama”(CW.5/BP.f). 
 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata 
dalam menyelenggarakan paket-paket wisata Kampung Wayang bagi 
pengunjung, selalu diadakan evaluasi. Evaluasi dilakukan setiap akhir 
kegiatan baik itu pada sore maupun malam hari. Evaluasi diadakan 
lebih pada evaluasi tiap kegiatan saja dan dilakukan secara lisan. 
Evaluasi biasanya secara kekeluargaan agar semua yang mengikuti 
kegiatan dapat mengeluarkan pendapatnya. Evaluasi secara 
kekeluargaan dilakukan agar lebih mempererat keakraban antara 
pengelola dan anggota sehingga mereka dapat mengetahui kekurangan 
maupun hambatan saat berlangsungnya kegiatan dan kemudian 
memperbaiki kekurangan dan mencari solusi dari hambatan yang 




“Setiap kita ada kunjungan, pasti ada evalusai ya caranya 
setiap akhir kegiatan kita kita kumpul kalau pengunjung 
menginap ya kita lakukan pada malam hari setelah kegiatan 
berakhir kemudian kita sarasehan apa saja yang kurang, apa 
saja hambatannya. Setelah itu kita cari solusinya bareng-
bareng, kita lakukan secara kekeluargaan dek biar semua bisa 
berpendapat”(CW.1/BP.g). 
 
Bapak “ST” juga mengungkapkan hal yang hampir serupa dengan 
Mbak “RT” bahwa: 
“Setiap selesai kegiatan, kami kumpul dan membahas apa saja 
yang telah dilakukan dan apa saja kekurangannya, ada 
hambatan/masalah atau tidak. Evaluasinya dilakukan secara 
lisan mbak. Nah dari situ kita cari bareng-bareng solusinya. 
Jadi kegiatan selanjutnya bisa berjalan lebih lancar 
lagi”(CW.2/BP.g).  
 
Dari hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang 
dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam pengeolaan oleh 
kelompok sadar wisata Tetuko tindakan yang dilakukan yaitu 
merencanakan kegiatan dengan diadakannya rapat kerja untuk 
membuat agenda dan pembagian tugas bagi pengelola maupun 
anggota. Serta dilakukan persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan. 
Setelah kegiatan berakhir, kelompok sadar wisata juga melakukan 
evaluasi secara kekeluargaan untuk mengetahui kekurangan dan 
hambatan yang dihadapi kemudian memperbaikinya bersama-sama. 
Antara pengelola dan anggota saling menjaga interaksi dengan 






b. Pengembangan Industri Kreatif bagi Pengrajin Setempat 
Kegiatan yang ada di Kampung Wayang Desa Kepuhsari bagi 
para pengrajin yaitu diadakannya pengembangan industri kreatif. Yang 
dimaksud pemgembangan industri kreatif yaitu diberikannya pelatihan 
bahasa Inggris, pelatihan pengembangan produk, dan pelatihan lukis 
kaca. Pelatihan tersebut sebagai pengembangan baik keterampilan 
maupun pengetahuan bagi para pengrajin. Kegiatan yang lain yang biasa 
dilakukan yaitu diadakannya perkumpulan bagi para pengrajin yang 
bergabung di kelompok sadar wisata Tetuko  setiap bulan pada malam 
Selasa pahing. Seperti yang diungkapkan Mbak “RT” berikut : 
“Kegiatannya ya untuk pengrajin biasanya diadakan pelatihan 
bahasa inggris dek, kita kerjasama sama  beberapa relawan ada 
juga sama Bappeda dan Gama English yang di Wonogiri, 
pengembangan produk itu seperti membuat souvenir, pelatihan 
lukis kaca bagi mereka yang belum bisa. Ada juga 
perkumpulan setiap malam Selasa Pahing setiap bulannya buat 
sarasehan Biasanya yang ikut kegiatan itu pengrajin yang 
masuk ke kelompok sadar wisata sama yang mau 
dek”(CW.1/BP.h). 
 
Hal ini juga diungkapkan Bapak “ST” yang serupa dan memperkuat 
pernyataan tersebut bahwa: 
“Kegiatannya untuk pengrajin sendiri kalau tidak ada 
tamu/pengunjung, mereka diberikan pelatihan-pelatihan mbak, 
seperti pelatihan bahasa Inggris, ada juga pengrajin yang 
belum bisa melukis kaca dilatih untuk bisa melukis kaca 
sebagai tambahan keterampilan apabila mereka ingin jadi 
trainer, ada juga pelatihan pengembangan produk seperti buat 
souvenir mbak. kegiatan lainnya ya paling kumpulan setiap 
bulan buat ngobrol-ngobrol, tukar pendapat mbak. Itu 




Dari hasil wawancara diatas ditambah dengan pengamatan dan 
observasi, kegiatan pengembangan industri kreatif bagi pengrajin yang 
dilakukan kelompok sadar wisata Tetuko dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Pelatihan Lukis Kaca untuk Menunjang Keterampilan sebagai Trainer 
Sebelum adanya Kampung Wayang di Desa Kepuhsari, 
kegiatan beberapa pengrajin hanya membuat wayang saja. Sedangkan 
yang lainnya membuat wayang disela-sela pekerjaan tetap mereka 
seperti bertani, mencari ikan, berdagang dan lain-lain. Dengan 
demikian, keterampilan para pengrajin hanya sebatas membuat 
wayang dari bahan baku kulit saja.  
Oleh karena itu, perlu adanya keterampilan lebih bagi 
pengrajin agar mampu mengembangkan usahanya dengan cara 
pelatihan lukis kaca. Dimana wayang digambar bukan di media kulit 
tetapi di atas kaca sehingga ada nilai lebih dari wayang-wayang yang 
biasa dibuat oleh para pengrajin. 
Pelatihan ini selain bertujuan untuk menambah keterampilan 
juga untuk memenuhi tanggung jawab pengrajin sebagai trainer dalam 
paket-paket wisata di Kampung Wayang. Karena paket wisata tidak 
hanya memfasilitasi pengunjung untuk pelatihan tatah dan sungging 
tetapi juga pelatihan lukis kaca. Maka dibutuhkan pelatihan lukis kaca 




2) Pelatihan Bahasa Inggris  
Wisatawan atau pengunjung yang datang ke Kampung 
Wayang Desa Kepuhsari tidak hanya berasal dari daerah atau 
wisatawan lokal tetapi juga wisatawan mancanegara. Wisatawan 
mancanegara biasanya lebih tertarik untuk menikmati paket-paket 
wisata yang ada di Kampung Wayang. Hal ini dikarenakan di negara 
mereka tidak ada kebudayaan wayang kulit yang dimiliki oleh 
Indonesia serta mereka biasanya ingin merasakan kehidupan sehari-
hari penduduk lokal.  
Pelatihan bahasa Inggris ini penting dilakukan bagi pengrajin 
yang bertanggung jawab sebagai guide maupun trainer. Karena 
mereka secara langsung akan berkomunikasi dengan para wisatawan 
mancanegara tersebut. Apabila tidak ada kesamaan bahasa, maka akan 
sulit menyampaikan maksud antara pengrajin yang menjadi guide atau 
trainer dan wisatawan.  
Kelompok sadar wisata Tetuko sadar betul akan hal itu. Oleh 
karena itu, dibuatlah pelatihan bahasa Inggris yang sasarannya adalah 
para pengrajin tetapi juga tidak membatasi apabila masyarakat ingin 
mengikuti pelatihan tersebut. Tutor pelatihan biasanya merupakan 
relawan dari wisatawan yang berkunjung dan tertarik untuk melatih 
para pengrajin dalam olah bahasa, ada juga mahasiswa yang sedang 
melaksanakan tugas kuliah dan juga kerjasama dengan Bappeda dan 
English Course Wonogiri. Pelatihan diutamakan materi speaking 
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(kemampuan berbicara) dan pronunciation (pengucapan/pelafalan) 
yang sangat dibutuhkan oleh para pengrajin dalam berkomunikasi 
dengan wisatawan.  
3) Pelatihan Pengembangan Produk 
Pelatihan pengembangan produk disini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kreativitas mereka. Kegiatan dalam pengembangan 
produk yaitu pengrajin dilatih untuk mengolah sisa bahan baku kulit 
yang tidak terpakai agar menjadi produk yang memiliki nilai jual. 
Seperti souvenir dalam berbagai bentuk dan ukuran yaitu hiasan 
dinding wayang dalam pigura, gantungan kunci berbagai ukuran, 
miniatur wayang, kipas, hiasan pensil dan juga sampul buku. 
Hasil dari pengembangan produk yang dihasilkan para 
pengrajin ini biasanya dijual secara individual oleh pengrajin atau 
dititipkan ke bagian sekretariat kelompok sadar wisata Tetuko yang 
nantinya akan ditawarkan dan dijual ketika wisatawan datang 
berkunjung ke Kampung Wayang. Harga untuk setiap produk yang 
dihasilkan para pengrajin hampir sama. Jika berbeda, hal tersebut 
didasarkan dari detail tidaknya hasil kerajinan. 
4) Perkumpulan Pokdarwis Tetuko 
Kegiatan perkumpulan kelompok sadar wisata Tetuko 
merupakan media untuk bertukar informasi dan pengetahuan, tukar 
pendapat mengenai pembuatan wayang kulit, berdiskusi mengenai 
kegiatan yang telah dilakukan dan kegiatan yang akan dilakukan 
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terkait dengan pengembangan Kampung Wayang. Perkumpulan 
diadakan untuk pengrajin terutama antara pengelola dan anggota 
kelompok sadar wisata Tetuko serta melibatkan tokoh-tokoh 
masyarakat. 
Perkumpulan ini diadakan rutin pada malam Selasa Pahing tiap 
bulannya. Para pengrajin menggunakan hari Jawa karena mereka telah 
terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari dan mudah 
untuk diingat. Perkumpulan bersifat sarasehan dan kekeluargaan yang 
tujuannya untuk mengakrabkan setiap orang yang bergabung di dalam 
perkumpulan tersebut. 
Pengembangan industri kreatif bagi pengrajin yang berupa 
pelatihan-pelatihan dan perkumpulan rutin merupakan cara 
pemberdayaan masyarakat yang menuntun masyarakat terutama 
pengrajin untuk dapat berpikiran jauh ke depan dan berpikiran maju agar 
kehidupan mereka lebih sejahtera dengan menggunakan beberapa 
keterampilan yang telah mereka miliki. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya Kampung 
Wayang 
Dalam melaksanakan suatu program atau kegiatan selalu 
dipengaruhi hal-hal tertentu. Jika suatu program berhasil dilaksanakan, 
hal tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor yang mendukung, 
begitupun sebaliknya. Jika suatu program tidak berjalan mulus, tentunya 
ada hal-hal yang menjadi penghambat. Seperti halnya dengan 
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pelaksanaan kegiatan Kampung Wayang oleh kelompok sadar wisata 
Tetuko. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan Kampung Wayang yang 
dikelola kelompok sadar wisata Tetuko tidak terlepas dari faktor 
pendukung dan penghambat.  
Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Kampung Wayang, seperti yang 
dinyatakan oleh Mbak “RT” sebagai berikut: 
“Faktor pendukungnya, semangat masyarakat dan pengrajin 
dalam membangun desanya, selain itu disini kan merupakan 
sentra wayang kulit, ada juga obyek wisata pendukung lainnya, 
kerjasama diberbagai pihak dek. Seperti masyarakat yang 
menjadikan rumahnya sebagai homestay, ada yang membuat 
warung-warung makan, dan jual jasa seperti ojek dan tukang 
pijat. Sejauh ini faktor penghambat ya masih ada sebagian 
masyarakat yang tidak suka tapi itu tidak papa dek, bisa 
dimaklumi”(CW.1/BP.i & CW.1/BP.j). 
 
Lebih lanjut, Bapak “ST” menjelaskan faktor pendukung dan 
penghambat yang ada yaitu: 
“Banyak dalang-dalang kecil, anak-anak SD, SMP, SMA itu 
sudah buat karya sendiri mbak walaupun hasilnya ya belum 
sepadan dengan para pengrajin. Wayang kulit kan kerajinan 
tangan jadi tidak bisa dicetak selain itu wayang kulit identik 
dengan kerumitan tatah sunggingnya. penghambatnya, ada 
masyarakat yang tidak suka orang asing datang kesini, 
masyarakat yang awalnya masuk pokdarwis beberapa ada yang 
keluar karena awalnya masih belum banyak pengunjung jadi tidak 
ada pemasukan, jalan disini walaupun sudah diperbaiki tapi masih 
ada dibeberapa bagian yang rusak, petunjuk arah juga masih 
kurang”(CW.2/BP.i & CW.2/BP.j). 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak “JK” selaku pengrajin dan 
anggota kelompok sadar wisata Tetuko, yakni: 
“Pedukungnya, karena wayang kulit sudah ada sejak zaman dulu, 
penatah disini juga turun temurun. Banyak potensi budaya yang 
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ada disini mbak. anak-anak mulai dari SD sampai 
SMA/SMK/STM itu banyak yang ikut sanggar untuk latihan 
menatah. Anak-anak dari kecil sudah dikenalkan seni seperti 
latihan jadi dalang dan tari. Kalau penghambat, masih ada 
masyarakat yang belum bisa menerima kalau desa Kepuhsari 
dijadikan Kampung wayang karena mereka berpikir nanti banyak 
turis datang terutama dari manca membawa pengaruh buruk. 
Pemerintah desa sudah mendukung adanya pokdarwis tapi belum 
membaur karena tidak enak sama masyarakat yang tidak masuk 
pokdarwis”(CW.3/BP.i & CW.3/BP.j). 
  
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanan kegiatan Kampung 
Wayang juga disampaikan pengrajin dan anggota kelompok sadar wisata 
Tetuko yang lain  yaitu Mas “WN”: 
“Disini kan lingkungan seni ya mbak, ada pedalangan, banyak 
yang natah membuat wayang ada anak-anak yang main 
pertunjukan reog dan tari. Wisata alamnya juga ada seperti air 
terjun sama gunung, ada mata air juga. Penghambatnya cuma 
sedikit, ya adalah orang-orang yang tidak senang. Kan wajar 
mbak, biasanya kalau ada yang ingin maju, banyak orang yang 
tidak suka karena merasa tidak diuntungkan”(CW.4/BP.i & 
CW.4/BP.j). 
 
Dari hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi, dapat 
diketahui bahwa dalam pelaksanaan kegiatan Kampung Wayang terdapat 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Faktor 
pendukung terlaksananya kegiatan di Kampung Wayang yang pertama 
yaitu masyarakat, dimana pelaksanaan Kampung Wayang tidak lepas dari 
partisipasi masyarakat yang antara lain dengan menyediakan sarana 
penunjang bagi wisatawan seperti homestay, warung makan, jasa ojek 
dan tukang pijat. Dalam menyambut tamu pun, masyarakat 
menyambutnya dengan ramah dan terlihat hangat. Yang kedua yaitu 
Kebudayaan, Kepuhsari sudah terkenal dengan sentra kerajinan wayang 
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kulit. Pengrajin yang ada di Desa Kepuhsari sudah turun temurun oleh 
karena itu hampir semua masyarakat dapat membuat wayang kulit selain 
itu masyarakat juga lihai dalam tarian seperti reog ada pula karawitan dan 
pedalangan yang menambah keanekaragaman budaya yang ada di 
Kepuhsari yang mampu menunjang Kamung Wayang. 
Faktor pendukung yang ketiga yaitu alam, Desa kepuhsari 
memiliki tekstur tanah yang kering, berbatu-batu dan berbukit-bukit. 
Namun dibalik itu tersimpan panorama alam yang indah. Banyak wisata 
alam yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan yang berkunjung. 
Seperti adanya air terjun, mata air, pegunungan dan juga kampung batu. 
Keempat yaitu sumber daya manusia di Desa Kepuhsari, kerajinan 
wayang kulit merupakan kerajinan yang tidak bisa dicetak dengan alat 
maka dari itu disebut kerajinan tangan. Oleh karena itu tidak diragukan 
lagi keterampilan pengrajin di Desa Kepuhsari  menghasilkan kerajinan 
wayang kulit yang memiliki kualitas tinggi. Dengan bekal keterampilan 
tersebut para pengrajin menyalurkannya kepada pengunjung yang ingin 
berlatih membuat kerajinan wayang kulit.  
Faktor pendukung yang kelima yaitu, kegiatan di kampung 
wayang. Kegiatan yang ada di kampung wayang dikemas dalam paket-
paket wisata yang dijadikan daya tarik bagi para wisatawan yang 
berkunjung seperti adanya pelatihan tatah sungging wayang kulit, lukis 
kaca, pelatihan karawitan/gamelan dan pedalangan. Faktor pendukung 
yang terakhir yaitu Kerjasama. Kerjasama yang dilakukan diberbagai 
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pihak, membuat banyak wisatawan yang ingin berkunjung dan mengikuti 
kegiatan yang ada di kampung wayang Desa Kepuhsari. 
Selain faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan di 
kampung wayang, terdapat juga faktor penghambat. Faktor penghambat 
tersebut antara lain yang pertama masyarakat. Dalam pelaksanaan 
kegiatan masih ada warga yang tidak suka dengan adanya kampung 
wayang. Mereka beranggapan dengan adanya wisatawan akan membawa 
pengaruh negatif bagi kebudayaan mereka terutama dari wisatawan 
mancanegara dan juga merubah kebudayaan asli yang ada di Desa 
Kepuhsari. Masyarakat yang belum berpartisipasi menganggap bahwa 
kegiatan yang ada tidak menguntungkan bagi mereka.  
Faktor penghambat yang lain yaitu sumber daya manusia, masih 
ditemuinya kendala dalam penggunaan bahasa karena wisatawan yang 
datang tidak hanya dari domestik tetapi juga mancanegara. Para 
pengrajin masih kesulitan dalam berkomunikasi terutama dalam 
penggunaan bahasa internasional yaitu bahasa Inggris. Dan yang terakhir 
infrastruktur yang ada di Desa Kepuhsari. Masih minimnya petunjuk arah 
atau jalan menuju Kampung Wayang Desa Kepuhsari. Petunjuk arah 
tersebut hanya terpasang di daerah sekitar Desa Kepuhsari belum ada 
petunjuk arah di daerah lain yang menuju Desa Kepuhsari. Selain itu 





3. Hasil dari Pemberdayaan Masyarakat melalui Kampung Wayang 
Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan, Kampung 
Wayang telah memberikan beberapa dampak, baik terhadap pengrajin 
maupun masyarakat yang ada disekitar Desa Kepuhsari sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat, antara lain : 
a. Mendorong dan Membangkitkan Masyarakat untuk Menyadari dan 
Mengembangkan Potensi yang Dimiliki 
Mendorong  dan membangkitkan kesadaran dalam hal ini, 
diartikan peneliti bahwa seseorang atau masyarakat yang belum 
menyadari potensi maupun masyarakat yang telah memiliki keterampilan 
atau kemampuan dalam bidang tertentu, seperti kemampuan tatah 
sungging dalam pembuatan kerajinan wayang kulit, tetapi belum mampu 
mengembangkannya. Dengan adanya berbagai kegiatan yang ada di 
Kampung Wayang ini dapat mendorong masyarakat menyadari potensi 
yang mereka miliki dalam bidang tertentu sehingga dapat meningkatkan 
bakat dan kemampuan mereka dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti yang diungkapkan Bapak “JK”, seperti berikut : 
“Ya saya dulu cuma nerima pesanan buat wayang, kalau sekarang 
saya bisa belajar bahasa asing, banyak hubungan atau kenal jadi 
tambah kerjasama sama banyak pemesan. Dengan adanya 
Kampung wayang ini ya melatih saya berpikiran maju mbak. 
Kalau kita hanya berpangku tangan ya nggak menghasilkan apa-
apa”(CW.3/DP.a). 
 
Bapak “JK” dengan mengikuti kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang mendapatkan pengetahuan baru dan bertambah pula jalinan 
kerjasama dengan pihak-pihak tertentu dalam pembuatan kerajinan 
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wayang kulit. Bapak JK merasakan dengan adanya kampung wayang 
membuat dirinya lebih berpikiran maju, jika hanya berpangku tangan 
tidak akan menghasilkan sesuatu. Oleh karena itu, harus bekerja keras 
dalam melakukan sesuatu agar tidak menjadi sia-sia. Sama halnya yang 
disampaikan oleh Mas “TK”, dalam wawancara yang peneliti lakukan 
denganya, Mas “TK” mengatakan: 
“Perbedaannya ya sebelum ada kampung wayang cuma sebatas 
natah mengerjakan wayang setelah ada kampung ya tambah 
pengetahuan mbak baik itu tambah pengetahuan bahasa juga 
pengetahuan membuat wayang di media yang lain”(CW.5/DP.a). 
 
Sebagai salah satu pengrajin dan anggota kelompok sadar wisata 
Tetuko, Mas “TK” dengan mengikuti kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang, maka pengetahuan dan keterampilannya semakin berkembang 
dan bertambahnya pengetahuan akan bahasa Inggris dan pembuatan 
wayang dengan menggunakan media tertentu. 
Selaras dengan hal tersebut, Mbak “RT” menyatakan hal 
berikut: 
“Alasannya dek, dengan adanya Kampung Wayang secara tidak 
langsung membuat masyrakat mandiri. Menyadarkan mereka 
bahwa mereka punya potensi yang bisa dikembangkan. Dengan 
adanya Kampung Wayang ini  sadar atau tidak, pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat jadi tambah lebih baik”(CW.1/DP.b). 
 
Hal ini juga diungkpakan oleh Bapak “ST” yang serupa dan 
memperkuat pernyataan tersebut bahwa: 
“Ya dengan adanya kampung wayang, melatih masyarakat untuk 
berpikiran maju, dengan banyaknya pengunjung mereka dituntut 
berpikir bagaimana mereka dapat memperoleh penghasilan 
tambahan dari pengunjung yang datang. Selain itu pengrajin yang 
dulunya hanya buruh setelah ada kampung wayang dapat 
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menerima pesanan sendiri sehingga para pengrajin berusaha 
meningkatkan kualitas kerajinan mereka.  Sebelum ada kampung 
wayang ya mbak, persaingan para pengrajin itu dengan 
menjatuhkan harga di pasaran setelah ada kampung wayang ya 
ada perbaikan. Harga wayang ditiap pengrajin sama kalaupun 
harganya beda yang membedakan mungkin dari segi kerumitan 
atau detail tatahan”(CW.2/DP.b). 
 
Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa 
narasumber diatas, kegiatan yang ada di Kampung Wayang mendorong 
masyarakat agar menyadari dan mengembangkan kesadaran akan potensi 
yang mereka miliki. Dengan mengikuti kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang masyarakat mulai menyadari akan potensi yang mereka miliki. 
Bertambahnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat menjadikan 
mereka lebih berkembang dalam kehidupannya. 
b. Mencegah Terjadinya Persaingan yang Tidak Seimbang 
Melalui Kampung Wayang, upaya yang dilakukan kelompok 
sadar wisata Tetuko dalam mencegah terjadinya persaingan yang tidak 
seimbang antara yang kuat dengan yang lemah, antara yang besar dengan 
yang kecil antara lain seperti yang dipaparkan oleh Bapak “JK” sebagai 
berikut: 
“Sekarang ada pokdarwis mendingan mbak, persaingan tidak 
terlalu besar. Kalau nggak ada pesanan ya hasil kerajinan 
dikumpulkan di sekretariat nanti kalau ada tamu yang ingin beli. 
Sekarang ya berlomba-lomba buat wayang yang bagus mbak, 
maksudnya kualitasnya ditingkatkan kaya tatahannya yang rumit 
trus warna-warna sunggingnya yang bagus. Kalau ada sisa kulit 
ya dibuat souvenir. Hal yang utama ya tepat waktu dan konsisten 
dengan kualitas hasil wayang”(CW.3/DP.c). 
 
Dari pernyataan Bapak “JK”, dengan adanya pokdarwis 
persaingan antara pengrajin tidak terlalu besar karena pokdarwis 
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menampung karya para pengrajin di sekretariat pokdarwis yang nantinya 
jika ada pengunjung yang datang dapat diperjualbelikan dan pengrajin 
juga dapat meningkatkan kualitas serta banyaknya karya yang dihasilkan. 
Pernyataan yang mendukung juga dinyatakan Mas “JK”:  
“Ya dengan ikut kegiatan kan banyak link dari pengunjung yang 
datang jadi banyak peluang untung kerjasama. Jadi ya persaingan 
tidak terlalu ketat seperti dulu mbak”(CW.5/DP.c). 
 
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan Kampung 
Wayang memiliki dampak bagi pengrajin yaitu mencegah terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang dengan cara menampung karya para 
pengrajin di sekretariat pokdarwis yang nantinya jika ada pengunjung 
yang datang dapat diperjualbelikan dan pengrajin juga dapat 
meningkatkan kualitas serta banyaknya karya yang dihasilkan. Dengan 
adanya kampung wayang semakin banyak pengunjung yang datang 
sehingga menambah peluang untuk melakukan kerjasama dan akhirnya 
mengurangi persaingan diantara para pengrajin. 
c. Outcome dalam Perbaikan Kehidupan dan Pendapatan 
Dari wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang peneliti 
lakukan baik dengan pengrajin maupun masyarakat di sekitar Kampung 
Wayang yang telah menjadi bagian masyarakat yang berdaya adalah 
sebagai berikut: 
1) JK 
Usia    : 41 tahun 
Pekerjaan Sebelumnya  : Perangkat Desa 
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Alamat    : Kepuh Tengah Rt 04 Kepuhsari, 
Manyaran, Wonogiri 
Pendidikan Terakhir  : SMA  
Sebelum terbentuknya kelompok sadar wisata dan Kampung 
Wayang, pekerjaan JK yaitu menjadi perangkat desa di Desa 
Kepuhsari, pekerjaan tersebut bukanlah satu-satunya pekerjaan bagi 
Sujoko karena diwaktu senggangnya ia juga menjadi pengrajin 
wayang kulit. Bagi JK wayang kulit bukan hanya kebudayaan namun 
sumber penghasilan untuk mencukupi kehidupan sehari-harinya. 
Pada tahun 2011, saat Desa Kepuhsari dijadikan Kampung 
Wayang, JK menjadi salah satu perintis dibentuknya kelompok sadar 
wisata. Dengan para pengrajin yang tergabung di dalam kelompok 
sadar wisata, bersama-sama membuat agenda kegiatan dimana 
kegiatan tersebut dapat mengikutsertakan baik para pengrajin, 
masyarakat dan pengunjung dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 
Dalam kepengurusan pokdarwis, JK biasanya menjadi trainer untuk 
pelatihan pembuatan wayang kulit dalam paket-paket wisata bagi 
para pengunjung. Motivasi JK dalam mengikuti kegiatan yang ada 
yaitu, ia ingin memajukan desa Kepuhsari sehingga masyarakat yang 
ada di sekitar Kepuhsari juga dapat merasakannya. 
Dengan adanya Kampung Wayang, melatih JK untuk 
berpikiran maju. Selain itu setelah mengikuti kegiatan yang ada di 
Kampung Wayang mendatangkan manfaat bagi JK seperti 
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bertambahnya wawasan dan pengetahuan terutama dalam 
penguasaan bahasa yaitu bahasa Inggris serta cara melukis dengan 
media kaca, serta bertambahnya pihak-pihak yang melakukan 
kerjasama dengannya dalam pemesanan kerajinan wayang kulit, 
pendapatan JK juga bertambah.  
Dari kerajinan wayang kulit, dalam sebulan JK dapat 
menyelesaiakan samapi 7 wayang kulit. Dengan harga rata-rata 
untuk 1 buah wayang kulit dihargai Rp 700.000. Sekarang, 
pendapatan JK dapat mencapai Rp 4.900.00 per bulan tetapi 
pendapatan tersebut belum dipotong untuk membeli bahan baku, dan 
pendapatan sebagai trainer untuk pelatihan pembuatan wayang kulit 
yaitu sekitar sekitar Rp 200.000 – Rp 300.000. 
Dari data dan fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya Kampung Wayang, JK telah berubah baik dalam 
perbaikan kehidupannya maupun dalam perbaikan pendapatan 
sehingga lebih berdaya. Dengan adanya Kampung Wayang, mampu 
memberdayakan masyarakat. 
2) TK 
Usia    : 29 tahun 
Pekerjaan Sebelumnya  : Pengrajin Wayang Kulit 
Alamat    : Kepuh Tengah Rt 02 Kepuhsari,  
Manyaran, Wonogiri 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
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Sebelum mengikuti kegiatan kelompok sadar wisata, TK 
hanya membantu pekerjaan ayahnya di rumah yaitu membuat 
kerajinan wayang kulit. Karena tidak menerima pesanan sendiri 
maka pekerjaan TK disebut buruh pengrajin. Di Desa Kepuhsari 
dibedakan antara pengrajin dan buruh pengrajin. Pengrajin yaitu 
seseorang yang menerima pemesanan kerajinan wayang kulit 
sedangkan buruh pengrajin belum menerima pemesanan sendiri dan 
biasanya pekerjaannya hanya membantu pengrajin yang telah 
mendapat pemesanan.  
Pada awal sosialisasi adanya Kampung Wayang dan 
kelompok sadar wisata, TK tidak langsung bergabung karena merasa 
belum paham betul maksud dan tujuan adanya kelompok sadar 
wisata dan Kampung Wayang sendiri. Selain itu ia merasa bahwa 
keterampilan yang dimiliki belum sebagus kakaknya yang telah 
bergabung terlebih dahulu dengan kelompok sadar wisata Tetuko. 
Setelah kelompok sadar wisata yang mengelola Kampung 
Wayang berjalan beberapa tahun, secara tidak langsung TK 
merasakan perubahan baik pada dirinya maupun masyarakat 
disekitar Desa Kepuhsari. Oleh karena itu pada tahun 2014 sebelum 
dilaksankannya peresmian Kampung Wayang oleh Presiden 
Republik Indonesia, TK memutuskan untuk bergabung dalam 




Setelah mengikuti kegiatan yang ada, disamping membantu 
ayahnya, TK juga menjadi trainer dalam paket-paket wisata 
Kampung Wayang setelah sebelumnya mengikuti pelatihan bahasa 
Inggris maupun pelatihan keterampilan melukis di atas media kaca 
dan juga pelatihan pengembangan produk seperti pembuatan 
souvenir. 
Sekarang TK merasakan manfaat bergabung dalam kelompok 
sadar wisata yang mengelola Kampung Wayang yaitu TK memiliki 
banyak link dari pengunjung yang datang sehingga banyak peluang 
untuk melakukan kerjasama. Selain itu bertambahnya wawasan dan 
informasi lebih mengenai wayang, usaha di bidang wayang 
berkembang dengan menerima pemesanan sendiri. TK berusaha 
Meningkatkan kualitas dalam membuat wayang dari berbagai ukuran 
dan biasanya karyanya dititipkan di sekretariat pokdarwis untuk 
nantinya dijual pada saat pengunjung datang 
Dari mengikuti kegiatan yang ada di kelompok sadar wisata 
dan juga pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan, TK dapat 
memodifikasi wayang seperti mulai membuat kaligrafi, hiasan 
dinding wayang dalam pigura, gantungan, miniatur wayang. Saat ini 
pendapatan TK dari kerajinan wayang sebulan TK bisa mendapat Rp 
2.000.000 sampai Rp 5.000.000 sedangkan untuk menjadi trainer 
dalam pelatihan pembuatan wayang TK mendapatkan sekitar Rp 
150.000 – Rp 300.000. 
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Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan bergabung dalam kelompok sadar wisata Tetuko yang 
mengelola Kampung Wayang, TK telah berubah dari seorang yang 
kurang berdaya menjadi orang yang lebih berdaya. Dengan adanya 
Kampung Wayang, mampu memberdayakan masyarakat. 
3) PI 
Usia    : 42 tahun 
Pekerjaan Sebelumnya  : Ibu Rumah Tangga 
Alamat    : Kepuh Tengah Rt 04/Rw 01  
Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
Sebelum tergabung dalam keanggotaan homestay Kampung 
Wayang, PI adalah seorang ibu rumah tangga yang bisa disebut 
sebagai pengangguran karena hanya melakukan pekerjaan rumah dan 
setelah itu menganggur atau tidak memiliki pekerjaan lain. PI juga 
bingung hendak bekerja dimana atau membuka usaha apa karena 
hanya lulusan SMA dan juga tidak mempunyai keahlian khusus. 
Dengan adanya sosialisasi Kampung Wayang dan juga 
pembentukan homestay, PI melihat peluang dalam homestay 
tersebut, ia memutuskan untuk bergabung dalam keanggotaan 
homestay karena PI memiliki rumah yang tidak terpakai. Setelah 
mengikuti pelatihan bagaimana cara menerima tamu dan juga 
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pemberian wawasan atau pengetahuan mengenai apa saja yang 
diperlukan tamu saat menginap. 
PI mulai menerima tamu pada awal pembukaan Kampung 
Wayang yaitu tahun 2011. Dengan rumahnya yang cukup besar ia 
mampu menampung pengunjung sekitar 10 sampai 20 orang. 
Biasanya ia menjamu tamu dengan makanan tradisional yang ada di 
Desa Kepuhsari. Ia juga belajar bagaimana berkomunikasi dengan 
pengunjung.  
Dengan banyaknya tamu yang datang dari berbagai daerah ia 
belajar apa yang disukai dan tidak disukai oleh pengunjung. Selain 
itu ia juga diberikan pengetahuan oleh pengunjung tentang makanan 
yang sehat dan cara penyajian yang benar. biasanya setelah selesai 
mengikuti pelatihan pembuatan wayang, disela-sela istirahat, PI 
mengajak pengunjung untuk berkeliling desa dan menceritakan 
tentang Desa Kepuhsari kepada pengunjung dan jika pengunjung 
merupakan tamu dari mancanegara PI dibantu oleh guide dalam 
berkomunikasi. 
Sebelum adanya Kampung Wayang, PI hnaya mengandalkan 
pendapatan suaminya yang menjadi sopir yaitu sekitar Rp 500.000. 
Sekarang, dengan adanya homestay, pendapatan PI bertambah yaitu 
sekitar Rp 800.000 sampai Rp 1.600.000, untuk 10 sampai 20 orang. 
Setiap tamu untuk homestay 35ribu, makan 3 kali sehari setiap 
makan 15 ribu jadi untuk tiap tamu itu sekitar 80 ribu diberikan 
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kepada PI selaku homestay”. Dengan adanya Kampung Wayang ini, 
tidak hanya PI yang semakin menyukai kebudayaan yang ada di 
Desa Kepuhsari tetapi anak-anaknya ikut melestarikan kebudayaan 
tersebut seperti anaknya yang pertama mulai belajar di sanggar untuk 
pelatihan lukis wayang dan anaknya yang kedua sering mengikuit 
latihan kesenian tari reog dan juga gamelan. 
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan mengikuti kegiatan yang ada di Kampung Wayang yaitu 
bergabung dalam keanggotaan homestay, PI telah berubah dari 
seorang yang hanya menjadi ibu rumah tangga dan bisa dikatakan 
menganggur menjadi seorang yang memiliki pekerjaan dan usaha 
sendiri sehingga PI telah berubah dari orang yang tidak berdaya 
menjadi orang yang lebih berdaya. Dengan adanya Kampung 
Wayang, mampu memberdayakan masyarakat.  
4) SP 
Usia    : 43 tahun 
Pekerjaan Sebelumnya  : Buruh Tani 
Alamat    : Kepuh Tengah Rt 04/Rw 01  
Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri 
Pendidikan Terakhir  : SMP 
Sebelum adanya Kampung Wayang, SP adalah seorang buruh 
tani di Desa Kepuhsari. Dari hasil kerjanya, dia hanya mendapatkan 
penghasilan Rp 50.000 perhari dan biasanya waktu pengerjaan lahan 
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hanya membutuhkan waktu seminggu sehingga jumlah total Rp 
350.000. dan hasil tersebut hanya didapatkanya saat adanya panen. 
Penghasilan yang jauh dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
baik dirinya maupun keluarganya. 
Pada tahun 2011 saat dibentuk Kampung Wayang, SP 
memutuskan untuk membuka warung makan dengan pemikiran jika 
banyak pengunjung yang datang maka banyak pula yang akan 
singgah untuk makan di warung makannya tersebut. SP tidak 
mengalami kendala dalam pembuatan warung makan karena dia 
memiliki bekal keterampilan memasak sebelumnya. Setelah berjalan 
beberapa waktu, SP juga menerima pemesanan makanan baik snack 
maupun makanan berat. 
Dalam membuka usahanya tersebut, modal didapatkan SP 
dari pinjaman dan dari hasil usahanya tersebut tidak kurang dari 1 
tahun ia dapat mengembalikan pinjaman tersebut. warung makan 
yang dibukanya menyediakan makanan khas yang ada di Desa 
Kepuhsari dan juga merupakan makanan tradisional. Alasannya 
yaitu agar pengunjung yang datang ke Kampung Wayang dapat 
merasakan makanan asli Desa Kepuhsari. 
Dalam sehari Supriyati mendapat keuntungan bersih dari 
hasil berjualan rata-rata Rp 250.000 sampai Rp 300.000.  Belum lagi 
jika ada pemesanan makanan untuk tamu yang datang berkunjung 
keuntungan bisa bertambah sebesar Rp 500,000 jauh meningkat 
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cukup signifikan dibandingkan dengan pendapatannya sebagai buruh 
tani. 
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya Kampung Wayang, SP telah berubah dari seorang 
yang kurang berdaya menjadi orang yang lebih berdaya. Dengan 
adanya Kampung Wayang, mampu memberdayakan masyarakat.  
Hal tersebut juga di dukung oleh pernyataan Mbak “RT” 
bahwa : 
Alhamdulillah dek, sekarang masyrakat sudah lebih baik, 
beberapa sudah bisa memperbaiki rumahnya sendiri-sendiri, 
pendapatan juga meningkat, pendidikan sekarang juga sudah 
dipikirkan dek”(CW.1/DP.h). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak “ST” bahwa: 
“Kesejahteraannya ya masyarakat disini tidak ada yang 
menganggur lagi mbak, yang awalnya buruh sekarang bisa 
terima pesanan sendiri membuat wayang, homestay juga 
bertambah, pendapatan pun juga bertambah. Ya lebih 
sejahtera mbak setelah ada Kampung wayang. masyarakat 
pun semakin rukun”(CW.2/DP.h). 
 
Kedua pernyataan dari Mbak RT dan Bapak ST diketahui 
bahwa kondisi masyarakat di sekitar Desa Kepuhsari tepatnya 
Kampung Wayang kesejahteraan sudah lebih baik. Bebeapa 
masyarakat mampu memperbaiki rumah mereka, pendapatan 
meningkat dan juga perhatian terhadap pendidikan sudah lebih baik. 





d. Berkembangnya Usaha di bidang Seni Kerajinan Wayang Kulit 
Sebelum adanya Kampung Wayang di Desa Kepuhsari, 
masyarakat terutama para pengrajin wayang hanya sekedar membuat 
wayang kulit sesuai pakem atau standar pembuatan wayang. Namun 
setelah dibentuknya kelompok sadar wisata dan Kampung Wayang ada di 
Desa Kepuhsari, pengrajin mulai mengembangkan usahanya seperti 
memodifikasi dalam pengolahan bahan baku kulit. Tidak hanya wayang 
kulit standar yang ada di pasaran. Hal ini didukung oleh pernyataan Mas 
“WN” bahwa: 
“Di tempat saya ya mbak, wayangnya ada kreasinya, biasanya 
kreasinya itu di motif jarik. Motif jariknya tidak monoton kalau 
orang awam tidak tahu perbedaannya kalau yang udah biasa 
pegang wayang tahu mana yang bagus mana yang biasa aja dan 
pewarnaannya  juga mbak ya membedakan. Usaha saya juga 
berkembang mbak tidak hanya berkreasi di tatah sungging, saya 
juga membuat souvenir”(CW.4/DP.i). 
 
Seperti yang diungkapkan Mas “WN” diatas, dalam 
mengembangkan usahanya ia mengkreasikan karyanya dengan membuat 
motif yang berbeda pada jarik wayang kulit buatannya dan juga 
pewarnaannya sehingga tatah sungging dari Mas “WN” dapat dibedakan 
dari hasil karya pengrajin yang lain. Selain itu, Mas “WN” juga membuat 
souvenir sebagai tambahan usaha. Pernyataan yang serupa juga 
diungkapkan oleh Mas “TK” bahwa: 
“Caranya ya sekreatif mungkin dalam modifikasi wayang mbak, 
seperti saat ini ya sudah mulai membuat kaligrafi, hiasan dinding 
wayang dalam pigura, gantungan, miniatur wayang. Nah dari situ, 





Dari pernyataan Mas “TK”, dalam mengembangkan usaha seni 
kerajinan wayang kulit, Mas “TK” membuat modifikasi dalam 
pembuatan wayang kulit yaitu dengan membuat kaligrafi berbentuk 
wayang, wayang kulit dalam pigura sebagai hiasan dinding, gantungan 
berbentuk wayang dan miniatur wayang. 
Dengan adanya pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Kampung Wayang juga turut andil dalam berkembangnya masyarakat 
terutama para pengrajin. Banyaknya pengunjung yang datang maka 
banyak terjalin kerjasama sehingga membuat pengrajin berpikir sekreatif 
mungkin dalam pembuatan kerajinan agar usahanya dapat berkembang. 
Melalui Kampung Wayang, usaha di bidang kerajinan wayang kulit 
semakin berkembang. 
e. Semakin Dekatnya Masyarakat dengan Budaya Wayang Kulit 
Kampug Wayang yang ada di Desa Kepuhsari secara langsung 
maupun tidak, secara sadar ataupun tidak sadar telah mendekatkan 
masyarakat dengan adanya kegiatan atau paket-paket wisata yang 
diselenggarakan oleh kelompok sadar wisata Tetuko. Seperti yang 
dinyatakan salah satu pengunjung, “DN”: 
“Menarik sekali, bisa belajar wayang dengan cara yang berbeda. 
Saya bisa belajar tidak hanya membuat wayang tapi bisa belajar 
tentang pewayangan juga”. Saat ini kan banyak masyarakat yang 
lebih suka budaya asing ya, mungkin dengan adanya Kampung 
Wayang ini bisa menarik minat masyarakat untuk belajar budaya 





Hal yang tidak jauh berbeda diungkapkan juga oleh pengunjung yang 
lain, “RZ”: 
“Unik ya mbak, kan jarang itu wisata yang berkaitan membuat 
wayang. Kan biasanya kita cuma lihat dan beli jadi. Nggak 
kepikiran untuk membuat langsung”(CW.10/DP.j). 
 
Pernyataan dari “DN” salah satu pengunjung, yang menambahkan terkait 
tanggapan mengenai pelayanan yang ada di Kampung Wayang bahwa: 
“Menurut saya sudah baik, warganya ramah-ramah, trainer-nya 
juga baik, ramah, sabar pula. Selain membuat wayang, para 
trainer juga menjelaskan tentang Desa Kepuhsari dan sejarah 
pewayangan. Sarana dan prasarana sudah baik, saya suka saat 
latihan di pendopo tadi jadi ngrasa Jawa banget” (CW.9/DP.k). 
 
Pernyataan “DN” diatas  dapat disimpulkan yaitu pelayanan 
kelompok sadar wisata dan masyarakat terhadap pengunjung yang datang 
menambah nilai positif adanya Kampung Wayang. Dengan adanya 
Kampung Wayang, masyarakat menjadi semakin dekat dan juga 
mencintai wayang kulit sehingga banyak dari mereka yang belajar 
kebudayaan tersebut dan juga kesenian lainnya seperti pernyataan Ibu 
“PI” berikut: 
“Tambah suka mbak, ini anak saya yang besar juga ikut belajar di 
sanggar untuk latihan lukis wayang yang kecil kadang ikut latihan 
reog jadi yang joget kalau nggak ya yang nggamel 
mbak”(CW.6/DP.l). 
 
Selain itu, masyarakat mencintai kebudayaan wayang kulit karena 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan Ibu “SP” bahwa: 





Ditambah dengan Pernyataan Ibu SH bahwa: 
“Cinta lah, mbak. Penghasilan juga dari dampak adanya 
wayang”(CW.8/DP.l). 
Pengunjung pun juga semakin dekat dan mencintai kebudayaan 
wayang kulit yang harus dilestarikan setelah mengikuti kegiatan atau 
paket-paket wisata yang ada di Kampung Wayang, seperti yang 
dinyatakan oleh “DN” berikut: 
“Mencintai, ya tentu mbak. Wayang kan salah satu kebudayaan 
kita dan perlu dilestarikan supaya nggak kalah saing sama 
budaya asing mbak”(CW.9/DP.l). 
 
Pengunjung lain “RZ” juga mengungkapkan pernyataan yang hampir 
serupa yaitu: 
“Setelah saya ikuti pelatihannya ya saya jadi mencintai kan 
awalnya saya kurang tertarik ya mbak, soalnya kurang paham 
juga, sekarang sudah lebih tahu ya semakin ingin melestarikan 
kan kebudayaan sendiri mbak”(CW.10/DP.l). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat diketahui bahwa baik 
masyarakat maupun penunjung semakin dekat dengan kebudayaan 
wayang kulit karena sebagian dari mereka mengganggap wayang kulit 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. dengan adanya 
Kampung Wayang mereka semakin mencintai budaya wayang kulit dan 
memiliki perasaan untuk melestarikan kebudayaan tersebut. 
Melihat dampak-dampak diatas, maka Kampung Wayang yang 
dikelola oleh kelompok sadar wisata dapat menjadi salah satu upaya 
dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan kata lain, Kampung Wayang 
yang ada di Desa Kepuhsari dapat menjadi masyarakatnya lebih berdaya. 
Bukti-bukti dari masyarakat yang berdaya setelah mengikuti kegiatan 
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yang diselenggarakan kelompok sadar wisata di Kampung Wayang 
anatar lain seperti yang dinyatakan Bapak “ST” bahwa: 
“Buktinya ya mbak, yang dulunya menganggur bisa dapat kerjaan 
saat ikut pokdarwis walaupun bukan jadi pengrajin wayang, yang 
buruh sekarang bisa menerima pesanan sendiri, masyarkat yang 
dulunya tidak tertarik sekarang ikut kegiatan. Kalau masyarakat 
biasanya ya rumahnya dijadikan homestay, ada yang jualan ada 
juga yang jadi tukang pijet, ada yang jadi tukang ojek. Setelah 
ikut kegiatan pasti pada tambah pengetahuan dan wawasannya 
mbak”(CW.2/DP.m). 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh pengrajin yaitu Mas “WN” bahwa: 
“Ya buktinya sekarang persaingan antara pengrajin itu tidak 
terlalu besar mbak. hampir semua sama rata kalau pengrajin satu 
dapat pesanan pengrajin yang lain pasti dapat. Para pengrajin 
sekarang banyak yang memasarkan produknya lewat online, 
sudah maju mbak. masyarakatnya juga, banyak yang rumahnya 
dijadikan homestay. Pengetahuan para pengrajin meningkat soal 
pembuat wayang”(CW.4/DP.m). 
 
Pengrajin lain Mas “TK” juga mengungkapkan pernyataan yang hampir 
serupa bahwa: 
“Buktinya ya banyak pengrajin yang ikut pokdarwis sekarang 
selain bisa membuat wayang kulit juga punya keterampilan 
tambahan yaitu melukis kaca. Selain itu tambah wawasan jadi 
bisa bahasa inggris. Pesanan untuk membuat wayang juga 
bertambah, masyarakat juga ikut merasakan dampaknya. Banyak 
yang rumahnya dijadikan homestay. Kalau ada pengunjung 
banyak, biasanya banyak juga yang berjualan, jadi tukang ojek 
pun ada”(CW.5/DP.m). 
  
Dari hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi, dapat 
diketahui bahwa terdapat bukti-bukti dari masyarakat yang berdaya 
setelah mengikuti kegiatan yang diselenggarakan kelompok sadar wisata 
di Kampung Wayang yaitu berkurangnya pengangguran, bertambahnya 
pengetahuan dan wawasan, mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas 
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produksi, home industri wayang kulit, memiliki keterampilan tambahan 
yaitu melukis dengan media kaca, dan masyarakat menjadikan rumah 
mereka menjadi homestay, serta masyarakat non pengrajin memiliki 





1. Proses Pemberdayaan di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri melalui Kampung Wayang 
Kegiatan pembuatan wayang kulit oleh penduduk Desa Kepuhsari 
ada yang bersifat sebagai pekerjaan pokok dan ada yang bersifat sambilan. 
Dari mereka yang kegiatan pembuatan wayang kulitnya bersifat sambilan, 
apabila tidak ada pemesanan maka akan beralih ke profesi yang lain.. Hal 
itu menyebabkan pengrajin dan masyarakat banyak yang penghasilannya 
masih kurang untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka. Banyak juga 
masyarakat menganggur. Padahal potensi di Desa Kepuhsari yaitu seni 
kerajinan wayang kulit dapat dikembangkan dan menjadi sumber 
pendapatan bagi masyarakat. 
Melihat potensi kerajinan wayang kulit di Desa Kepuhsari yang 
dapat dikembangkan dan belum ada program pemberdayaan masyarakat 
sebelumnya, beberapa relawan yang melakukan survei ke Desa Kepuhsari 
membuat suatu rancangan yang melibatkan partisipasi para pengrajin 
untuk dapat mengembangkan potensi tersebut yang dituangkan dalam 
bentuk Kampung Wayang.  
Namun para relawan tersebut hanya memfasilitasi dan 
membimbing agar para pengrajin dapat berkembang. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal atau yang 
tidak berkelanjutan. Selain itu hanya masyarakat terutama pengrajin yang 
lebih mengetahui seluk beluk seni kerajinan wayang kulit yang ada di 
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Desa tersebut. Tindakan tersebut merupakan metode PRA (Participatory 
Rapid Apprasial) atau penilaian desa secara partisipatif  sesuai dengan 
yang disampaikan Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato (2015:200), 
PRA (Participatory Rapid Apprasial) atau penilaian desa secara 
partisipatif. PRA dilakukan dengan lebih banyak melibatkan “orang 
dalam” yang terdiri dari semua stakeholders (pemangku kepentingan 
kegiatan) dengan difasilitasi oleh orang-luar yang lebih berfungsi sebagai 
“nara sumber” atau fasilitator dibanding sebagai instruktur atau guru yang 
“menggurui”. 
Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan tidak bersifat selamanya, 
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri (Sulistiyani, 
2004:83). Oleh karena itu, relawan hanya sebagai fasilitator saja sehinggga 
tidak ada ketergantungan dengan pihak luar dan masyarakat pun akan 
lebih cepat untuk mandiri. Atas gagasan dari beberapa pengrajin dan 
relawan yang melakukan survei di Desa Kepuhsari dibuatlah kelompok 
sadar wisata yang nantinya akan mengelola Kampung Wayang di Desa 
Kepuhsari, dimana pengrajin yang tergabung di dalamnya dan masyarakat 
sekitar bersama-sama membuat program-program atau kegiatan yang akan 
dilakukan di Kampung Wayang Desa Kepuhsari.  
Program-program yang dibuat di Kampung Wayang berdasarkan 
kebutuhan dan peluang serta kekuatan yang ada di Desa Kepuhsari. 
Karena aspek penting dalam suatu program pemberdayaan masyarakat 
adalah:program yang disusun sendiri oleh masyarakat, menjawab 
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kebutuhan dasar masyarakat, mendukung keterlibatan kaum miskin, 
perempuan, buta huruf dan kelompok terabaikan lainnya, dibangun dari 
sumber daya lokal, sensitif terhadap nilai-nilai budaya setempat, 
memperhatikan dampak lingkungan, tidak menciptakan ketergantungan, 
berbagai pihak terkait terlibat, serta berkelanjutan (Totok Mardikanto dan 
Poerwoko Soebiato, 2015:62). 
Berdasarkan hasil penelitian proses pemberdayaan masyarakat di 
Kampung Wayang Desa Kepuhsari dilakukan dengan tiga tahapan 
kegiatan, yakni penyadaran, pemberian pengetahuan, pemberian dan 
peningkatan keterampilan. Hal tersebut telah sesuai dengan yang 
disampaikan Sulistiyani dalam Safri Miradj dan Sumarno (2014: 106) 
bahwa terdapat beberapa tahapan dalam proses pemberdayaan antara lain, 
(1)Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku,merupakan tahap 
persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Tahap ini lebih 
menekankan pada sentuhan penyadaran akan lebih membuka keinginan 
dan kesadaran mayarakat tentang kondisi kehidupan saat ini; (2) Tahap 
proses tranformasi pengetahuan dan kecakapan keterampilan dapat 
berlangsung baik, penuh dengan semangat dan berjalan efektif jika tahap 
pertama telah terkondisi dengan baik; (3) Tahap pengayaan atau 
peningkatan intelektualitas dan kecakapan keterampilan yang diperlukan, 
agar mereka dapat membentuk kemandirian. Tahapan proses 




a. Tahap Penyadaran 
Dalam tahap ini masyarakat diberikan motivasi dan penyadaran 
akan potensi yang ada pada diri mereka dan yang ada di Desa Kepuhsari. 
Sehingga masyarakat dapat melakukan perubahan untuk perbaikan diri 
mereka dan juga Desa Kepuhsari. Selain itu mereka juga diberikan 
keyakinan bahwa keputusan yang mereka pilih yaitu melakukan perubahan 
dapat membawa dampak pada kehidupan mereka. Melalui proses yang 
demikian mereka akan merasa bahwa setiap kegiatan yang dilakukan lahir 
dari ide mereka sendiri dan dirasakan sebagai milik mereka, serta akan 
membanggakan hati mereka yang nantinya mendorongn mereka untuk 
bertanggung jawab akan keberhasilannya.  
b. Tahap Pemberian Pengetahuan 
Masyarakat diberikan pengetahuan mengenai potensi atau kekuatan dan 
peluang serta kelemahan dan ancaman yang ada di Desa Kepuhsari 
dalam pengembangan Kampung Wayang. Potensi atau kekuatan dan 
peluang yang dimaksud yaitu proses kretaif pewayangan di Desa 
Kepuhsari dimulai dari tatah sungging sampai menjadi sebuah karya 
dalam pementasan wayang. Selain itu, banyak tempat-tempat wisata 
yang dapat menjadi potensi pendukung. Apabila semua potensi tersebut 
dikembangkan akan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dan 
kesejahteraan pun akan tercapai. Namun disisi lain ada kelemahan dan 
ancaman yaitu sumber daya manusia yang kurang memiliki 
keterampilan dan kemungkinan budaya asli tergeser oleh kebudayan 
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lain yang dibawa oleh wisatawan saat berkunjung ke Kampung Wayang 
Desa Kepuhsari. Dengan adanya pengetahuan tersebut, orang yang 
sebelumnya tidak sadar, atau tidak mengerti ia akan akan tahu apa yang 
terjadi disekelilingnya. Ia akan memahami masalah apa yang 
sebenarnya mereka hadapi dan juga memahami bagaimana 
memecahkan masalah tersebut. Dengan kata lain, masyarakat dapat 
menemukan solusi dalam permasalahan yang dihadapi.   
c. Tahap Pemberian dan Peningkatan Keterampilan 
Dengan adanya Kampung Wayang, pengrajin dan masyarakat dituntut 
untuk memiliki keterampilan lebih sehingga dapat menghadapi 
perubahan yang terjadi. Karena dengan adanya Kampung Wayang, 
nantinya banyak wisatawan yang datang berkunjung dengan berbagai 
kebudayaan dan kebiasaan. Oleh karena itu, pengrajin diberikan 
pelatihan-pelatihan sebagai peningkatan keterampilan dan pengelolaan 
Kampung Wayang serta masyarakat diikutsertakan dalam pembentukan 
homestay dan diberikan beberapa pelatihan juga dalam pengelolaannya. 
Sehingga potensi yang ada dapat menjadi peluang maupun kekuatan 
bagi masyarakat, apabila dikembangkan dan dikelola dengan baik, akan 
mendatangkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, Di Desa 
Kepuhsari terdapat pengrajin wayang kulit lebih dari dua ratus orang. 
Hanya sifat dari pengrajin ada yang sebagai mata pencaharian pokok dan 
sambilan, serta tidak adanya aturan yang mengikat bahwa tiap pengrajin 
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harus ikut kelompok pengrajin atau keanggotaan organisasi lain, maka 
tidak ada catatan yang menyebutkan jumlah pengrajin secara pasti. Akan 
tetapi keberadaan sebagian dari pengrajin wayang kulit dapat dilihat dari 
data kelompok sadar wisata dan Desperindag UMKM Kabupaten 
Wonogiri (Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah). Dibawah ini dijelaskan lebih rinci jumlah pengrajin 
yang terdaftar dalam data kelompok sadar wisata dan Desperindag UMKM 
Kabupaten Wonogiri (Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dijelaskan lebih rinci pada Tabel 7. 
Tabel 7. Jumlah Pengrajin Profesional di Desa Kepuhsari 
No Nama Alamat No Nama Alamat 
1. Marso Rejo Kepil 36. Heri Kepuhsari 
2. Sariyo Sambeng 37. Warto Kepuhsari 
3. Gino S Sambeng 38. Suparno Kepuhsari 
4. A. Sarso Karanglo 39. Paiman Kepuhsari 
5. Maryono Karanglo 40. Paijo Kepuhsari 
6. Giyoto Karanglo 41. Sutarno Kepuhsari 
7. Giyono Karanglo 42. Slamet S Kepuhsari 
8. Widodo Karanglo 43. Wawan H Kepuhsari 
9. Wagiyo Kepuhsari 44. Wanto Kepuhsari 
10. Suhardi Kepuhsari 45. Hariyanto Kepuhsari 
11. Wasono Kepuhsari 46. Tukes Kepuhsari 
12. Karno Kepuhsari 47. Nuroji Kepuhsari 
13. Suyanto Kepuhsari 48. Marimo Kepuhsari 
14. Giriyanto Kepuhsari 49. Marimin Kepuhsari 
15. Darto Kepuhsari 50. Jono Kepuhsari 
16. Mariyadi Kepuhsari 51. Wardi Kepuhsari 
17. Sentot Kepuhsari 52. Budiyanto Kepuhsari 
18. Said Kepuhsari 53. Sutris Kepuhsari 
19. Saidi Kepuhsari 54. Sumpeno Kepuhsari 
20. Supriyadi Kepuhsari 55. Gunarto Kepuhsari 
21. Karnen Kepuhsari 56. Hadi Carito Kepuhsari 
22. Sugeng Kepuhsari 57. Toto Kepuhsari 
23. Dariyanto Kepuhsari 58. Riyanto Kepuhsari 
24. Wahono Kepuhsari 59. Marsono Kepuhsari 
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25. Dwi Sunaryo Kepuhsari 60. Parso Kepuhsari 
26. Bambang Riyadi Kepuhsari 61. Parmo Kepuhsari 
27. Sumimpin Kepuhsari 62. Retno Lawiyani Kepuhsari 
28. Agus Kepuhsari 63. Sujoko Kepuhsari 
29. Satino Kepuhsari 64. Suradi Kepuhsari 
30. Repto Sukardiyono Kepuhsari 65. Suyadi Kepuhsari 
31. Eko Prehandoyo Kepuhsari 66. Kasino Kepuhsari 
32. Wagimin Kepuhsari 67. Sugeng Kepuhsari 
33. Monot Winarno Kepuhsari 68. Sukiman Kepuhsari 
34. Kardi Kepuhsari 69. Sriyanto Kepuhsari 
35. Widodo Kepuhsari 70. Ari Widodo Kepuhsari 
Sumber: data kelompok sadar wisata dan Desperindag UMKM Kabupaten 
Wonogiri (Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah) 
 
Dari pengrajin yang telah disebutkan tadi, beberapa pengrajin 
sampai saat ini hanya membuat atau menerima pesanan kerajinan wayang 
kulit sesuai standar atau ukuran yang biasa dipertunjukkan dalam 
pagelaran seni budaya seperti Bapak Wagimin, Bapak Karno, Bapak A. 
Sarso, Bapak Sujoko, Bapak Sutarno, dan Bapak Hadi Carito. Sedangkan 
pengrajin yang lain telah mengembangkan kerajinan wayang kulit menjadi 
berbagai ukuran dan variasi seperti untuk souvenir pembatas buku, 
gantungan kunci, dan lukis kaca hal ini dilakukan untuk permintaan pasar 
dan peminat wayang kulit.  
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa sekarang ini hampir semua 
pengrajin wayang menerima pesanan kerajinan wayang kulit dari berbagai 
ukuran dan variasi lainnya guna memenuhi permintaan pasar walaupun 
dalam pengerjaannya beberapa pengrajin tidak mengerjakannya sendiri 
tetapi diberikan kepada pengrajin yang lain karena mereka hanya fokus 
pada pembuatan wayang kulit dalam ukuran standar. Selain data diatas, di 
Desa Kepuhsari terdapat sanggar Wayang yang cukup besar dan sudah 
134 
 
terkenal di dunia pewayangankulitan. Nama pemilik sanggar dijelaskan 
secara rinci pada Tabel 8. 
Tabel 8. Sanggar yang ada di Desa Kepuhsari 
No Nama Sanggar Nama Pemilik 
1. Sanggar Siwi Piguno Giriyanto 
2. Sanggar Senja Sriyanto 
3. Sanggar Kendali Sodo Hadi Carito 
4. Sanggar Bima Krida Karno 
5. Sanggar Asto Kenyo Retno Lawiyani 
6. Sanggar Rama Sutarno 
7. Sanggar Kayon Bambang Riyadi 
8. Sanggar Dwi Sunaryo Dwi Sunaryo 
9. Sanggar Mas Budi Budiyanto 
10. Sanggar Wagimin Wagimin 
11. Sanggar Ngudi Budaya Monot Winarno 
12. Sanngar Sukma A. Sarso 
Sumber : Data Kelompok Sadar Wisaata Tetuko  
Tabel diatas adalah para pengrajin yang telah mapan dalam usaha 
kerajinan wayang kulit. Namun masih banyak pengrajin yang telah mapan 
atau mempunyai pelanggan tetapi tidak mendirikan sanggar. 
2. Program-Program Pemberdayaan Masyarakat Kampung Wayang di 
Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat diketahui program-program pemberdayaan masyarakat yang ada di 
Kampung Wayang Desa Kepuhsari sebagai berikut: 
a. Pengelolaan Kampung Wayang 
1) Regenerasi pengrajin Wayang maupun Pengelola Kampung Wayang 
Dengan dibuatnya Kampung Wayang di Desa Kepuhsari, 
maka dibentuk struktur kepengurusan kelompok sadar wisata Tetuko 
yang yang akan mengelola Kampung Wayang. Menurut Fredian 
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Tonny Nasdian (2014:96) Anggota kelompok menumbuhkan 
identitas seragam dan mengenali kepentingan mereka bersama. 
Dalam kelompok sadar wisata pun yang bergabung adalah orang-
orang yang memiliki kepentingan bersama dan kebanyakan adalah 
para pengrajin. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dengan 
adanya Kampung Wayang maka dibentuklah kelompok sadar wisata 
yang berusaha memberdayakan kaum muda sebagai generasi penerus 
baik pengrajin maupun pengelola Kampung Wayang. Hal itu 
dimaksudkan karena kaum muda lebih berpikiran maju dan dapat 
mengikuti perkembangan zaman sehingga diharapkan dengan 
mengikutkan kaum muda dalam kepengurusan kelompok sadar 
wisata Tetuko yang mengelola Kampung Wayang dapat 
mengembangkan ke arah yang lebih baik dan Desa Kepuhsari 
menjadi lebih maju serta mampu untuk perbaikan kehidupannya 
seperti meningkatnya keterampilan dalam pembuatan kerajinan 
wayang dan pengelolaan Kampung Wayang itu sendiri. 
2) Pembentukan Homestay 
Pemberdayaan melalui Kampung Wayang juga 
membutuhkan partisipasi masyarakat agar kegiatan yang ada di 
Kampung wayang dapat berjalan dengan baik. Totok Mardikanto 
dan Poerwoko Soebiato (2015:106) mengungkapkan bahwa 
pemberdayaan hanya akan efektif jika mampu menggerakan 
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partisipasi masyarakat untuk selalu bekerjasama dalam 
melaksanakan program-program pemberdayaan yang telah 
dirancang. 
Dalam pengelolaan Kampung Wayang ini, partisipasi 
masyarakat dalam proses pemberdayaan yaitu dengan pembuatan 
atau pembentukan homestay. Yang dimaksud homestay disini yaitu 
sebuah rumah tinggal yang berada di sekitar kawasan wisata yang 
berfungsi untuk menginap sementara bagi wisatawan. Wisatawan 
dapat melihat dari dekat kehidupan sehari-hari masyarakat, melihat 
pemandangan, bahkan menjalani kehidupan seperti penduduk lokal. 
Seperti yang diungkapkan Safri Miradj dan Sumarno (2014: 
104) dengan pusat aktivitas harus berada di tangan masyarakat 
dengan bertitik tolak dari masyarakat, dilaksanakan oleh masyarakat 
dan manfaatnya untuk masyarakat. Pembentukan homestay berawal 
dari aspirasi masyarakat yang ingin ikut serta aktif dalam 
pemberdayaan.  
Dengan adanya homestay ini, melatih masyarakat untuk lebih 
mandiri dalam mendapatkan penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari mereka. Masyarakat yang bergabung sebagai 
homestay, mereka dilatih bagaimana cara menerima tamu dengan 
baik dan juga diberikan pengetahuan kegiatan maupun kebutuhan 
apa saja yang diperlukan tamu saat menginap di homestay miliki 
mereka. Pembentukan homestay tidak hanya sekedar untuk 
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mendapatkan penghasilan tetapi juga sarana untuk memperoleh 
pengetahuan.  
3) Pengelolaan Kegiatan oleh Kelompok Sadar Wisata Tetuko 
Dalam mengelola Kampung Wayang, tindakan yang dilakukan 
dalam merencanakan kegiatan yaitu dengan diadakannya rapat 
kelompok sadar wisata Tetuko untuk membahas apa saja yang akan 
dilakukan. Kemudian menyusunnya dalam sebuah agenda rencana 
kegiatan sebelum melaksanakan kegiatan tersebut. Ketika ada 
kunjungan dari wisatawan yang ingin menikmati paket-paket wisata 
maka dilakukan persiapan dengan diadakan rapat kerja, 3 hari sebelum 
wisatawan datang berkunjung. 
Selanjutnya tindakan yang dilakukan sebelum pelaksanaan 
kegiatan yaitu mengenai pembagian homestay bagi wisatawan, kuliner 
yang akan disajikan dan pembagian tugas kepada setiap anggota yang 
bertanggung jawab serta mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan 
dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan, interaksi antara pengelola dan anggota kelompok 
sadar wisata Tetuko yaitu saling menjaga komunikasi dengan terus 
menjalin hubungan  yang baik dan tidak ada perbedaan antara 
pengurus dan pengelola sehingga semua pihak dapat bekerjasama. 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata 
dalam menyelenggarakan paket-paket wisata Kampung Wayang bagi 
pengunjung, selalu diadakan evaluasi. Evaluasi dilakukan setiap akhir 
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kegiatan baik itu pada sore maupun malam hari. Evaluasi diadakan 
secara kekeluargaan agar semua yang mengikuti kegiatan dapat 
mengeluarkan pendapatnya dan mempererat keakraban antara 
pengelola dan anggota sehingga mereka dapat mengetahui kekurangan 
maupun hambatan saat berlangsungnya kegiatan dan kemudian 
memperbaiki kekurangan dan mencari solusi dari hambatan yang 
dihadapi saat kegiatan.  
Kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan kegiatan yang 
telah dijelaskan sejalan dengan pernyataan Totok Mardikanto dan 
Poerwoko Soebiato (2015:106) yang menyatakan bahwa sebelum 
pelaksanakan kegiatan diperlukan adanya perencanaan yang matang 
dan sebaliknya, agar proses dan hasil pelaksanaan kegiatan sesuai 
yang direncanakan, mutlak diperlukan adanya pengendalian kegiatan 
pemberdayaan yang lebih dikenal sebagai kegiatan pemantauan atau 
evaluasi. Seperti halnya dalam pengelolaan Kegiatan yang ada di 
Kampung Wayang, kelompok sadar wisata Tetuko melakukan 
langkah-langkah tersebut yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi kegiatan. 
b. Pengembangan Industri Kreatif bagi Pengrajin Setempat 
Pemberdayaan adalah memampukan atau memandirikan 
masyarakat (Tim Penyusun ITB : 2010). Dengan dasar tersebut 
kegiatan yang ada di Kampung Wayang tidak hanya diperuntukkan bagi 
wisatawan dan masyarakat di sekitar Desa Kepuhsari tetapi juga 
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diperuntukkan bagi pengrajin. Kegiatan yang ada di Kampung Wayang 
Desa Kepuhsari bagi para pengrajin yaitu diadakannya pengembangan 
industri kreatif. Sebagai pengembangan baik keterampilan maupun 
pengetahuan bagi para pengrajin. Kegiatan tersebut dijabarakan seperti 
berikut: 
1) Pelatihan Lukis Kaca untuk Menunjang Keterampilan sebagai 
Trainer 
Sebelum adanya Kampung Wayang di Desa Kepuhsari, 
keterampilan para pengrajin hanya sebatas membuat wayang dari 
bahan baku kulit saja. Oleh karena itu, perlu adanya keterampilan 
lebih bagi pengrajin agar mampu mengembangkan usahanya dengan 
cara pelatihan lukis kaca. Dimana wayang digambar bukan di media 
kulit tetapi di atas kaca sehingga ada nilai lebih dari wayang-wayang 
yang biasa dibuat oleh para pengrajin. 
Pelatihan ini selain bertujuan untuk menambah keterampilan 
juga untuk memenuhi tanggung jawab pengrajin sebagai trainer 
dalam paket-paket wisata di Kampung Wayang. Karena paket wisata 
tidak hanya memfasilitasi pengunjung untuk pelatihan tatah dan 
sungging tetapi juga pelatihan lukis kaca. Maka dibutuhkan pelatihan 






2) Pelatihan Bahasa Inggris  
Wisatawan atau pengunjung yang datang ke Kampung 
Wayang Desa Kepuhsari tidak hanya berasal dari daerah atau 
wisatawan lokal tetapi juga wisatawan mancanegara. Pelatihan 
bahasa Inggris ini penting dilakukan bagi pengrajin yang 
bertanggung jawab sebagai guide maupun trainer. Karena mereka 
secara langsung akan berkomunikasi dengan para wisatawan 
mancanegara tersebut. Apabila tidak ada kesamaan bahasa, maka 
akan sulit menyampaikan maksud antara pengrajin yang menjadi 
guide atau trainer dan wisatawan.  
Kelompok sadar wisata Tetuko sadar betul akan hal itu. Oleh 
karena itu, dibuatlah pelatihan bahasa Inggris yang sasarannya 
adalah para pengrajin tetapi juga tidak membatasi apabila 
masyarakat ingin mengikuti pelatihan tersebut. Tutor pelatihan 
biasanya merupakan relawan dari wisatawan yang berkunjung dan 
tertarik untuk melatih para pengrajin dalam olah bahasa, ada juga 
mahasiswa yang sedang melaksanakan tugas kuliah dan juga 
kerjasama dengan Bappeda dan English Course Wonogiri. Pelatihan 
diutamakan materi speaking (kemampuan berbicara) dan 
pronunciation (pengucapan/pelafalan) yang sangat dibutuhkan oleh 
para pengrajin dalam berkomunikasi dengan pengrajin.  
3) Pelatihan Pengembangan Produk 
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Pelatihan pengembangan produk disini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kreativitas mereka. Kegiatan dalam pengembangan 
produk yaitu pengrajin dilatih untuk mengolah sisa bahan baku kulit 
yang tidak terpakai agar menjadi produk yang memiliki nilai jual. 
Seperti souvenir dalam berbagai bentuk dan ukuran yaitu hiasan 
dinding wayang dalam pigura, gantungan kunci berbagai ukuran, 
miniatur wayang, kipas, hiasan pensil dan juga sampul buku. 
Hasil dari pengembangan produk yang dihasilkan para 
pengrajin ini biasanya dijual secara individual oleh pengrajin atau 
dititipkan ke bagian sekretariat kelompok sadar wisata Tetuko yang 
nantinya akan ditawarkan dan dijual ketika wisatawan datang 
berkunjung ke Kampung Wayang. Harga untuk setiap produk yang 
dihasilkan para pengrajin hampir sama. Jika berbeda, hal tersebut 
didasarkan dari detail tidaknya hasil kerajinan. 
4) Perkumpulan Pokdarwis Tetuko 
Kegiatan perkumpulan kelompok sadar wisata Tetuko 
merupakan media untuk bertukar informasi dan pengetahuan, tukar 
pendapat mengenai pembuatan wayang kulit, berdiskusi mengenai 
kegiatan yang telah dilakukan dan kegiatan yang akan dilakukan 
terkait dengan pengembangan Kampung Wayang. Perkumpulan 
diadakan untuk pengrajin terutama antara pengelola dan anggota 




Perkumpulan ini diadakan rutin pada malam Selasa Pahing 
tiap bulannya. Para pengrajin menggunakan hari Jawa karena mereka 
telah terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari dan 
mudah untuk diingat. Perkumpulan bersifat sarasehan dan 
kekeluargaan yang tujuannya untuk mengakrabkan setiap orang yang 
bergabung di dalam perkumpulan tersebut. 
Dari penjelasan diatas, program-program yang dibuat dan 
dilaksanakan di Kampung Wayang sesuai dengan yang diungkapkan  
Sumadyo dalam Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato 
(2015:113) bahwa tiga upaya pokok dalam setiap pemberdayaan 
masyarakat, yang disebutnya sebagai tri bina, yaitu: bina manusia, 
bina usaha, dan bina lingkungan. Bina manusia disini, masyarakat 
terutama pengrajin sebagai salah satu sumberdaya sekaligus pelakua 
atau pengelola Kampung Wayang. Bina Usaha yang dilakukan yaitu 
dengan adanya pembentukan homestay bagi masyarakat dan 
pengembangan industri kreatif bagi pengrajin. Bina lingkungan 
dimana para pengrajin dan masyarakat melakukan perkumpulan 
sebagai bentuk menjaga keakraban dan saling tukar pendapat. 
Kegiatan-kegiatan yang ada di Kampung Wayang tersebut 
seperti pelatihan-pelatihan dan perkumpulan merupakan proses 
pemberdayaan. Jadi “Proses” akan menunjukkan pada suatu tindakan 
nyata yang harus dilakukan secara bertahap untuk dapat mengubah 
kondisi masyarakat yang lemah, baik dari aspek knowledge, attitude, 
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maupun practice menuju pada penguasaan pengetahuan, sikap-
perilaku sadar dan kecakapan keterampilan yang baik agar 
masyarakatdapat berdayakan untuk meningkatkan taraf kehidupan 
mereka dari kehidupan yang sebelumnya (Safri Miradj dan Sumarno, 
2014:104) 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya Kampung 
Wayang 
Pelaksanaan suatu kegiatan tentu tidak terlepas dari faktor yang 
mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi antara lain faktor 
pendukung dan faktor penghambat terlaksananya kegiatan tersebut. 
seperti halnya dengan pelaksanaan kegiatan di Kampung Wayang Desa 
Kepuhsari. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan di Kampung Wayang 
Desa Kepuhsari yang diselenggarakan Kelompok Sadar Wisata Tetuko 
tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat yang 
mempengaruhi.  
Dengan mengacu pada beberapa pernyataan, hasil pengamatan 
dan dokumentasi, dapat diketahui bahwa dalam pelasanaan kegiatan 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi, antara lain: 
1) Faktor Pendukung 
a) Masyarakat 
Pelaksanaan Kampung Wayang tidak lepas dari partisipasi 
masyarakat yang antara lain dengan menyediakan sarana 
penunjang bagi wisatawan seperti homestay, warung makan, jasa 
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ojek dan tukang pijat. Dalam menyambut tamu pun, masyarakat 
menyambutnya dengan ramah dan terlihat hangat. 
b) Sejarah 
Desa Kepuhsari sudah terkenal dengan sentra kerajinan wayang 
kulit. Pengrajin yang ada di Desa Kepuhsari sudah turun temurun 
oleh karena itu hampir semua masyarakat dapat membuat wayang 
kulit selain itu masyarakat juga lihai dalam tarian seperti reog ada 
pula karawitan dan pedalangan yang menambah keanekaragaman 
budaya yang ada di Kepuhsari yang mampu menunjang Kampung 
Wayang. 
c) Alam 
Desa kepuhsari memiliki tekstur tanah yang kering, berbatu-batu 
dan berbukit-bukit. Namun dibalik itu tersimpan panorama alam 
yang indah. Banyak wisata alam yang menjadi daya tarik bagi 
para wisatawan yang berkunjung. Seperti adanya air terjun, mata 
air, pegunungan dan juga kampung batu. 
d) Sumber Daya Manusia 
Kerajinan wayang kulit merupakan kerajinan yang tidak bisa 
dicetak dengan alat maka dari itu disebut kerajinan tangan. Oleh 
karena itu tidak diragukan lagi keterampilan pengrajin di Desa 
Kepuhsari  menghasilkan kerajinan wayang kulit yang memiliki 
kualitas tinggi. Dengan bekal keterampilan tersebut para 
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pengrajin menyalurkannya kepada pengunjung yang ingin berlatih 
membuat kerajinan wayang kulit. 
e) Kegiatan di Kampung Wayang 
Kegiatan yang ada di kampung wayang dikemas dalam paket-
paket wisata yang dijadikan daya tarik bagi para wisatawan yang 
berkunjung seperti adanya pelatihan tatah sungging wayang kulit, 
lukis kaca, pelatihan karawitan/gamelan dan pedalangan. 
f) Kerjasama 
Kerjasama yang dilakukan diberbagai pihak, membuat banyak 
wisatawan yang ingin berkunjung dan mengikuti kegiatan yang 
ada di kampung wayang Desa Kepuhsari. 
2) Faktor Penghambat 
a) Masyarakat 
Dalam pelaksanaan kegiatan masih ada warga yang tidak suka 
dengan adanya kampung wayang. Mereka beranggapan dengan 
adanya wisatawan akan membawa pengaruh negatif bagi 
kebudayaan mereka terutama dari wisatawan mancanegara dan 
juga merubah kebudayaan asli yang ada di Desa Kepuhsari. 
Masyarakat yang belum berpartisipasi menganggap bahwa 
kegiatan yang ada tidak menguntungkan bagi mereka.  
b) Sumber Daya Manusia 
Masih ditemuinya kendala dalam penggunaan bahasa karena 
wisatawan yang datang tidak hanya dari domestik tetapi juga 
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mancanegara. Para pengrajin masih kesulitan dalam 
berkomunikasi terutama dalam penggunaan bahasa internasional 
yaitu bahasa Inggris. 
c) Infrastruktur 
Masih minimnya petunjuk arah atau jalan menuju Kampung 
Wayang Desa Kepuhsari. Petunjuk arah tersebut hanya terpasang 
di daerah sekitar Desa Kepuhsari belum ada petunjuk arah di 
daerah lain yang menuju Desa Kepuhsari. Selain itu masih 
dijumpai dibeberapa bagian jalan yang rusak walaupun sudah ada 
perbaikan sebelumnya.   
3. Hasil dari Pemberdayaan Masyarakat melalui Kampung Wayang  
Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato (2015:111-112), 
tujuan pemberdayaan meliputi beragam upaya perbaikan diantaranya 
perbaikan pendidikan (better education), perbaikan aksesibilitas (better 
accesibility), perbaikan tindakan (better action), perbaikan kelembagaan 
(better institution), perbaikan usaha (better business), perbaikan pendapatan 
(better income), perbaikan lingkungan (better environment), perbaikan 
kehidupan (better living), dan perbaikan masyarakat (better community). 
Berdasarkan pada pernyataan Totok Mardikanto dan Poerwoko 
Soebiato, hasil pemberdayaan masyarakat melalui Kampung Wayang sudah 
memenuhi beberapa tujuan pemberdayaan seperti perbaikan tindakan yaitu 
mendorong masyarakat menyadari dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki serta mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, 
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perbaikan pendapatan dan perbaikan kehidupan yaitu outcome dari 
masyarakat di sekitar Kampung Wayang, perbaikan usaha yaitu 
berkembangnya berkembangnya usaha di bidang seni kerajinan wayang 
kulit, dan perbaikan masyarakat yaitu  semakin dekatnya masyarakat dengan 
budaya wayang kulit. Lebih lanjut dijelaskan seperti dibawah ini: 
a. Mendorong Masyarakat Menyadari dan Mengembangkan Potensi 
yang Dimiliki 
Berbagai kegiatan yang ada di Kampung Wayang seperti 
pengelolaan Kampung Wayang dengan regenerasi pengrajin wayang 
maupun pengelola kampung wayang dan pembentukan homestay serta 
pengembangan industri kreatif dengan pelatihan lukis kaca untuk 
menunjang keterampilan sebagai trainer, pelatihan bahasa Inggris, 
pelatihan pengembangan produk, perkumpulan pokdarwis Tetuko bagi 
para pengrajin ini mendorong masyarakat menyadari potensi yang 
mereka miliki dalam bidang tertentu sehingga dapat meningkatkan bakat 
dan kemampuan mereka dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Chabib Soleh (2014:91) menyatakan tumbuhnya kemampuan, 
minat dan keberanian untuk secara sadar melakukan perubahan nasib 
memperbaiki mutu kehidupannya akan mendorong yang bersangkutan 
untuk secara sadar tanpa adanya paksaan untuk ikut serta mengambil 
bagian dalam setiap kesempatan yang memungkinkan akan perbaikan 
nasib hidupnya. Dengan mengikuti kegiatan yang ada di Kampung 
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Wayang masyarakat mulai menyadari akan potensi yang mereka miliki. 
Pengrajin mendapatkan pengetahuan baru dan bertambah pula jalinan 
kerjasama dengan pihak-pihak tertentu dalam pembuatan kerajinan 
wayang kulit.  
Masyarakat pun berpikiran lebih maju yaitu apabila hanya 
berpangku tangan tidak akan menghasilkan sesuatu sehingga mereka 
berusaha dengan sunguh-sunguh agar yang dilakukan tidak menjadi sia-
sia. Dengan adanya penyadaran, mereka pun tidak takut melakukan 
perubahan untuk memperbaiki diri yang pada umunya kebanyakan orang 
takut melakukan perubahan karena adanya suatu kekhawatiran apabila 
perubahan tersebut ternyata mengalami kegagalan.   
b. Mencegah Terjadinya Persaingan yang Tidak Seimbang 
Dalam hukum persaingan hanya aka ada pemenang atau 
pecundang. Seorang pemenang adalah mereka yang memiliki 
keberdayaan lebih dibandingkan dengan saingannya. Atas dasar hal 
tersebut, masyarakat perlu dikembangkan kadar keberdayaannya dalam 
menghadapi setiap persaingan yang dihadapinya (Chabib Soleh, 
2014:108). Melalui Kampung Wayang, upaya yang dilakukan kelompok 
sadar wisata Tetuko dalam mencegah terjadinya persaingan yang tidak 
seimbang antara yang kuat dengan yang lemah, antara yang besar dengan 
yang kecil.  
Menurut Adam Smith, proses pertumbuhan dimulai apabila 
perekonomian mampu melakukan pembagian kerja (difision of labor). 
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Pembagian kerja akan meningkatkan produktivitas yang pada gilirannya 
akan meningkatkan pendapatan (Ginandjar Kartasasmita, 1997 :2). 
Dengan adanya pokdarwis secara tidak langsung terjadi pembagian kerja 
dimana pengrajin yang biasanya menjadi pengepul kemudian 
mengumpulkan hasil karya pengrajin-pengrajin lain yang nantinya 
beberapa karya tersebut akan diperjualkan kepada pelanggan mereka dan 
lainnya ditampung di pokdarwis sehingga persaingan antara pengrajin 
tidak terlalu besar karena pokdarwis menampung karya para pengrajin di 
sekretariat pokdarwis yang nantinya jika ada pengunjung yang datang 
dapat diperjualbelikan dan pengrajin juga dapat meningkatkan kualitas 
serta banyaknya karya yang dihasilkan. Dengan adanya kampung wayang 
semakin banyak pengunjung yang datang sehingga menambah peluang 
untuk melakukan kerjasama dan akhirnya mengurangi persaingan 
diantara para pengrajin. 
c. Outcome dalam Perbaikan Pendapatan dan Perbaikan Kehidupan 
Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi 
makin tergantung pada program pemberian (charity). Karena pada 
dasarnya setiap apa yang dinikmati harus dihasilkan atas usaha sendiri. 
Dengan demikian tujuan akhirnya adalah memandirikan masyarakat, 
memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri 
kearah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan (Tim 
Penyusun ITB : 2010). Hal tersebut dapat dilihat dari masyarakat Desa 
Kepuhsari dimana dengan adanya Kampung Wayang, baik pengrajin 
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maupun masyarakat mulai mandiri dengan adanya keterampuilan yang 
mereka dapatkan dari program-program pelatihan dan pembentukan 
homestay, juga dari masyarakat yang membuka usaha di bidang kuliner. 
Melalui Kampung Wayang, para pengrajin dan masyarakat 
mengalami perbaikan pendapatan maupun perbaikan kehidupan. Seperti 
yang diungkapkan  Chabib Soleh (2014:81) bahwa tujuan akhir dari 
pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan harkat dan 
martabat hidup manusia, dengan kata lain secara sederhana untuk 
meningkatkan kualitas hidup. Perbaikan kualitas hidup tersebut bukan 
semata menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga fisik, mental, politik, 
keamanan dan sosial budaya. 
Dalam perkembangannya, wayang menjadi salah satu ideologi 
atau tuntunan dalam kehidupan masyarakat tidak hanya sebagai hiburan 
semata. Wayang kulit memiliki berbagai ajaran dan nilai etis yang 
bersumber dari agama, sistem filsafat dan etika. Ajaran-ajaran dan nilai-
nilai tersebut oleh masyarakat di Desa Kepuhsari sampai saat ini masih 
dipakai untuk kelangsungan hidupnya. Masyarakat di Desa Kepuhsari 
memiliki semangat yang dalam untuk mempertahankan kebudayaan 
wayang kulit. Mereka merasa memiliki, mencintai dan menghargai 
budaya wayang kulit sehingga perlu untuk dilestarikan. Terbukti dengan 
adanya wayang kulit yang tetap bertahan di Desa Kepuhsari. 
Masyarakat di Desa Kepuhsari menggelar pertunjukan seni 
wayang kulit dalam upacara adat, acara keluarga dan perayaan sebagai 
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wujud kepercayaan dan rasa syukur kepada Yang Maha Kuasa. Seperti 
yang diungkapkan oleh Herry Lisbijanto (2013:49), bahwa wayang 
sebenarnya tidak bisa lepas dari kepercayaan yang hidup dalam 
masyarakat. Masyarakat menikmati pertunjukan wayang selain sebagai 
sarana hiburan juga sebagai sarana penghayatan dan perenungan atas 
cerita dan falsafah wayang guna menghadapi hidup ini. Pada dasarnya 
pertunjukan wayang kulit merupakan upacara keagamaan atau upacara 
yang berhubungan dengan kepercayaan kepada Yang Maha Kuasa. 
Wayang tidak hanya menjadi sumber nilai-nilai kehidupan di 
masyarakat tetapi wayang juga merupakan salah satu wahana atau alat 
pendidikan watak yang baik yaitu melalui tokoh-tokoh pewayangan. 
Dimana setiap tokoh memiliki watak dan karakter yang berbeda-beda 
sehingga mampu memberikan pembelajaran bagi mereka yang mau 
mempelajarinya. Oleh karena itu, kerajinan wayang kulit saat ini telah 
secara formal dimasukkan ke dalam dunia pendidikan dengan 
menjadikannya muatan lokal untuk jenjang pendidikan SD dan SMP di 
kecamatan Manyaran yaitu pada SD Negeri Kepuhsari 2 dan SMP Negeri 
2 Manyaran. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan budaya kerajinan 
wayang kulit yang telah berjalan secara turun temurun di masyarakat. 
Dengan demikian masyarakat tidak hanya sekedar memiliki 
keterampilan dalam pembuatan wayang, namun wayang juga menjadi 
pendidikan di masyarakat baik dalam hal pendidikan agama maupun budi 
pekerti. Melalui pengetahuan akan para tokoh dalam pewayangan mereka 
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mampu memahami akan arti kehidupan, mana yang baik dan mana yang 
buruk, mana yang dapat dicontoh mana yang seharusnya tidak mereka 
lakukan. Dengan cerita pewayangan yang disampaikan, menjadi 
pembelajaran bagi mereka dalam menyikapi segala hal dalam kehidupan. 
Hal tersebut berlaku baik untuk pengrajin maupun masyarakat luas. 
Adanya Kampung Wayang di Desa Kepuhsari melatih pengrajin 
untuk berpikiran maju. Selain itu bertambahnya wawasan pengetahuan 
yang mendukung dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki. 
Tidak dapat dipungkiri, perkembangan wayang kulit sangat berpengaruh 
dalam kegiatan ekonomi di masyarakat. Baik bagi para pengrajin maupun 
masyarakat di sekitar Desa Kepuhsari. Dengan adanya Kampung 
Wayang banyak pihak-pihak yang melakukan kerjasama dengan para 
pengrajin dalam pemesanan kerajinan wayang kulit sehingga pendapatan 
pun bertambah. Ada pula pengrajin lain yan dulunya hanya buruh 
pengrajin, setelah adanya Kampung Wayang dapat menerima pemesanan 
sendiri untuk pembuatan wayang kulit. Dan juga banyak pengrajin yang 
mulai melakukan modifikasi dalam pembuatan wayang. Seperti membuat 
kaligrafi, hiasan dinding wayang dalam pigura, gantungan, miniatur 
wayang.  
Sedangkan untuk masyarakat sendiri, beberapa masyarakat telah 
berubah dari seorang yang bisa dikatakan menganggur menjadi seorang 
yang memiliki pekerjaan dan usaha sendiri. Ada pula masyarakat yang 
dulunya berpenghasilan jauh dari cukup untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup baik dirinya maupun keluarganya, setelah melihat peluang dari 
adanya wisatawan yang berkunjung ke Kampung Wayang, maka banyak 
masyarakat memutuskan untuk ikut bergabung dalam keanggotaan 
homestay  dan ada juga yang membuka usaha kuliner untuk meningkatan 
pendapatan mereka. 
Adanya pengembangan wisata tersebut, budaya atau kesenian 
wayang kulit selain menjadi kegiatan acara ritual rutin dan sebagai 
kebiasaan, terdapat tujuan lain yaitu dijadikan komoditas obyek 
pariwisata. Sehingga muncul pergeseran nilai yang tidak semata-mata 
berorientasi pada nilai fungsi acara ritual ataupun budaya lokal tersebut 
melainkan juga berorientasi pada komersial. Seperti yang diungkapkan 
Argyo Demarto dan Trisni Utami (2015:66), sehubungan dengan 
kehadiran sektor pariwisata membawa dampak terhadap perubahan pola 
pikir masyarakat yang mengarah kepada konsepsi pemikiran yang positif 
pada kehidupan masyarakat sehari-hari, terutama dalam menjalankan 
aktivitas mata pencaharian hidupnya yang berorientasi kepada kebutuhan 
dan permintaan pasar, juga adanya kecenderungan masyarakat untuk 
memanfaatkan segala potensi yang ada pada dirinya maupun 
lingkungannya untuk mencari serta memperoleh tambahan penghasilan. 
Namun pergeseran nilai tersebut di Desa Kepuhsari tidak berdampak 
pada perubahan interaksi sosial masyarakat. Karena kehidupan beragama 
serta nilai luhur dalam kehidupan bermasyarakat masih dipegang teguh. 
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Usaha tersebut tidak lepas dari adanya rasa saling menghargai dan 
memiliki antar masyarakat di Desa Kepuhsari. 
Dengan demikian wayang di masyarakat tidak hanya sekedar 
kerajinan tetapi juga sebagai ideologi, pendidikan dan penunjang 
ekonomi di masyarakat. Masyarakat dapat merasakan perbaikan 
pendapatan dan perbaikan kehidupan yaitu dengan mengikuti kegiatan 
yang ada di Kampung Wayang. Masyarakat di sekitar Desa Kepuhsari 
tepatnya Kampung Wayang kesejahteraan sudah lebih baik, beberapa 
masyarakat mampu memperbaiki rumah mereka, pendapatan meningkat 
dan juga perhatian terhadap pendidikan sudah lebih baik. Dengan 
demikian menjadikan masyarakat hidup lebih sejahrera dan masyarakat 
pun hidup rukun dan saling gotong royong. 
d. Berkembangnya Usaha di bidang Seni Kerajinan Wayang Kulit 
Terkait dengan tujuan pemberdayaan, Sulistiyani (2004:80) 
berpendapat bahwa tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan 
masyarakat adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi 
mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak 
dan mengendalikan apa yang mereka lakukan. Hal yang sama juga 
dialami oleh para pengrajin di Desa Kepuhsari. Setelah adanya pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan kelompok sadar wisata Tetuko sebagai 
bentuk pemberdayaan pengembangan industri kreatif, pengrajin secara 
mandiri mulai mengembangkan usahanya seperti memodifikasi dalam 
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pengolahan bahan baku kulit. Tidak hanya wayang kulit standar yang ada 
di pasaran.  
Dalam memngembangkan usahanya banyak pengrajin yang 
mengkreasikan karyanya dengan membuat motif yang berbeda pada jarik 
wayang kulit buatannya dan juga pewarnaannya sehingga tatah sungging 
dapat dibedakan dari hasil karya pengrajin satu dengan pengrajin yang 
lain. Ada pula pengrajin yang mengembangkan usaha seni kerajinan 
wayang kulit, membuat modifikasi dalam pembuatan wayang kulit yaitu 
dengan membuat kaligrafi berbentuk wayang, wayang kulit dalam pigura 
sebagai hiasan dinding, gantungan berbentuk wayang dan miniatur 
wayang. 
Dengan adanya pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Kampung Wayang juga turut andil dalam berkembangnya masyarakat 
terutama para pengrajin. Banyaknya pengunjung yang datang maka 
banyak terjalin kerjasama sehingga membuat pengrajin berpikir sekreatif 
mungkin dalam pembuatan kerajinan agar usahanya dapat berkembang. 
Melalui Kampung Wayang, usaha di bidang kerajinan wayang kulit 
semakin berkembang. 
e. Semakin Dekatnya Masyarakat dengan Budaya Wayang Kulit 
Kampug Wayang yang ada di Desa Kepuhsari secara langsung 
maupun tidak, secara sadar ataupun tidak sadar telah mendekatkan 
masyarakat dengan adanya kegiatan atau paket-paket wisata yang 
diselenggarakan oleh kelompok sadar wisata Tetuko. Pelayanan 
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kelompok sadar wisata dan masyarakat terhadap pengunjung yang datang 
menambah nilai positif adanya Kampung Wayang.  
Dengan adanya Kampung Wayang, masyarakat menjadi semakin 
dekat dan juga mencintai wayang kulit sehingga banyak dari mereka 
yang belajar kebudayaan tersebut dan juga kesenian lainnya. Seperti 
sekarang ini, masyarakat mulai mengenalkan dan mempelajari kesenian 
lain yang masih berhubungan dengan kesenian wayang kulit seperti 
pedalangan, karawitan, seni gamelan. reog dan tari tayub dengan adanya 
sanggar-sanggar kesenian untuk melestaikan budaya yang ada di 
Kepuhsari. Karena kebanyakan dari masyarakat menganggap kesenian 
wayang kulit merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. 
Pengunjung pun juga semakin dekat dan mencintai kebudayaan wayang 
kulit yang harus dilestarikan setelah mengikuti kegiatan atau paket-paket 
wisata yang ada di Kampung Wayang. 
Melihat dampak-dampak Kampung Wayang yang dikelola oleh 
kelompok sadar wisata dapat menjadi salah satu upaya dalam 
pemberdayaan masyarakat. Dengan kata lain Kampung Wayang yang ada 
di Desa Kepuhsari dapat menjadi masyarakatnya lebih berdaya. Bukti-
bukti dari masyarakat yang berdaya setelah mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan kelompok sadar wisata di Kampung Wayang anatar lain: 
1) Berkurangnya pengangguran,  
2) Bertambahnya pengetahuan dan wawasan,  
3) Mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi,  
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4) Home industri wayang kulit,  
5) Pengrajin memiliki keterampilan tambahan yaitu melukis dengan 
media kaca,  
6) Masyarakat menjadikan rumah mereka menjadi homestay 
7) Masyarakat non pengrajin memiliki pekerjaan tambahan seperti 
berdagang dan menjual jasa. 
Dengan adanya bukti-bukti diatas, sesuai dengan yang diungkapkan 
Chabib Soleh (2014:94) bahwa pada akhirnya pemberdayaan harus mampu 
meningkatkan kapasitas diri secara otomatis pada pihak yang diberdayakan. 
Hal ini dapat terjaidi apabila, mereka sudah merasakan manfaat langsung 
(sosial ekonomi) maupun manfaat tidak langsung yaitu berupa peningkatan 
kapasitas diri yang diperoleh secara otomatis baik dari belajar pada 
pengalaman yang telah mereka rasakan.  
Dapat disimpulkan bahwa Kampung Wayang  merupakan upaya 
pemberdayaan masyarakat dari memberikan penyadaran akan potensi yang 
dimiliki dan memberikan keterampilan sampai menjadikan masyarakat yang 
mandiri dan dapat menciptakan maupun mengembangkan usaha yang 
dimiliki serta menjadikan masyarakat lebih sadar akan kelestarian budaya 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kampung 
Wayang sebagai salah satu upaya pemberdayaan masyarakat di Desa 
Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pemberdayaan masyarakat Kampung Wayang di Desa Kepuhsari 
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap pertama dengan dilakukan 
penyadaran akan potensi yang dimiliki dan pemberian motivasi untuk 
melakukan perubahan dalam perbaikan diri. Tahap kedua yaitu dengan 
pemberian pengetahuan mengenai potensi atau kekuatan dan peluang serta 
kelemahan dan ancaman yang ada di Desa Kepuhsari dengan adanya 
Kampung Wayang sehingga masyarakat dapat menemukan solusi dengan 
adanya masalah yang akan dihadapi. Tahap ketiga yaitu peningkatan 
keterampilan dengan adanya program-program yang ada di Kampung 
Wayang dimana program tersebut ditujukan baik bagi pengrajin maupun 
masyarakat di sekitar Desa Kepuhsari. 
2. Program-program pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Kepuhsari 
yaitu pengelolaan Kampung Wayang yang terdiri dari regenerasi pengrajin 
wayang maupun pengelola Kampung Wayang, pembentukan homestay yang 
melibatkan partisipasi masyarakat dan pengelolaan kegiatan yang ada di 
Kampung Wayang. Selain itu ada juga program pengembangan industri 
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kreatif bagi pengrajin setempat melalui pelatihan-pelatihan seperti pelatihan 
lukis kaca untuk menunjang keterampilan sebagai trainer, pelatihan bahasa 
Inggris dan pelatihan pengembangan produk. Serta setiap bulan sekali 
diadakan perkumpulan kelompok sadar wisata  Tetuko untuk saling 
mengakrabkan baik pengelola, anggota maupun masyarakat. Faktor 
pendukung dalam pengembangan Kampung Wayang Desa Kepuhsari yakni 
faktor masyarakat, sejarah, alam, sumber daya manusia, kegiatan di 
kampung wayang, dan kerjasama dengan berbagai pihak. Namun faktor 
masyarakat, sumber daya manusia dan infrastruktur juga menjadi faktor 
penghambat dalam berkembangnya Kampun Wayang Desa Kepuhsari. 
3. Hasil pemberdayaan masyarakat melalui Kampung Wayang yaitu 
mendorong masyarakat menyadari dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki, mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang diantara para 
pengrajin, pengrajin maupun masyarakat yang berada di sekitar Kampung 
Wayang Desa Kepuhsari semakin sejahtera dengan adanya perbaikan 
pendapatan dan perbaikan kehidupan pada diri mereka. Baik pengrajin 
maupun masyarakat dapat mengembangkan usaha di bidang seni kerajinan 
wayang kulit. Setelah Kampung Wayang dibuat, baik masyarakat maupun 
wisatawan semakin dekat dengan budaya wayang kulit dan ikut serta dalam 
melestarikan kebudayaan tersebut. Bukti-bukti dari masyarakat yang 
berdaya setelah mengikuti kegiatan yang diselenggarakan kelompok sadar 
wisata di Kampung Wayang anatar lain: berkurangnya pengangguran, 
bertambahnya pengetahuan dan wawasan, mampu meningkatkan kualitas 
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dan kuantitas produksi, home industri wayang kulit, pengrajin memiliki 
keterampilan tambahan yaitu melukis dengan media kaca, dan banyak 
masyarakat yang menjadikan rumah mereka menjadi homestay, serta 
masyarakat non pengrajin memiliki pekerjaan tambahan seperti berdagang 
dan menjual jasa. 
B. Saran 
1. Masyarakat Desa Kepuhsari sebaiknya berusaha berpartisipasi dalam 
kegiatan yang diselenggarakan kelompok sadar wisata Tetuko melalui 
Kampung Wayang sehingga masyarakat dapat merasakan manfaat 
adanya Kampung Wayang secara langsung. 
2. Meningkatkan pemahaman terhadap cerita pewayangan serta seni tatah 
sungging bagi para trainer dan guide, sehingga mereka mampu 
menyampaikan secara detail dan benar kepada wisatawan yang datang 
berkunjung ke Kampung Wayang mengenai cerita pewayangan dan seni 
tatah sungging di Desa Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri. 
3. Selain keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya seperti pelatihan 
lukis kaca, pelatihan bahasa Inggris dan pelatihan pengembangan produk, 
pengrajin sebaiknya diberikan pelatihan packaging (pengemasan) produk 
yang dibuat oleh pengrajin agar memiliki nilai jual lebih dan 
memperindah tampilan produk sehingga wisatawan yang datang 
berkunjung tertarik untuk membeli produk tersebut. 
4. Kelompok sadar wisata Tetuko dan pemerintah sebaiknya bekerjasama 
dalam perbaikan sarana dan prasarana terutama infrastruktur jalan dan 
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penambahan petunjuk arah sebagai ajang promosi serta memudahkan 
wisatawan dalam mengadakan kunjungan ke Kampung Wayang Desa 
Kepuhsari, Manyaran, Wonogiri. 
5. Masyarakat yang belum mengikuti kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang seharusnya menumbuhkan kesadaran diri dan lebih berperan 
aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan dalam Kampung Wayang 
sehingga masyarakat mampu menerima adanya Kampung Wayang dan 
dapat merasakan manfaat baik dari segi ekonomi maupun kecintaan 









Achmad Rifa‟i RC. (2008). Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendidikan 
Nonformal. Semarang: UNNES Press. 
 
Aditya Arie Negara. (2013). Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan 
Keterampilan Membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul. Skripsi 
diterbitkan, Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Argyo Demarto & Trisni Utami. (2015). Kajian Mengenai Dampak 
Pembangunan Pariwisata Pedesaan Terhadap Pemberdayaan Potensi 
Sosial Budaya Masyarakat di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri. Laporan Penelitian, Surakarta : Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret. 
 
Arief Novrianto. (2015). Apakah Anda Tertarik dengan Wayang, Kalau Iya 
Yuk Ke Desa Penghasil Wayang di Wonogiri. Diakses dari 
EljhonNews.com pada hari Minggu, tanggal 01 November 2015 pukul 
09.03 WIB. 
 
Artik. (2012). Peran Wayang Kulit dalam Penguatan Kebudayaan Nasional. 
jurnal Ilmiah PPKN IKIP Veteran Semarang. Hlm 1-10. 
 
Anonim. (2015). Kampung Wayang Kepuh Sari Wonogiri. Diakses dari 
www.wayangvillage.com. Pada hari Minggu, tanggal 01 November 
2015 pukul 14.04 WIB. 
 
Anonim. (2011). Wayang Kulit Manyaran Kini Dilupakan. Diakses dari 
Joglosemar.htm pada hari Minggu, tanggal 01 November 2015 pukul 
08.47 WIB. 
 
Badan Pusat Statistik. (2010). Kewarganegaran, Suku Bangsa, Agama dan 
Bahasa Sehari-hari Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2010. 
Jakarta: Badan Pusat Statistik. 
 
Chabib Soleh. (2014). Dialektika Pembangunan dengan Pemberdayaan. 
Bandung: Fokusmedia. 
 
Darmoko, dkk. (2010). Pewayangan Berperspektif Perlindungan Saksi dan 
Korban. Jakarta Pusat : Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban 
(LPSK). 
 
Dasril Roszandi. (2012). Malaysia Sudah Tujuh Kali Mengklaim Budaya RI. 




Fredian Tonny Nasdian. (2014). Pengembangan Masyarakat. Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia. 
 
Ginandjar Kartasasmita. (1997). Pemberdayaan Masyarakat: Konsep 
Pembangunan yang Berakar Pada Masyarakat.  Bandung: Pascasarjana 
Studi Pembangunan ITB. 
 
Glery Lazuardi. (2015). Ini 10 Warisan Budaya Indonesia yang Diklaim 
Malaysia. Diakses dari Tribun.com pada hari Minggu, tanggal 31 Juli 
2016 pukul 09.23 WIB. 
 
Hermawati,dkk. (2006). Wayang Koleksi Museum Jawa Tengah. Semarang: 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Museum Jawa Tengah Ronggowarsito. 
 
Herry Lisbijanto. (2013). Wayang. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Kementrian Sosial RI (2011). Kebijakan dan Strategi Pemberdayaan Tenaga 
Kesejahteraan Sosial Masyarakat seri : Pekerja Sosial Masyarakat. 
Jakarta: Direktorat Jendral Pemberdayaan Sosial dan Penanggulangan 
Kemiskinan Kementrian Sosial RI. 
 
Kustopo. (2008). Kesenian Nasional 1 Wayang. Semarang: PT. Bengawan 
Ilmu. 
 
M. Djunanaidi Ghony & Fauzan Almanshur. (2012). Metode Penelitian 
Kualitatif. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
 
Miradj, S., & Sumarno, S. (2014). PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
MISKIN, MELALUI PROSES PENDIDIKAN NONFORMAL, 
UPAYA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN SOSIAL DI 
KABUPATEN HALMAHERA BARAT. Jurnal Pendidikan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, 1(1), 101 - 112. diakses dari 
doi:http://dx.doi.org/10.21831/jppm.v1i1.2360 
 
Nasution, S. (2011). Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta: PT.Bumi 
Aksara. 
  
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
________. (2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 




Sulistyani, A. T. (2004). Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan. 
Yogyakarta: Gava Media. 
 
Sumanto Susilamadya. (2014). Mari Mengenal Wayang Jilid I: Tokoh Wayang 
Mahabarata. Yogyakarta: Adi Wacana. 
 
Sutejo K. Widodo. (2008). Berbagai Bentuk Tradisi dan Pemberdayaan dalam 
Pembinaan Kebudayaan. Semarang: Fakultas Sastra Universitas Negeri 
Diponegoro. 
 
Sutiyono. (2007). Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam Pelaksanaan 
Program Desa Wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi 
diterbitkan, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Tim Penyusun ITB. (2010). Konsepsi Pemberdayaan Masyarakat. Bandung: 
PPS SP ITB. 
 
Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato. (2015). Pemberdayaan Masyarakat 
dalam Perspektif Kebijakan Publik. Bandung: Alfabeta. 
 
Tri Yatno. (2015). Pengaruh Pendidikan Formal, Pendapatan, Jaringan Sosial, 
dan Kesejahteraan terhadap Keberlanjutan Usaha Kerajinan Wayang 
Kulit di Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. 
















Lampiran 1. Pedoman Observasi Penelitian 
 
PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 
Objek Observasi Kampung Wayang Desa Kepuhsari Manyaran Wonogiri 
No. Hal Deskripsi 
1. Profil Kampung Wayang 
a. Letak dan kondisi  
b. Letak geografis dan alamat 
c. Kondisi geografis/kenampakan 
alam lingkungan 
d. Gedung atau fisik Kampung 
Wayang 
e. Sejarah  
f. Profil pengelola dan anggota 
Kampung Wayang 
g. Sarana dan prasarana/fasilitas 
 
2. Pelaksanaan Kampung Wayang 
a. Suasana  
b. Respon dan sikap pengrajin 
c. Kegiatan yang ada di kampung 
wayang 
d. Kegiatan yang dilakukan 
pengrajin 
e. Iklim kerja antar personalia 
f. Kerjasama  
 
3. Kondisi Masyarakat Desa Kepuhsari 
a. Mata pencaharian 
b. Tingkat kesejahteraan 
c. Kondisi lingkungan masyarakat 





Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Profil Desa Kepuhsari 
2. Sejarah Berdirinya Kampung Wayang 
3. Arsip data Pengelola 
4. Arsip data pengrajin wayang 
5. Kegiatan-kegiatan di Kampung Wayang 
6. Hasil evaluasi kegiatan di Kampung Wayang 
7. Arsip strategi dalam mengembangkan Kampung Wayang 
B. Melalui Foto 
1. Gedung atau fisik Kampung Wayang 
2. Sarana dan prasarana/fasilitas Kampung Wayang 
3. Kegiatan yang dilakukan para pengrajin Kampung Wayang 
4. Pengelola Kampung Wayang 
5. Anggota Kampung Wayang 
6. Keadaan masyarakat sekitar yang secara tidak langsung bersangkutan 





Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA KAMPUNG WAYANG 
 
Identitas Diri 
1. Nama    :   (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia    : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat    : 
6. Pendidikan Terakhir : 
 
A. Profil Kampung Wayang 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Kampung Wayang? 
2. Apa tujuan dibentuknya Kampung Wayang? 
3. Apa saja kegiatan yang ada di Kampung Wayang? 
4. Apa saja sarana dan prasarana/fasilitas yang ada di Kampung Wayang? 
B. Kondisi Pengelola dan Pengrajin Kampung Wayang 
1. Ada berapa jumlah pengelola Kampung Wayang? 
2. Bagaimana proses recruitmen pengelola Kampung Wayang? 
3. Apa saja tugas pengelola di Kampung Wayang? 
C. Kegiatan yang ada di Kampung Wayang 
1. Program apa saja yang ada di Desa Kepuhsari? 
2. Apa tujuan dibentuknya Kampung Wayang? 
3. Kegiatan apa saja yang ada di Kampung Wayang? 
4. Apa saja tindakan yang dilakukan dalam merencanakan kegiatan yang ada 
di Kampung Wayang? 
5. Bagaimana kegiatan di Kampung Wayang tersebut dilakukan? 
6. Siapa saja sasaran kegiatan di Kampung Wayang? 
7. Apa motivasi masyarakat yang mengikuti kegiatan yang diselenggarakan di 
Kampung Wayang? 
8. Bagaimana sosialisasi kegiatan di Kampung Wayang? 
9. Bagaimana cara recruitment peserta kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang? 
10. Bagaimana proses kegiatan yang ada di Kampung Wayang berlangsung? 
11. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang? 
12. Bagaimana cara mengevaluasi setiap kegiatan yang terlaksana di Kampung 
Wayang? 
13. Bagaimana kontribusi pemerintah dalam pembentukan Kampung Wayang? 
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14. Apa saja yang menjadi faktor pendukung kegiatan di Kampung Wayang? 
15. Apa saja yang menjadi faktor penghambat kegiatan di Kampung Wayang? 
D. Dampak dari adanya Kampung Wayang 
1. Bagaimana output dan outcome dari terbentuknya Kampung Wayang di 
Desa Kepuhsari? 
2. Perbedaan apa saja yang dialami pada diri pengrajin wayang sebelum dan 
sesudah mengikuti kegiatan yang ada di Kampung Wayang? 
3. Bagaimana pengrajin di Kampung Wayang mampu bersaing dalam 
memperoleh pasar? 
4. Bagaimana pengrajin di Kampung Wayang mampu meningkatkan kualitas 
produksi? 
5. Bagaimana pengrajin di Kampung wayang mampu mengembangkan 
potensi budayanya? 
6. Dengan siapa pengelola bekerjasama dalam membantu para pengraji 
melaksanakan kegiatannya di Kampung Wayang? 
E. Kampung Wayang sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat 
1. Apa keuntungan yang diperoleh setelah terbentuknya Kampung Wayang? 
2. Setelah adanya Kampung Wayang, apakah SDM (pengrajin) mampu 
bersaing dalam memperoleh pasar? 
3. Bagaimana keterlibatan pengrajin wayang kulit dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan yang ada di Kampung Wayang? 
4. Setelah dibentuknya Kampung Wayang, bagaimana kondisi pendapatan 
masyarakat terutama para pengrajin wayang kulit? 
5. Setelah adanya Kampung Wayang, apakah masyarakat lebih tertarik 
dengan wayang terutama wayang kulit dan mencintai “wayang”? 
6. Bagaimana cara Kampung Wayang yang dibentuk dapat memberdayakan 
masyarakat terutama para pengrajin wayang kulit? 
7. Sebutkan bukti-bukti bahwa masyarakat terutama pengrajin wayang kulit 
telah menjadi “berdaya” dengan adanya Kampung Wayang? 
F. Sarana dan Prasarana/Fasilitas dan Pendanaan Kampung Wayang 
1. Apa saja sarana dan prasarana/fasilitas yang ada di Kampung Wayang? 
2. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana/fasilitas yang ada di Kampung 
Wayang? 
3. Berapa besar dana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program yang ada 
di Kampung Wayang? 









1. Nama    :   (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia    : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat    : 
6. Pendidikan Terakhir : 
 
A. Kegiatan yang ada di Kampung Wayang 
1. Ada berapa jumlah anggota yang tergabung dalam Kampung Wayang? 
2. Bagaimana sosialisasi adanya Kampung Wayang? 
3. Ketentuan apa saja yang dibutuhkan untuk menjadi anggota Kampung 
Wayang? 
4. Sejak kapan bergabung menjadi anggota dalam Kampung Wayang ini? 
5. Alasan apa yang membuat anda, mau bergabung dalam kegiatan Kampung 
Wayang? 
6. Bentuk partisipasi apa yang anda berikan dalam pelaksanaan kegiatan di 
Kampung Wayang? 
7. Bagaimana suasana yang terjadi dalam kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang? 
8. Masalah atau hambatan apa yang anda hadapi selama menjadi anggota 
Kampung Wayang? 
9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung kegiatan di Kampung Wayang? 
10. Apa saja yang menjadi faktor penghambat kegiatan di Kampung Wayang? 
11. Bagaimana interaksi antar pengelola dan anggota Kampung Wayang? 
12. Apa harapan anda dengan adanya Kampung Wayang? 
B. Dampak dari adanya Kampung Wayang yang menjadikan anggota 
(pengrajin) berdaya  
1. Perbedaan apa saja yang dialami pada diri pengrajin wayang sebelum dan 
sesudah mengikuti kegiatan yang ada di Kampung Wayang? 
2. Bagaimana anda mampu bersaing dalam memperoleh pasar kerajinan 
wayang kulit? 
3. Bagaimana anda mampu meningkatkan jumlah pendapatan setelah adanya 
Kampung Wayang? 
4. Bagaimana anda mampu mengembangkan dan meningkatkan potensi yang 




C. Kampung Wayang sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat 
1. Apa manfaat yang anda peroleh dari adanya Kampung Wayang? 
2. Apa alasan Kampung Wayang menjadi salah satu upaya pemberdayaan 
masyarakat? 
3. Bagaimana Kampung Wayang yang dibentuk dapat memberdayakan 
masyarakat? 
4. Sebutkan bukti-bukti bahwa masyarakat telah menjadi “berdaya” dengan 




PEDOMAN WAWANCARA PENGUNJUNG KAMPUNG WAYANG 
 
Identitas Diri 
1. Nama    :   (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia    : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat    : 
6. Pendidikan Terakhir : 
 
Tanggapan tentang Kampung Wayang 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya Kampung Wayang? 
2. Bagaimana pelayanan yang ada di Kampung Wayang? 
3. Bagaimana tanggapan anda terhadap fasilitas yang ada disini? 
4. Bagaimana akses untuk menuju ke Kampung Wayang? 
5. Bagaimana mengetahui tentang adanya Kampung Wayang? 
6. Dengan adanya Kampung Wayang, apakah anda semakin mencintai dan 





PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT DESA KEPUHSARI 
 
Identitas Diri 
1. Nama    :   (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia    : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat    : 
6. Pendidikan Terakhir : 
 
Kondisi Masyarakat sebelum dan sesudah adanya Kampung Wayang 
1. Bagaimana respon masyarakat dengan dibentuknya Kampung Wayang? 
2. Bagaimana kondisi perekonomian anda sebelum adanya Kampung 
Wayang? 
3. Bagaimana kesejahteraan masyarakat sebelum adanya Kampung Wayang? 
4. Setelah adanya Kampung Wayang, adakah pengaruh dalam kehidupan 
anda? 
5. Setelah adanya Kampung Wayang, bagaimana kondisi perekonomian 
anda? 
6. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang? 
7. Dengan adanya Kampung Wayang, apakah anda semakin mencintai dan 
melestarikan kebudayaan Wayang Kulit? 
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1. Nama    : RT  (Perempuan) 
2. Jabatan   : Bendahara kelompok sadar Wisata Tetuko,  
Pengelola Kampung Wayang 
3. Usia    : 37 tahun 
4. Pekerjaan  : Pengrajin Wayang Kulit  
5. Alamat    : Kepuh Tengah RT 04/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
6. Pendidikan Terakhir : SMSR (Sekolah Menengah Seni Rupa) 
 
1. Apa saja kegiatan yang dilakukan para pengrajin sebelum adanya 
Kampung Wayang? 
Mbak RT : “Kegiatannya ya seperti biasa. Mayoritas disini kan pengrajin 
ya dek, selain membuat wayang mereka memiliki pekerjaan tetap 
seperti PNS, petani, mencari ikan di sungai, pedagang. masyarakat 
disini melakukan rutinitas setiap hari ya membuat wayang dan 
melakukan pekerjaannya masing-masing”(CW.1/PP.a). 
 
2. Bagaimana kesejahteraan masyarakat sebelum adanya Kampung Wayang? 
Mbak RT : “Kesejahteraan masyarakat disini, jika dilihat dari 
masyarakatnya sendiri ya mbak, sebelum adanya kampung wayang 
ini, banyak masyarakat yang penghasilannya bisa dikatakan kurang, 
anak muda banyak yang menganggur, masyarakat yang awalnya jadi 
pengrajin jika tidak ada pesanan ya, alih profesi mbak. Sebagian 
besar penduduk disini petani dan juga buruh tani”(CW.1/PP.b). 
 
3. Apakah ada bentuk pemberdayaan lain sebelum dibuatnya Kampung 
Wayang? 
Mbak RT : “Tidak ada mbak, baru Kampung Wayang  ini yang menjadi 
pemberdayaan masyarakat di Desa Kepuhsari”(CW.1/PP.c). 
 
4. Bagaimana awal mula dibentuknya Kampung Wayang? 
Mbak RT : “Awal mulanya, pada tahun 2011 ada beberapa relawan yaitu 
pemenang juara II ajang Putri Pariwisata Indonesia 2009 dan 
Runner-up I Miss Tourism Internasional 2010   bersama dua 
mahasiswa survei ke desa kepuhsari untuk keperluan program 
pengembangan desa wisata dan menemukan potensi Desa Kepuhsari 
yaitu seni kerajinan wayang kulit, kemudian mereka mengajak 
beberapa pengrajin untuk bergabung dalam pembuatan program. 
Mereka membuat semacam rekapan bersama dengan beberapa 
pengrajin mengenai destinasi wayang kulit dan diikutsertakan dalam 
kompetisi wirausaha sosial yang diadakan sebuah Bank BUMN, 
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setelah melewati beberapa seleksi lolos dan menjadi juara pertama 
tingkat nasional”(CW.1/PP.d). 
 
5. Bagaimana proses penyadaran potensi yang dimiliki oleh masyarakat? 
Mbak RT : “Proses penyadarannya dimulai saat relawan itu datang dek, 
dan mulai membuat semacam rekapan bersama para pengrajin, 
mereka memberikan motivasi dan penyadaran kepada kita para 
pengrajin secara langsung maupun tidak langsung. Kita diberikan 
penyadaran bahwa di Desa Kepuhsari ini banyak potensi wisata dan 
peluang untuk mengembangkannya. (CW.1/PP.e) 
 
6. Bagaimana proses pembuatan Kampung Wayang? 
Mbak RT : “Setelah memenangkan kompetensi itu, beberapa relawan 
tersebut bersama kami para pengrajin yang ikut dalam program 
pengembangan desa wisata membuat kelompok sadar wisata yang 
nantinya mengelola Kampung Wayang, dek”. (CW 1./PP.g) 
 
7. Bagaimana proses pemberian pengetahuan dalam sosisalisasi adanya 
Kampung Wayang kepada masyarakat mengenai potensi yang dimiliki? 
Mbak RT : “Proses pemberian pengetahuannya kita berikan saat diadakan 
sosialisasi kepada masyarakat. Ya sosialisasinya mula-mula dari 
mulut ke mulut, terus berlanjut ke RT,RW, Dusun, dan tokoh-tokoh 
masyarakat kemudian dikumpulkan di balai desa untuk urun rembug 
siapa saja ingin ikut bergabung dalam kelompok sadar wisata setelah 
itu diberikan pengetahuan mengenai potensi yang ada di Desa 
Kepuhsari yang dapat dikembangkan”. (CW.1/PP.h) 
 
8. Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai Kampung Wayang? 
Mbak RT : “Banyak masyarakat yang mendukung adanya Kampung 
Wayang ini dek, bahkan ada masyarakat yang bukan pengrajin minta 
dibuatkan kegiatan atau program jadi mereka bisa berpartisipasi 
selain itu syukur-syukur kalau ada tambahan pendapatan dari 
kegiatan yang mereka ikuti. Ada juga dek, masyarakat yang kurang 
setuju karena mereka beranggapan itu kurang baik bagi desa, bisa-
bisa budaya asli mereka digantikan dengan budaya pengunjung yang 
datang. Tapi itu tidak menjadikan alasan bagi kami baik pengrajin 
maupun masyarakat yang berpikiran positif untuk memberhentikan 
pembuatan Kampung Wayang. Itu kan juga demi kebaikan 
masyarakat agar desanya maju”. (CW.1/PP.i) 
 
9. Apakah masyarakat dapat memecahkan masalah setelah diberikan 
pengetahuan sebelumnya? 
Mbak RT : “Dengan penjelasan yang diberikan, kita para pengrajin ya baik 
pengrajin sendiri maupun masyarakat dapat memecahkan masalah 
yang mereka hadapi dengan adanya kegiatan-kegiatan Kampung 
Wayang. Dan sebisa mungkin kita persiapkan agar budaya kita tidak 
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tergantikan dengan ancaman yang datang. Itu kan merupakan aset 
kita untuk menarik wisatawan datang berkunjung”. (CW.1/PP.j) 
 
10. Siapa yang menjadi sasaran kegiatan yang ada di Kampung Wayang? 
Mbak RT : “Untuk paket-paket wisata jelas sasarannya pengunjung yang 
datang dek. selain itu ya untuk pengrajin ditambah masyarakat 








1. Nama    : ST  (Laki-laki) 
2. Jabatan   : Seksi Trainer dalam kelompok sadar Wisata  
Tetuko, Pengelola Kampung Wayang 
3. Usia    : 52 tahun 
4. Pekerjaan  : Pengrajin Wayang Kulit 
5. Alamat    : Kepuh Tengah RT 04/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
6. Pendidikan Terakhir : SD 
 
1. Apa saja kegiatan yang dilakukan para pengrajin sebelum adanya 
Kampung Wayang? 
Bapak ST : “Kegiatannya ya sekedar melakukan apa yang dilakukan 
sehari-hari mbak, disini kan dibagi dua, ada yang pengrajin dan 
pengepul ada yang jadi buruh. Kalau pengrajin itu kan punya 
pelanggan tetap jadi ya setiap hari natah. Nah, yang buruh kalau ada 
kerjaan natah ya natah, kalau tidak ada kerjaan ya biasanya jadi 
buruh tani”(CW.2/PP.a). 
 
2. Bagaimana kesejahteraan masyarakat sebelum adanya Kampung Wayang? 
Bapak ST : “Ya, sebelumnya banyak yang menganggur, sebelum ada 
Kampung Wayang kan masyarakat kebanyakan cuma buruh 
pengrajin wayang mbak jadi kalau tidak ada kerjaan, mereka cuma 
mengandalkan buruh tani atau dagang. Pendidikan pun, masyarakat 
biasanya cuma tamat sampai SD dan SMP. Penghasilan juga tidak 
menentu mbak”(CW.2/PP.b). 
 
3. Apakah ada bentuk pemberdayaan lain sebelum dibuatnya Kampung 
Wayang? 
Bapak ST : “Belum mbak, masyarakat kan belum sadar potensi yang ada 
di Kepuhsari saat itu sebelum adanya Kampung 
Wayang”(CW.2/PP.c). 
 
4. Bagaimana proses penyadaran potensi yang dimiliki oleh masyarakat? 
Bapak ST : “Proses penyadaraan potensi yang dimiliki masyarakat ketika 
beberapa relawan itu datang mbak, kita diberikan motivasi, 
penyadaran untuk mengelola potensi yang ada disini sehingga kita 
harus melakukan perubahan baik pada diri sendiri maupun Desa 
Kepuhsari. Kita juga diberikan semacam keyakinan bahwa 
keputusan unntuk berubah itu tidak salah karena itu untuk perbaikan 





5. Apa yang menjadi potensi Desa Kepuhsari sehingga perlu dilakukan 
perubahan ke arah yang lebih baik? 
Bapak ST : “Karena Kepuhsari bisa dibilang Desa Wayang karena proses 
kreatif pewayangan di desa ini dimulai dari tatah sungging sampai 
jadi sebuah pementasan sehingga desa Kepuhsari cukup penting 
untuk menjaga, melestarikan dan mengenalkan dunia pewayangan. 
Ada juga potensi wisata yang lainnya yang bisa dijadikan wisata 
pendukung. Apabila itu dikelola semua kan bisa menjadi sumber 
pendapatan bagi masyarakat, kesejahteraan pun juga bisa 
tercapai”(CW.2/PP.f).  
 
6. Bagaimana proses pembuatan Kampung Wayang? 
Bapak ST : “Tahun 2011 setelah ikut lomba dan menang kita membuat 
kelompok sadar wisata buat keberlanjutan Kampung Wayang yang 
nantinya itu dikelola oleh pokdarwis mbak selain itu membuat paket-
paket wisata berupa pelatihan pembuatan wayang bagi pengunjung 
didukung fasilitas yang lainnya” (CW 2./PP.g). 
 
7. Bagaimana proses pemberian pengetahuan dalam sosisalisasi adanya 
Kampung Wayang kepada masyarakat mengenai potensi yang dimiliki? 
Bapak ST : Sosialisasinya ya mbak, kita kumpulkan di balai desa 
kemudian kita berikan pengetahuan sperti adanya potensi atau 
kekuatan yang ada di Desa Kepuhsari seperti potensi seni kerajinan 
wayang kulit, potensi wisata alam yang dapat dikembangkan. Kita 
juga menjelaskan bahwa potensi-potensi tersebut menjadi peluang 
untuk bisa dikelola dan dikembangkan menjadi desa wisata yang 
dapat menarik wisatawan datang berkunjung. Tetapi kita juga 
menjelaskan adanaya kelemahan dan ancaman yaitu sumber daya 
yang kurang memiliki keterampilan, sarana prasarana yang belum 
memadahi dan nantinya jika masyarakat tidak siap, bisa saja budaya 
lokal tergeser karena adanya wisatwan dari berbagai daerah 
berkunjung ke Kamung Wayang Desa Kepuhsari”(CW.2/PP.h). 
 
8. Siapa saja yang menjadi sasaran kegiatan yang ada di Kampung Wayang? 
Bapak ST : “Sasarannya ya tamu/pengunjung yang datang, pengrajin 
ditambah masyarakat di sekitar Desa Kepuhsari soalnya pas 
sosialisasi banyak yang menanggapi positif adanya Kampung 
Wayang”(CW.2/PP.k). 
 
9. Bagaimana proses pemberian dan peningkatan keterampilan dengan 
pembuatan program Kampung Wayang? 
Bapak ST : “Ya program-program yang dibuat itu seperti kita latihan 
bersama dalam pengelolaan Kampung Wayang ini. Ada juga 
pembentukan homestay itu mbak. Untuk pengrajin sendiri, ada 
pelatihan-pelatihan seperti pelatihan lukis kaca, pelatihan bahasa 
Inggris, sama pelatihan pengembangan produk”(CW.2/PP.l). 
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10. Apa yang menjadi tujuan pemberian dan peningkatan keterampilan bagi 
masyarakat? 
Bapak ST : “Kegiatan yang ada disini ya mbak, itu semua buat 
masyarakat. Biar mereka yang yang awalnya tidak punya 
keterampilan setelah ikut kegiatan jadi punya. Masyarakat yang 
sudah punya keterampilan ya kita tingkatkan dan kita tambah mbak 
keterampilannya, ya melalui pelatihan-pelatihan itu”. Kalau mereka 
punya keterampilan itu kan bisa jadi bekal buat menghadapi 








1. Nama    : JK   (Laki-laki) 
2. Jabatan   : Anggota kelompok sadar Wisata Tetuko,  
yang mengelola Kampung Wayang 
3. Usia    : 41 tahun 
4. Pekerjaan  : Pengrajin Wayang Kulit, Perangkat Desa 
5. Alamat    : Kepuh Tengah RT 04/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
6. Pendidikan Terakhir : SMA 
 
1. Apa yang menjadi potensi Desa Kepuhsari sehingga perlu dilakukan 
perubahan ke arah yang lebih baik? 
Bapak JK : “Dengan adanya penyadaran tersebut ya dek, kita sebagai 
pengrajin berusaha menggali potensi apa yang ada pada diri kita dan 
Desa Kepuhsari ini. Dan kita berpikir bahwa dengan melalui 
Kampung Wayang ini kita mampu mengembangkan potensi yang 
ada di Desa Kepuhsari seperti banyak sanggar-sanggar yang 
biasanya penduduk menjadikan sanggar-sanggar tersebut sebagai 
tempat untuk belajar membuat wayang kulit, mendalang, menjadi 
penabuh gamelan atau niyaga, dan sinden yang nyanyi mengiringin 
pementasan wayang itu mbak. Itu bisa menjadi daya tarik bagi 
wisatawan yang ingin belajar juga. kalau itu dikembangkan dan 
dikelola dengan baik, akan mendatangkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat bisa tercapai”. (CW 3./PP.f) 
 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung para pengrajin dalam menjalankan 
kegiatan di Kampung Wayang? 
Bapak JK : “Faktor pedukungnya ya karena wayang kulit sudah ada sejak 
zaman dulu, penatah disini juga turun temurun. Banyak potensi 
budaya yang ada disini mbak. anak-anak mulai dari SD sampai 
SMA/SMK/STM itu banyak yang ikut sanggar untuk latihan 
menatah. Dalang-dalang Kondang itu kalau pesan ya ke sini. Penatah 
di Kepuhsari itu udah terkenal hasilnya bagus. Anak-anak dari kecil 
sudah dikenalkan seni seperti latihan jadi dalang dan tari” 
(CW.3/BP.i). 
3. Apa saja yang menjadi faktor penghambat para pengrajin dalam 
menjalankan kegiatan di Kampung Wayang? 
Bapak JK : “Faktor penghambat ya itu mbak, masih ada masyarakat yang 
belum bisa menerima kalau desa Kepuhsari dijadikan Kampung 
wayang karena mereka berpikir nanti banyak turis datang terutama 
dari manca membawa pengaruh buruk. Pemerintah desa sudah 
mendukung adanya pokdarwis tapi belum membaur karena tidak 




4.  Bagaimana masyarakat menyadari dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki? 
Bapak JK : “Ya saya dulu cuma nerima pesanan buat wayang, kalau 
sekarang saya bisa belajar bahasa asing, banyak hubungan atau kenal 
jadi tambah kerjasama sama banyak pemesan. Dengan adanya 
Kampung wayang ini ya melatih saya berpikiran maju mbak. Kalau 
kita hanya berpangku tangan ya nggak menghasilkan apa-
apa”(CW.3/DP.a). 
 
5. Bagaimana para pengrajin bersaing dalam memperoleh pasar? 
Bapak JK : “Sekarang ada pokdarwis mendingan mbak, persaingan tidak 
terlalu besar. Kalau nggak ada pesanan ya hasil kerajinan 
dikumpulkan di sekretariat nanti kalau ada tamu yang ingin beli. 
Sekarang ya berlomba-lomba buat wayang yang bagus mbak, 
maksudnya kualitasnya ditingkatkan kaya tatahannya yang rumit trus 
warna-warna sunggingnya yang bagus. Kalau ada sisa kulit ya dibuat 
souvenir. Hal yang utama ya tepat waktu dan konsisten dengan 
kualitas hasil wayang”(CW.3/DP.c). 
  
6. Apa saja manfaat  yang diperoleh pengrajin dari adanya Kampung 
Wayang? 
Bapak JK : “Menambah wawasan, banyak hubungan juga, banyak 
kerjasama yang terjalin. Pendapatan juga jadi 
bertambah”(CW.3/DP.Outcome.e). 
 
7. Bagaimana cara pengrajin  meningkatkan jumlah pendapatan setelah 
adanya Kampung Wayang? 
Bapak JK : “Ya dari banyak tamu yang datang kan akhirnya banyak yang 
kenal terus menjalin kerja sama selain itu ya buat wayang yang 
kualitasnya bagus jadi pemesan tertarik buat pesan yang banyak. 
Otomatis pendapatan juga bertambah” (CW.3/DP.Outcome.f). 
8. Bagaimana kondisi pendapatan masyarakat setelah adanya Kampung 
Wayang? 
Bapak JK : “Dari kerajinan wayang bisa 1 bulan itu bisa buat sampai 7 
wayang, itu kira-kira 1 wayang harganya Rp 700.000 jadi sebulan 
sekitar Rp 4.900.00, itu kurang lebih mbak belum dipotong juga 
untuk beli bahan baku. Jadi ya pendapatan saya bisa kurang dari itu, 








1. Nama    : WN   (Laki-laki) 
2. Jabatan   : Anggota kelompok sadar Wisata Tetuko,  
yang mengelola Kampung Wayang 
3. Usia    : 35 tahun 
4. Pekerjaan  : Pengrajin Wayang Kulit  
5. Alamat    : Kepuh Tengah RT 02/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
6. Pendidikan Terakhir : SMP 
 
1. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya Kampung Wayang? 
Mas WN : “Masyarakat banyak yang mendukung, saya sendiri juga 
mendukung mbak, kan potensi di desa ini banyak ya terutama dalam 
kerajinan wayang kulit itu banyak yang tertarik. Saya sebagai 
pengrajin ya senang-senang saja kalau banyak wisatawan datang 
berkunjung. syukur-syukur nanti ada yang beli karya saya, 
pendapatan saya kan jadi bertambah juga. Untuk kelemahan dan 
ancamannya ya sebisa mungkin kita bersiap-siap menghadapinya. 
kalau masalah budaya saya percaya budaya disini tidak akan tergeser 
kan kebudayaan disini menjadi daya tariknya”. (CW.4/PP.i) 
 
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung para pengrajin dalam 
menjalankan kegiatan di Kampung Wayang? 
Mas WN : “Disini kan lingkungan seni ya mbak, ada pedalangan, banyak 
yang natah membuat wayang ada anak-anak yang main pertunjukan 
reog dan tari. Wisata alamnya juga ada seperti air terjun sama 
gunung, ada mata air juga”(CW.4/BP.i). 
 
3. Apa saja yang menjadi faktor penghambat para pengrajin dalam 
menjalankan kegiatan di Kampung Wayang? 
Mas WN : “Penghambatnya cuma sedikit, ya adalah orang-orang yang 
tidak senang. Kan wajar mbak, biasanya kalau ada yang ingin maju, 
banyak orang yang tidak suka karena merasa tidak 
diuntungkan”(CW.4/BP.j). 
4. Apa saja manfaat  yang diperoleh pengrajin dari adanya Kampung 
Wayang? 
Mas WN : “Manfaatnya ya, dulu kalau penghasilannya rendah sekarang 
bisa ada peningkatan, yang dulunya tidak bisa bahasa Inggris 
sekarang sedikit-sedikit bisa bahasa Inggris ya walaupun sekedar 






5. Bagaimana cara pengrajin  meningkatkan jumlah pendapatan setelah 
adanya Kampung Wayang? 
Mas WN : “Cara meningkatkannya salah satunya dengan ikut pokdarwis 
ini, untuk mengelola Kampung Wayang. Ya karena saya ikut 
pokdarwis, kalau ada tamu ya bisa menambah pemasukan selain itu 
kalau ada tamu saya buat beberapa wayang, kan lumayan mbak 
kalau tertarik pada beli”(CW.4/DP.Outcome.f). 
 
6. Bagaimana kondisi pendapatan masyarakat setelah adanya Kampung 
Wayang? 
Mas WN : “saya penghasilan cuma dari wayang mbak. Sebulan itu bisa 
terima pesanan 30 wayang tapi itu nggak cuma saya yang buat ada 
buruh juga yang bantu. Jadi ya dipotong gaji buruh, bersihnya ya 
sekitar Rp 10.000.00 tapi itu juga belum dipotong untuk membuat 
bahan baku pembuatan wayang kulit mbak jadi ya pendapatan saya 
bsa kurang dari itu, ditambah kalau ada kegiatan di pokdarwis saya 
jadi trainer itu bisa tambah Rp 200.000 – Rp 
300.000”(CW.4/DP.Outcome.g). 
 
7. Bagaimana cara pengrajin mengembangkan dan meningkatkan potensi 
yang dimiliki setelah adanya Kampung Wayang? 
Mas WN : “Cara pengrajin mengembangkan dan meningkatkan potensi 
yang dimiliki beda-beda mbak. Di tempat saya ya mbak, wayangnya 
ada kreasinya, biasanya kreasinya itu di motif jarik. Motif jariknya 
tidak monoton kalau orang awam tidak tahu perbedaannya kalau 
yang udah biasa pegang wayang tahu mana yang bagus mana yang 
biasa aja dan pewarnaannya  juga mbak ya membedakan Usaha saya 
juga berkembang mbak tidak hanya berkreasi di tatah sungging, saya 
juga membuat souvenir”(CW.4/DP.i). 
 
 
8. Apa saja yang menjadi bukti-bukti bahwa masyarakat terutama pengrajin 
wayang kulit telah menjadi “berdaya” dengan adanya Kampung Wayang? 
Mas WN : “Ya buktinya sekarang persaingan antara pengrajin itu tidak 
terlalu besar mbak. hampir semua sama rata kalau pengrajin satu 
dapat pesanan pengrajin yang lain pasti dapat. Para pengrajin 
sekarang banyak yang memasarkan produknya lewat online, sudah 
maju mbak. masyarakatnya juga, banyak yang rumahnya dijadikan 








1. Nama    : TK   (Laki-laki) 
2. Jabatan   : Anggota kelompok sadar Wisata Tetuko,  
yang mengelola Kampung Wayang 
3. Usia    : 29 tahun 
4. Pekerjaan  : Pengrajin Wayang Kulit 
5. Alamat    : Kepuh Tengah RT 04/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
6. Pendidikan Terakhir : SMA 
 
1. Apa yang menjadi motivasi masyarakat yang mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan di Kampung Wayang? 
Mas TK : “Masyarakat ikut kegiatan ya banyak motivasinya mbak, kalau 
buat saya sendiri, motivasi mengikuti kegiatan ya untuk memajukan 
desa mbak, kalau desanya maju ya masyarakatnya juga ikutan 
maju”(CW.5/BP.b). 
 
2. Bagaimana interaksi antara pengurus dan anggota Pokdarwis yang 
mengelola Kampung Wayang? 
Mas TK : “Saling menjaga komunikasi, kalau ada apa-apa ya diomongin 
bareng-bareng. Tidak ada perbedaan antara pengurus dan anggota 
semua bekerjasama. Antara pengurus dan anggota kan sudah saling 
kenal jadi ya mudah untuk menjalin komunikasi”(CW.5/BP.f). 
 
3. Bagaimana masyarakat menyadari dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki? 
Mas TK : “Perbedaannya ya sebelum ada kampung wayang cuma sebatas 
natah mengerjakan wayang setelah ada kampung ya tambah 
pengetahuan mbak baik itu tambah pengetahuan bahasa juga 
pengetahuan membuat wayang di media yang lain”(CW.5/DP.a). 
 
4. Bagaimana para pengrajin bersaing dalam memperoleh pasar? 
Mas TK : “Cara bersaing dalam memperoleh pasar kita lakukan sebisa 
mungkin dengan bersaing sehat lah mbak. Nggak bermain curang, 
kalau saya ya dengan ikut kegiatan kan banyak link dari pengunjung 
yang datang jadi banyak peluang untung kerjasama. Jadi ya 
persaingan tidak terlalu ketat seperti dulu mbak. Sekarang semua 
kayaknya rata, satu dapat pesanan yang lain juga bisa dapat pesanan 
buat bikin wayang”(CW.5/DP.c). 
 
5. Apa saja manfaat  yang diperoleh pengrajin dari adanya Kampung 
Wayang? 
Mas TK : “Bagi saya, setelah mengikuti kegiatan mbak, banyak manfaat 
yang saya terima seperti menambah wawasan, tahu informasi lebih 
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mengenai wayang, usaha di bidang wayang berkembang 
mbak”(CW.5/DP.Outcome.e). 
 
6. Bagaimana cara pengrajin  meningkatkan jumlah pendapatan setelah 
adanya Kampung Wayang? 
Mas TK : “Kalau saya sendiri ya dengan cara meningkatkan kualitas mbak 
sama membuat wayang dari berbagai ukuran terus kadang dititipkan 
di sekretariat pokdarwis untuk nantinya dijual saat ada pengunjung 
yang datang”(CW.5/DP.Outcome.f). 
 
7. Bagaimana kondisi pendapatan masyarakat setelah adanya Kampung 
Wayang? 
Mas TK : “Dari kerajinan wayang itu sebulan saya bisa dapat Rp 
2.000.000 sampai Rp 5.000.000 mbak kalau dari pokdarwis bisa 
dapat Rp 150.000 – Rp 300.000 kalau banyak 
pengunjung”(CW.5/DP.Outcome.g). 
 
8. Bagaimana cara pengrajin mengembangkan dan meningkatkan potensi 
yang dimiliki setelah adanya Kampung Wayang? 
 Mas TK : “Caranya ya sekreatif mungkin dalam modifikasi wayang 
mbak, seperti saat ini ya sudah mulai membuat kaligrafi, hiasan 
dinding wayang dalam pigura, gantungan, miniatur wayang. Nah 
dari situ, usaha yang ada semakin berkembang mbak tidak hanya 
sekedar membuat wayang”(CW.5/DP.i). 
 
9. Apa saja yang menjadi bukti-bukti bahwa masyarakat terutama pengrajin 
wayang kulit telah menjadi “berdaya” dengan adanya Kampung Wayang? 
Mas TK : “Buktinya ya banyak pengrajin yang ikut pokdarwis sekarang 
selain bisa membuat wayang kulit juga punya keterampilan 
tambahan yaitu melukis kaca. Selain itu tambah wawasan jadi bisa 
bahasa inggris. Pesanan untuk membuat wayang juga bertambah, 
masyarakat juga ikut merasakan dampaknya. Banyak yang rumahnya 
dijadikan homestay. Kalau ada pengunjung banyak, biasanya banyak 






1. Nama    : PI  (Perempuan) 
2. Jabatan   : Pemilik homestay 
3. Usia    : 42 tahun 
4. Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
5. Alamat    : Kepuh Tengah RT 01/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
6. Pendidikan Terakhir : SMA 
 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya Kampung Wayang? 
Ibu PI : “Saya mendukung mbak, kan ini demi desa ya. Biar desanya maju 
jadi kehidupan saya juga bisa maju. Kalau ada program atau kegiatan 
yang melibatkan masyarakat ya saya ikut”(CW.6/PP.i).  
 
2. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang? 
Ibu PI : “Setelah masyarakat tahu kegiatan pokdarwis, banyak masyarakat 
yang ikut mendaftar untuk menjadi homestay, yang  lain jualan mbak 
kalau ada tamu. Ada juga yang jadi ojek sama tukang 
pijet”(CW.6/BP.d). 
 
3. Bagaimana kondisi pendapatan anda sebelum adanya Kampung Wayang? 
Ibu PI : “Saya pengangguran mbak jadi ibu rumah tangga. Penghasilan 
cuma dari suami saya yang kerja jadi sopir. Ya kalau dirata-rata 
cuma Rp 500.000 perbulan mbak”(CW.6/DP.Outcome.d). 
 
4. Bagaimana kondisi pendapatan anda setelah adanya Kampung Wayang? 
Ibu PI : “Ya alhamdulillah mbak, jadi ada penghasilan tambahan. Sedikit-
sedikit bisa bantu suami. Kalau ada tamu menginap itu bisa dapat 
kira-kira Rp 800.000 sampai Rp 1.600.000, itu untuk 10 sampai 20 
orang mbak. Rumah saya yang disebelah itu kan muat sampai 20 
orang. Setiap tamu itu untuk homestay 35ribu, makan 3 kali sehari 
setiap makan 15ribu jadi untuk tiap tamu itu sekitar 80 ribu ke saya 
selaku homestay”(CW.6/DP.Outcome.g).  
 
5. Dengan adanya Kampung Wayang, apakah anda semakin mencintai dan 
melestarikan kebudayaan Wayang Kulit? 
Ibu PI : “Tambah suka mbak, ini anak saya yang besar juga ikut belajar di 
sanggar untuk latihan lukis wayang yang kecil kadang ikut latihan 
reog jadi yang joget kalau nggak ya yang nggamel 






1. Nama    : SP  (Perempuan) 
2. Usia    : 43 tahun 
3. Pekerjaan  : Buruh Tani, Penjual Makanan 
4. Alamat    : Kepuh Tengah RT 03/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
5. Pendidikan Terakhir : SMP 
 
1. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang? 
Ibu SP : “Kebanyakan masyarakat ikut dalam kegiatan kampung wayang 
mbak, antusias mbak ada yang ikut homestay, yang lain jualan, ada 
yang jadi ojek mbak kalau ada tamu”(CW.7/BP.d). 
 
2. Bagaimana kondisi pendapatan anda sebelum adanya Kampung Wayang? 
Ibu SP : “Saya buruh tani tau sendiri mbak penghasilannya gimana. Sehari 
ya kurang lebih penghasilannya Rp 50.000  itu biasanya diperjakan 
sekitar seminggu jadi ya perbulan kira- kira Rp 350.000 lah mbak, 
kan nggak setiap hari orang butuh tenaga saya” 
(CW.7/DP.Outcome.d). 
 
3. Bagaimana kondisi pendapatan anda setelah adanya Kampung Wayang? 
Ibu SP : “Penghasilan saya bertambah mbak setelah saya buka warung 
makan. Sehari saya bisa dapat keuntungan Rp 250.000 sampai Rp 
300.000. belum lagi kalau ada yang pesan makanan untuk tamu-tamu 
yang datang bisa untung Rp 500,000”(CW.7/DP.Outcome.g). 
 
4. Dengan adanya Kampung Wayang, apakah anda semakin mencintai dan 
melestarikan kebudayaan Wayang Kulit? 
Ibu SP : “Saya senang mbak, soalnya saya dari kecil udah dekat dengan 






1. Nama    : SH   (Perempuan) 
2. Jabatan   : Pemilik homestay  
3. Usia    : 49 tahun 
4. Pekerjaan  : Buruh Tani 
5. Alamat    : Kepuh Tengah RT 03/RW I Kepuhsari, Manyaran  
Wonogiri 
6. Pendidikan Terakhir : SD 
 
1. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang? 
Ibu SH : “Semua warga siap mbak, diajak bersih-bersih desa mau, diminta 
bantuan pokoknya siap”(CW.8/BP.d). 
 
2. Bagaimana kondisi pendapatan anda sebelum adanya Kampung Wayang? 
Ibu SH : “Saya buruh tani mbak, penghasilan ya cuma kalau ada yang 
butuh tenaga saya mbak. sehari itu ya dapatnya Rp 50.000 kalau 
perbulan ya kira-kira Rp 350.000 sampai 400.000 lah 
mbak”(CW.8/DP.Outcome.d). 
 
3. Bagaimana kondisi pendapatan anda setelah adanya Kampung Wayang? 
Ibu SH : “Dari homestay saya ada penghasilan tambahan mbak, buat 
tambah-tambah biaya hidup sehari-hari. Ya kira-kira kalau ada tamu itu 
saya bisa dapat Rp 160.000 sampai Rp 640.000 untuk 2 sampai 8 orang, 2 
kamar tidur”(CW.8/DP.Outcome.g). 
 
4. Dengan adanya Kampung Wayang, apakah anda semakin mencintai dan 
melestarikan kebudayaan Wayang Kulit? 
Ibu SH : “Cinta lah, mbak. Penghasilan juga dari dampak adanya 





Identitas Diri  
1. Nama    : DN   (Perempuan) 
2. Usia    : 22 tahun 
3. Pekerjaan  : Mahasiswa 
4. Alamat    :  Kedungringin, Giripurwo, Wonogiri 
 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya Kampung Wayang? 
DN : “Menarik sekali, bisa belajar wayang dengan cara yang berbeda. 
Saya bisa belajar tidak hanya membuat wayang tapi bisa belajar 
tentang pewayangan juga”. Saat ini kan banyak masyarakat yang 
lebih suka budaya asing ya, mungkin dengan adanya Kampung 
Wayang ini bisa menarik minat masyarakat untuk belajar budaya 
mereka sendiri dan mencintai juga melestarikan”(CW.9/DP.j). 
 
2. Bagaimana pelayanan yang ada di Kampung Wayang? 
DN : “Menurut saya sudah baik, warganya ramah-ramah, trainer-nya juga 
baik, ramah, sabar pula. Selain membuat wayang, para trainer juga 
menjelaskan tentang Desa Kepuhsari dan sejarah pewayangan. 
Sarana dan prasarana sudah baik, saya suka saat latihan di pendopo 
tadi jadi ngrasa jawa banget”(CW.9/DP.k). 
 
3. Dengan adanya Kampung Wayang, apakah anda semakin mencintai dan 
melestarikan kebudayaan Wayang Kulit? 
DN : “Mencintai, ya tentu mbak. Wayang kan salah satu kebudayaan kita 









Identitas Diri  
1. Nama    : RZ  (Perempuan) 
2. Usia    : 21 tahun 
3. Pekerjaan  : Mahasiswa 
4. Alamat    :  Jl. Nakula Wonokarto, Wonogiri 
 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya Kampung Wayang? 
RZ : “Unik ya mbak, kan jarang itu wisata yang berkaitan membuat 
wayang. Kan biasanya kita cuma lihat dan beli jadi. Nggak kepikiran 
untuk membuat langsung”(CW.10/DP.j). 
 
2. Bagaimana pelayanan yang ada di Kampung Wayang? 
RZ : Ya sudah baik, masyarakatnya ramah-ramah, para pengrajin pun juga 
sangat ramah. (CW.10/DP.k) 
 
3. Dengan adanya Kampung Wayang, apakah anda semakin mencintai dan 
melestarikan kebudayaan Wayang Kulit? 
RZ : “Setelah saya ikuti pelatihannya ya saya jadi mencintai kan awalnya 
saya kurang tertarik ya mbak, soalnya kurang paham juga, sekarang 




Lampiran 5. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Waktu : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat : Sekretariat Pokdarwis Tetuko (Kampung Wayang) 
Tema/Kegiatan : Meminta izin secara non formal dan observasi 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti datang kembali ke Kampung Wayang tepatnya di 
sekretariat Pokdarwis Tetuko untuk melakukan observasi karena beberapa 
bulan peneliti tidak ke Kampung Wayang dikarenakan penyusunan 
proposal skripsi dan konsultasi dengan dosen pembimbing serta 
pembuatan surat izin penelitian. Sebelumnya peneliti sudah pernah datang 
ke Kampung Wayang dan melakukan observasi sebagai bahan untuk 
membuat proposal penelitian. 
 Peneliti disambut oleh Bapak “ST” salah satu anggota Pokdarwis Tetuko 
yang mengelola Kampung Wayang. setelah bertukar kabar, peneliti 
menjelaskan maksud kedatangannya bahwa akan melaksanakan penelitian 
sebagai tugas akhir. Bapak “ST” mempersilahkan dengan senang hati 
untuk melakukan penelitian. Beliau kemudian memanggil mbak “RT” 
selaku pengurus yang telah mengelola Pokdarwis dari awal pembentukan 
Kampung Wayang sampai sekarang. Kemudian Mbak “RT” 
menanggapinya dengan baik dan memberikan ijin secara non formal untuk 
melakukan observasi terlebih dahulu karena hari itu juga ada kegiatan di 
Kampung Wayang. Peserta dari Asita Solo melaksanakan kegiatan 
membuat wayang dan melukis wayang di kaca. Peneliti hanya dapat 





 Setelah menanyakan kapan kira-kira akan mengambil data. Peneliti 
menjelaskan rencana pengambilan data dimulai bulan Maret 2016. Setelah 
selesai mengutarakan maksud dan tujuannya, peneliti mohon pamit dan  





Catatan Lapangan II 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
Waktu : 09.00 – 09.30 WIB 
Tempat : Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri  
Tema/Kegiatan : Ijin penelitian dan mencari data demografi yang berkaitan 
dengan Desa Kepuhsari 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti menyerahkan surat penelitian dari Kesbangpol 
Kabupaten Wonogiri kepada salah satu pegawai Kecamatan Manyaran dan 
meminta data demografi Kepuhsari. Peneliti diarahkan bertemu Bapak 
“BD” pegawai BPS cabang Manyaran yang mengurusi data-data yang 
berkaitan dengan demografi Kepuhsari. Setelah bertemu Bapak “BD” 
dianjurkan untuk ke BPS Pusat Kabupaten Wonogiri dikarenakan data-
data yang dibutuhkan pneliti berada di BPS Pusat Kabupaten Wonogiri. 
Dikarenakan data-data yang dicari berada di BPS Pusat Kabupaten 
Wonogiri, maka peneliti pamit pulang. 
 
Waktu : 10.45 – 10.30 WIB 
Tempat : Kelurahan (Desa) Kepuhsari, Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri 
Tema/Kegiatan : Ijin penelitian dan mencari data demografi yang berkaitan 
dengan Desa Kepuhsari 
 
Deskripsi  : 
 Peneliti menyerahkan surat penelitian dari Kesabangpol Kabupaten 
Wonogiri ke Kelurahan/Desa Kepuhsari. Peneliti diarahkan untuk bertemu 
Bapak “WJ” selaku sekretaris desa Kepuhsari. Bapak “WJ” menyambut 
baik kedatangan peneliti dan menanyakan maksud kedatangan peneliti. 
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Peneliti mengutarakan maksud kedatangan yaitu meminta izin penelitian 
dan meminta data-data demografi Kepuhsari. 
 Peneliti kemudian mengisi data yang berhubungan dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Bapak “WJ” memberikan data-data demografi Kepuhsari 
sembari menjelaskan tentang desa Kepuhsari, sejarah desa Kepuhsari yang 
terkenal akan Wayang Kulit dan dibentuknya Kampung Wayang di desa 
Kepuhsari.Setelah selesai diskusi, peneliti kemudian pamit pulang dengan 







Catatan Lapangan III 
 
Hari/Tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Waktu : 10.00 – 11.40 WIB 
Tempat : Seketariat Pokdarwis Tetuko (Kampung Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang ke sekretariat Pokdarwis Tetuko untuk 
melakukan observasi kembali, observasi dilakukan untuk mencari data 
guna melengkapi data dari hasil proposal skripsi. Selain itu peneliti juga 
melakukan diskusi dengan Mbak “RT” selaku pengurus Pokdarwis yang 
mengelola Kampung Wayang. kami berdiskusi tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan Kampung Wayang, Pokdarwis Tetuko dan 
pemberdayaan masyarakat yang tidak lain menjadi fokus penelitian. 
 Dari diskusi tersebut, peneliti mendapatkan banyak hal, sehingga 
mempunyai gambaran yang lebih jelas tentang penelitian yang akan 
dilakukan. Selain itu Peneliti meminta profil atau data-data kepengurusan 
Pokdarwis yang mengelola Kampung Wayang. Mbak “RT” juga 
mengatakan jika nanti ada yang perlu ditanyakan silahkan ditanyakan 





Catatan Lapangan IV 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Waktu : 08.30 – 09.30 WIB 
Tempat : BPS (Badan Pusat Statistik) Kabpuaten Wonogiri 
Tema/Kegiatan : Mencari data yang berkaitan dengan Desa Kepuhsari, 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti mendatangi BPS Pusat Kabupaten Wonogiri untuk 
mencari data demografi desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran. Peneliti 
disambut baik oleh Bapak “BD”, karena sebelumnya sudah pernah 
bertemu dan membuat janji maka peneliti langsung dipersilahkan masuk 
ke salah satu ruangan untuk mengisi buku tamu dan oleh Bapak “BD” 
dicarikan buku – buku yang berkaitan dengan Desa Kepuhsari dan 
Kecamatan Manyaran.  
 Setelah menemukan buku yang dicari, peneliti kemudian mencatat data-
data yang dibutuhkan seperti jumlah penduduk, tingkat pendidikan, 
angkatan kerja dan yang termasuk dalam demograi desa Kepuhsari. 





Catatan Lapangan V 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Maret 2016 
Waktu : 09.30 – 11.30 WIB 
Tempat : Sekretariat Pokdarwis Tetuko (Kampung Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  :   
 Pada hari ini peneliti datang ke sekretariat Pokdarwis Tetuko untuk 
melakukan observasi dan wawancara dengan pengurus Pokdarwis yang 
mengelola Kampung Wayang yaitu Mbak “RT”. Saat itu, Mbak “RT” 
sedang menyelesaikan pesanan wayang beber yang menceritakan Wayang 
Arjuna. Sembari Mbak “RT” menyelesaikan pesanan, peneliti melaukan 
wawancara mengenai kondisi pengelola dan pengrajin wayang, kegiatan 
yang ada di kampung wayang, sarana dan prasarana serta dampak adanya 
kampung wayang dan kampung wayang sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat. 
 Setelah wawancara, Mbak “RT” mengantar peneliti melihat sarana dan 
prasarana yang yang biasa digunakan saat kegiatan berlangsung. Setelah 





Catatan Lapangan VI 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016 
Waktu : 10.30 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah salah satu anggota Pokdarwis Tetuko (Kampung 
Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  :  
 Pada hari ini, peneliti datang kebali ke Kepuhsari tepatnya ke rumah 
Bapak “ST” untuk melakukan wawancara. Sebelumnya peneliti telah 
membuat janji dengan Bapak “ST”. Rumah Bapak “ST” berada disamping 
Sekretariat Pokdarwis. Sesampainya di rumah Bapak “ST”, peneliti 
disambut dengan hangat seperti biasanya. Setelah bertukar kabar peneliti 
dipersilahkan duduk di teras. Bapak “ST” meminta izin untuk melanjutkan 
pekerjaannya sembari melakukan wawancara karena harus menyelesaikan 
pemesanan yaitu pembuatan wayang. 
 Sembari meyelesaikan pembuatan wayang, Bapak “ST” juga melakukan 
wawancara dengan peneliti. Wawancara yang dilakukan mengenai 
kegiatan yang ada di kampung wayang, dampak adanya kampung wayang 
dan kampung wayang sebagai upaya pemberdayaan. Karena dirumah 
Bapak “ST” juga digunakan sebagai homestay, maka peneliti juga 
melakukan wawancara seputar homestay.  
 Peneliti juga dipersilahkan melihat-lihat tempat-tempat yang biasa 
digunakan saat pengunjung berada di rumah Bapak “ST”. Setelah 
informasi ang diberikan dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan tak lupa 





Catatan Lapangan VII 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Bappeda Kabupaten Wonogiri 
Tema/Kegiatan : Observasi pelatihan bahasa Inggris  
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti datang ke Bappeda Wonogiri yang beralamatkan di 
Jl. Pemuda 1 No.26 Wonogiri, untuk melakukan observasi yang berkaitan 
dengan salah satu kegiatan pengrajin yang berada di Kampung Wayang 
yaitu pelatihan Bahasa Inggris. Sebelumnya peneliti sudah diberitahu oleh 
Mbak “RT” bahwa akan ada pelatihan Bahasa Inggris di Bappeda dan 
Mbak “RT” sudah memintakan izin kepada penanggung jawab kegiatan 
yang ada di Bappeda sehingga peneliti langsung dapat mengiktui kegiatan 
tersebut. 
 Kegiatan berlangsung kurang lebih 3 jam, diawali dengan sambutan pihak 
Bappeda oleh Bapak “PW” selaku kepala bidang keuangan Bappeda yang 
bertanggung jawab atas kegiatan pelatihan bahasa Inggris kemudian 
dilanjutkan oleh pihak Gama English Course yang telah menjalin 
kerjasama dengan Bappeda. Kegiatan diikuti oleh 18 peserta yaitu 
pengrajin wayang kulit dan 4 fasilitator dari Gama English Course. 
 Kegiatan inti yaitu pengenalan bahasa Inggris atau Bassic of English. 
Peserta diberikan modul dan kamus. Kegiatan meliputi pelatihan 
percakapan dalam bahasa Inggris secara dasar. Dan diakhiri dengan 
diskusi dan tanya jawab. 
 Dalam kegiatan penutup diadakan kesepakatan untuk pelatihan bahasa 
Inggris di lanjutkan sebagai kegiatan rutin satu kali seminggu untuk 10 




Catatan Lapangan VIII 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 6 April 2016 
Waktu : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Rumah salah satu anggota Pokdarwis Tetuko (Kampung 
Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti datang ke Kepuhsari dan bertemu dengan Mbak 
“RT”, peneliti menyampaikan maksud kedatangan bahwa ingin melakukan 
wawancara dengan salah satu anggota Pokdarwis Tetuko. Kemudian 
peneliti diberikan petunjuk arah oleh Mbak “RT” ke rumah anggota 
pokdarwis yaitu Mas “WN”. Sesampainya di rumah Mas “WN”, Mas 
“WN” sedang melatih beberapa anak di sanggar yang terletak di depan 
rumahnya.  
 Kemudian peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud 
kedatangannya. Peneliti di sambut baik oleh Mas “WN” dan saling 
menanyakan kabar satu sama lainnya. Peneliti diajak ke ruang tamu untuk 
melakukan wawancara. Wawancara yang dilakukan mengenai kegiatan 
yang ada di kampung wayang, dampak adanya kampung wayang dan 
kampung wayang sebagai upaya pemberdayaan. Cukup lama peneliti dan 
Mas “WN” berbincang-bincang dan setelah dirasa cukup, peneliti diajak 
melihat proses pembuatan wayang yang dilakukan oleh anak-anak yang 
dilatih di sanggar milik Mas “WN”.  
 Selesai melihat-lihat, kemudian peneliti mohon pamit karena akan 






Catatan Lapangan IX 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 April 2016 
Waktu : 14.00 – 15.40 WIB 
Tempat : Rumah salah satu anggota Pokdarwis Tetuko (Kampung 
Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  :  
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke Kepuhsari guna melanjutkan 
wawancara dengan salah anggota Pokdarwis Tetuko. Sebelumnya peneliti 
sudah menanyakan kepada Mbak “RT” alamat dari anggota yang dapat 
diwawancarai dan peneliti pun telah diberikan petunjuk oleh Mbak “RT” 
untuk datang langsung ke rumah Bapak “WG”. 
 Setelah mencari alamat rumah Bapak “WG”, ternyata jarak antara rumah 
Mas “WN” dan Bapak “WG” tidak terlalu jauh. Sesampainya di rumah 
Bapak “WG”, peneliti disambut oleh salah satu anak dari Bapak “WG” 
kemudian peneliti dipersilahkan masuk ke ruang tamu sembari menunggu 
Bapak “WG”. Setelah menunggu beberapa saat, peneliti bertemu dengan 
Bapak “WG”. Sebelumnya peneliti sudah diberitahu oleh Mbak “RT” 
bahwa Bapak “WG” mengalami masalah dengan pendengaran karena 
kecelakaan. Bapak “WG” menyambut dengan hangat dan sangat ramah.  
 Peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangannya. 
Setelah beberapa saat berbincang-bincang dengan Bapak “WG” mengenai 
Desa Kepuhsari dan pewayangan, Bapak “WG” menyarankan peneliti 
untuk mewawancarai salah satu anaknya yang merupakan anggota 
Pokdarwis Tetuko, karena dirasa anaknya yang lebih mengetahui tentang 
kampung wayang dan Bapak “WG” kurang bisa mendengar apa yang 
dikatakan peneliti. Saat itu datang Mas “TK” melihat bahwa peneliti 
merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan Bapak “WG”. Maka Mas 
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“TK” membantu peneliti untuk melakukan wawancara dan 
mempersilahkan peneliti untuk mewawancarai Mas “TK” saja. 
 Peneliti kembali memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud 
kedatangannya. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Mas 
“TK”. Wawancara yang dilakukan mengenai kegiatan yang ada di 
kampung wayang, dampak adanya kampung wayang dan kampung 
wayang sebagai upaya pemberdayaan. Saat peneliti hendak mohon pamit, 
diluar rumah sedang turun hujan. Akhirnya peneliti memutuskan 
menunggu hujan reda sembari berbincang- bincang dengan Mas “TK”. 
 Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit kepada Bapak “WG” dan Mas 






Catatan Lapangan X 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Waktu : 18.30 – 20.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Pokdarwis Tetuko (Kampung Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti datang ke sekretariat Pokdarwis untuk melakukan 
wawancara dengan anggota Pokdarwis. Sesampainya di sekretariat peneliti 
disambut oleh Bapak “JK” salah satu anggota. Di sekretariat hanya ada 
Bapak “JK” karena anggota lain dan pengurus sedang berada di pendopo 
karena akan diadakan perkumpulan rutin, maka peneliti kemudian 
menanyakan kepada Bapak “JK” apakah bersedia diwawancarai oleh 
peneliti. Bapak “JK” dengan senang hati melakukan wawancara. saat itu, 
Bapak “JK” sedang menyelesaikan pembuatan wayang. sembari 
menyelesaikan pembuatan wayang Bapak “JK” melakukan wawancara 
dengan peneliti. Wawancara yang dilakukan mengenai kegiatan yang ada 
di kampung wayang, dampak adanya kampung wayang dan kampung 
wayang sebagai upaya pemberdayaan. 
 Setelah Bapak “JK” menjelaskan semua informasi yang dibutuhkan 
peneliti dan informasi tersebut dirasa cukup, peneliti mohon pamit pulang 
dan tak lupa mengucapkan terima kasih. Saat akan pulang, peneliti 






Catatan Lapangan XI 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Waktu : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Pendopo Kabupaten Wonogiri 
Tema/Kegiatan : Pameran Wonogiri Grapyak Semanak 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang ke Pendopo Kabupaten Wonogiri karena pada 
sebelumnya peneliti diminta bantuan oleh Mbak “RT” untuk membantu 
acara pameran yang diselenggarakan oleh Bupati Wonogiri sebagai ajang 
promosi karena pada hari ini Bapak Gubernur Jawa Tengah datang 
berkunjung. Acara pameran diikuti oleh 6 Kabupaten se-Karisidenan 
Surakarta yaitu Kabupaten Wonogiri, Sukoharjo, Solo, Boyolali, Sragen, 
dan Karanganyar. Kabupaten Wonogiri pada acara ini mempromosikan 
Kampung Wayang dan Batik-batik Wonogiren.  
 Peneliti membantu mempersiapkan dan menata barang-barang yang akan 
dipamerkan seperti wayang kulit dalam ukuran standar, gantungan kunci, 
pembatas buku dan kipas yang terbuat dari kulit sapi. Dan ada juga 






Catatan Lapangan XII 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu : 09.40 – 10.15 WIB 
Tempat : Rumah salah satu anggota Homestay Pokdarwis Tetuko 
(Kampung Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti datang ke skretariat Pokdarwis untuk bertemu Mbak 
“RT”. Disana peneliti menyampaikan maksud kedatangan bahwa peneliti 
ingin melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat terkait 
Kampung Wayang dan Pemberdayaan masyarakat. Peneliti disambut 
hangat oleh Mbak “RT”. Setelah menunggu beberapa saat, peneliti diantar 
oleh Mbak “RT” ke salah satu rumah warga/masyarakat yang mengurusi 
perihal homestay. Peneliti dipertemukan dengan Ibu “PI” dan melakukan 
wawancara mengenai kondisi masyarakat sebeum dan sesudah adanya 
Kampung Wayang dan tanggapan terbentuknya Kampung Wayang yang 
dikelola oleh Pokdarwis Tetuko serta mengenai homestay dan kegiatan apa 
saja yang dilakukan saat pengunjung menginap di rumah Ibu “PI”. Setelah 
dilakukan wawancara, peneliti diajak untuk berkeliling diarea rumah Ibu 
“PI” yang dijadikan homestay. Peneliti juga di persilahkan masuk rumah 
untuk melihat kondisi homestay tersebut. 
 Setelah dirasa cukup, peneliti kemudian mohon pamit dan menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada Ibu “SH” karena telah bersedia di 
diwawancarai kemudian peneliti kembali ke skretariat Pokdarwis.  
 
Waktu : 10.20 – 10.50 WIB 
Tempat : Sekretariat Pokdarwis Tetuko (Kampung Wayang) 




Deskripsi  :  
 Pada saat peneliti sampai di skretariat, peneliti bertemu dengan beberapa 
masyarakat. Peneliti berbincang-bincang dengan Ibu “SP” dan “SH”. 
Peneliti bertanya apakah ibu-ibu tersebut bersedia untuk diwawancarai dan 
ibu-ibu tersebut. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 
“SH”, peneliti menanyakan kondisi masyarakat sebeum dan sesudah 
adanya Kampung Wayang dan tanggapan terbentuknya Kampung Wayang 
yang dikelola oleh Pokdarwis Tetuko. Sekitar 30 menit berbincang dengan 
Ibu “SH”, kemudian peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
Ibu “SH” karena telah bersedia di diwawancarai. 
 Setelah itu, peneliti diajak untuk ke warung Ibu “SH” untuk mencicipi 
beberapa makanan sembari menanyakan hal yang sama kepada Ibu “SP”. 
 
Waktu : 11.00 – 11.40 WIB 
Tempat : Rumah salah satu anggota Homestay Pokdarwis Tetuko 
(Kampung Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara  
 
Deskripsi  : 
 Pada saat akan melakukan wawancara kepada Ibu “SP”, Ibu 
“SP”mengajak peneliti untuk ke rumahnya yang biasanya juga digunakan 
untuk homestay. Saat peneliti dan Ibu “SP” berjalan menuju ke rumahnya, 
Ibu “SI” menunjukkan beberapa rumah yang juga dijadikan homestay saat 
ada pengunjung yang membutuhkan penginapan. 
 Ketika sampai di rumah Ibu “SP” , peneliti disambut hangat oleh anggota 
keluarga yang lain. Kemudian peneliti melakukan wawancara Ibu “SP” 
mengenai kondisi masyarakat sebeum dan sesudah adanya Kampung 
Wayang dan tanggapan terbentuknya Kampung Wayang yang dikelola 
oleh Pokdarwis Tetuko serta mengenai homestay. Setelah dilakukan 
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wawancara, peneliti diajak untuk melihat ruangan yang ada di dalam 
rumah Ibu “SP” yang biasanya dijadikan homestay dan menanyakan 
kegiatan apa saja yang dilakukan saat pengunjung menginap di rumah Ibu 
“SP”. 
 Setelah dirasa cukup, peneliti kemudian mohon pamit dan menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada Ibu “SH” karena telah bersedia di 
diwawancarai kemudian peneliti kembali ke skretariat Pokdarwis untuk 
berpamitan dengan Mbak “RT”. 




Catatan Lapangan XIII 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 23 April 2016 
Waktu : 10.30 – 11.30 WIB 
Tempat : Skretariat Pokdarwis Tetuko (Kampung Wayang) 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi  :  
 Pada hari ini, peneliti datang kembali ke desa Kampung wayang tepatnya 
di skretariat Pokdarwis Tetuko. Seperti biasa Mbak “RT” dan Bapak “ST” 
menyambut dengan hangat dan saling bertukar kabar. Mbak “RT” 
menyampaikan bahwa di pendopo ada beberapa pengunjung yang akan 
mengikuti paket wisata yaitu membuat wayang dan melukis wayang 
dengan media kaca. Peneliti dipersilahkan oleh Mbak “RT” untuk melihat 
sekaligus diberikan kesempatan untuk melakukan wawancara dengan 
beberapa pengunjung tersebut. 
 Setelah kegiatan selesai, peneliti mengajak 2 orang pengunjung yang 
bersedia untuk diwawancara. Peneliti mewawancarai “DN” dan “AA” 
mengenai kegiatan yang telah dilakukan dan tanggapan menegenai 
kampung wayang. kedua pengunjung tersebut memberikan respon yang 
baik terhadap peneliti maupun tanggapan mengenai kampung wayang itu 
sendiri. 
 Setelah dirasa cukup, peneliti mengucapkan terima kasih atas waktu yang 
telah diberikan oleh pengunjung. Kemudian peneliti melanjutkan diskusi 
dengan Mbak “RT” dan Bapak “ST” mengenai perkembangan penelitian 





Lampiran 6. Analisis Data  
 
ANALISIS DATA 
Display, Reduksi Kesimpulan Kampung Wayang Sebagai Salah Satu Upaya Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri 
 
Keterangan : 
1. RT  : Pengelola Kampung Wayang 6. PI : Masyarakat CW : Catatan Wawancara 
2. ST  : Pengelola Kampung Wayang 7. SP : Masyarakat PP  : Proses Pemberdayaan 
3. JK  : Pengrajin Wayang 8. SH : Masyarakat BP  : Bentuk Pemberdayaan 
4. WN  : Pengrajin Wayang 9. DN : Wisatawan DP  : Dampak Pemberdayaan 
5. TK : Pengrajin Wayang 10. RZ  : Wisatawan  
 
 









Mbak RT : “Mayoritas disini kan pengrajin ya dek, 
selain membuat wayang mereka memiliki 
pekerjaan tetap seperti PNS, petani, mencari 
ikan, pedagang jadi melakukan rutinitas 
Kegiatan pengrajin sebelum ada 
Kampung Wayang yaitu sehari-hari 
selain menatah atau membuat wayang, 













setiap hari ya membuat wayang dan 
melakukan pekerjaannya masing-masing” 
(CW 1./PP.a). 
Bapak ST : “Kegiatannya ya sekedar melakukan 
apa yang dilakukan sehari-hari mbak, disini 
kan dibagi dua, ada yang pengrajin dan 
pengepul ada yang jadi buruh. Kalau 
pengrajin itu kan punya pelanggan tetap jadi 
ya setiap hari natah. Nah, yang buruh kalau 
ada kerjaan natah ya natah, kalau tidak ada 
kerjaan ya biasanya jadi buruh tani” 
(CW.2/PP.a). 
tetap mereka masing-masing seperti 
PNS, pedagang, petani, dan buruh tani 







Mbak RT : “Jika dilihat dari masyarakatnya sendiri 
ya mbak, sebelum adanya kampung wayang 
ini, banyak masyarakat yang penghasilannya 
bisa dikatakan kurang, anak muda banyak 
yang menganggur, masyarakat yang awalnya 
jadi pengrajin jika tidak ada pesanan ya, alih 
profesi mbak. Sebagian besar penduduk disini 
petani dan juga buruh tani”(CW.1/PP.b). 
Bapak ST : “Ya, sebelumnya banyak yang 
menganggur, sebelum ada Kampung Wayang 
kan masyarakat kebanyakan cuma buruh 
pengrajin wayang mbak jadi kalau tidak ada 
kerjaan, mereka cuma mengandalkan buruh 
tani atau dagang. Pendidikan pun, masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat sebelum 
adanya Kampung Wayang yaitu 
tingkat pendidikan rata-rata hanya 
sampai tingkat SD dan SMP. Banyak 
masyarakat yang awalnya menjadi 
pengrajin wayang beralih profesi 
seperti petani, buruh tani dan 
pedagang jika tidak ada pesanan. 
Banyak pula masyarakat yang 
menganggur. Penghasilan masyarakat 
tidak menentu dikarenakan hanya 
mengandalkan satu jenis pekerjaan. 
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biasanya cuma tamat sampai SD dan SMP. 








Mbak RT : “Tidak ada mbak, baru Kampung 
Wayang  ini yang menjadi pemberdayaan 
masyarakat di Desa Kepuhsari”(CW.1/PP.c). 
Bapak ST : “Belum mbak, masyarakat kan belum 
sadar potensi yang ada di Kepuhsari saat itu 
sebelum adanya Kampung Wayang” 
(CW.2/PP.c). 
Tidak ada bentuk pemberdayaang lain 
sebelum dibuatnya Kampung Wayang 
di Desa Kepuhsari Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri 
d. Awal mula 
dibentuknya 
Kampun Wayang 
Mbak RT : “Pada tahun 2011 ada beberapa relawan 
yaitu pemenang juara II ajang Putri 
Pariwisata Indonesia 2009 dan Runner-up I 
Miss Tourism Internasional 2010   bersama 
dua mahasiswa survei ke desa kepuhsari 
untuk keperluan program pengembangan desa 
wisata dan menemukan potensi Desa 
Kepuhsari yaitu seni kerajinan wayang kulit, 
mereka membuat semacam rekapan bersama 
dengan beberapa pengrajin mengenai 
destinasi wayang kulit dan diikutsertakan 
dalam kompetisi wirausaha sosial yang 
diadakan sebuah Bank BUMN, setelah 
melewati beberapa seleksi lolos dan menjadi 
juara pertama tingkat nasional”(CW 1./PP.d). 
Awal mula dibentuknya Kampung 
Wayang yaitu atas gagasan beberapa 
relawan yang melakukan survei 
mengenai program pengembangan 
desa wisata membuat suatau rekapan 
bersama pengrajin dan hasilnya 
diikutsertakan dalam kompetisi dan 
akhirnya menjadi pemenang tingkat 
nasional 





membuat semacam rekapan bersama para 
pengrajin, mereka memberikan motivasi dan 
penyadaran kepada kita para pengrajin secara 
langsung maupun tidak langsung. Kita 
diberikan penyadaran bahwa di Desa 
Kepuhsari ini banyak potensi wisata dan 
peluang untuk mengembangkannya”(CW 
1./PP.e). 
Bapak ST : “Ya saat relawan itu datang mbak, kita 
diberikan motivasi, penyadaran untuk 
mengelola potensi yang ada disini sehingga 
kita harus melakukan perubahan baik pada 
diri sendiri maupun Desa Kepuhsari. Kita 
juga diberikan semacam keyakinan bahwa 
keputusan unntuk berubah itu tidak salah 
karena itu untuk perbaikan diri maupun 
desa”(CW 2./PP.e). 
dilakukan saat para relawan membuat 
rekapan dengan para pengrajin yang 
kemudian para relawan memberikan 
motivasi dan penyadaran untuk 
mengelola potensi yang ada yang 
kemudian melakukan perubahan untuk 
perbaikan dirinya. Dan diberikan 
keyakinan bahwa perubahan yang 
dilakukan demi perbaikan dir maupun 
desanya. 
f.  Mengetahui 
potensi yang ada 
dan melakukan 
perubahan 
Bapak ST : “Karena Kepuhsari bisa dibilang Desa 
Wayang karena proses kreatif pewayangan di 
desa ini dimulai dari tatah sungging sampai 
jadi sebuah pementasan sehingga desa 
Kepuhsari cukup penting untuk menjaga, 
melestarikan dan mengenalkan dunia 
pewayangan. Ada juga potensi wisata yang 
lainnya yang bisa dijadikan wisata 
pendukung. Setelah adanya motivasi dari 
Kampung Wayang menjadi program 
pengembangan desa wisata 
dikarenakan adanya kekuatan atau 
potensi serta peluang yang dimiliki 
Desa Kepuhsari untuk dapat 
dikembangkan antara lain yaitu proses 
kreatif pewayangan ada di Desa 
Kepuhsari mulai dari pembuatan 
hingga pementasan, potensi wisata 
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relawan ya mbak, kita sadar apabila potensi-
potensi itu dikelola semua, kan bisa menjadi 
sumber pendapatan bagi masyarakat, 
kesejahteraan pun juga bisa tercapai”(CW 
2./PP.f). 
Bapak JK : “Dengan adanya penyadaran tersebut ya 
dek, kita sebagai pengrajin berusaha 
menggali potensi apa yang ada pada diri kita 
dan Desa Kepuhsari ini. Dan kita berpikir 
bahwa dengan melalui Kampung Wayang ini 
kita mampu mengembangkan potensi yang 
ada di Desa Kepuhsari seperti banyak 
sanggar-sanggar yang biasanya penduduk 
menjadikan sanggar-sanggar tersebut sebagai 
tempat untuk belajar membuat wayang kulit, 
mendalang, menjadi penabuh gamelan atau 
niyaga, dan sinden yang nyanyi mengiringin 
pementasan wayang itu mbak. Itu bisa 
menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin 
belajar juga. kalau itu dikembangkan dan 
dikelola dengan baik, akan mendatangkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
bisa tercapai”(CW 3./PP.f). 
yang ada di Desa Kepuhsari cukup 
banyak yang dapat menjadi wisata 
pendukung bagi Kampung Wayang 
serta banyak sanggar yang dijadikan 
tempat untuk belajar baik belajar 
membuat wayang, pedalangan, niyaga 
dan sinden dan penabuh gamelan. Hal 
tersebut dapat menjadi daya tarik 
wisatawan dan sebagai sumber 





Mbak RT : “Setelah memenangkan kompetensi itu, 
beberapa relawan tersebut bersama kami para 
pengrajin yang ikut dalam program 
Proses pembuatan Kampung Wayang 
yaitu setelah memenangkan kompetisi 
kemudian para pengrajin bersama 
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Wayang pengembangan desa wisata membuat 
kelompok sadar wisata yang nantinya 
mengelola Kampung Wayang, dek”(CW 
1./PP.g). 
Bapak ST : “Tahun 2011 setelah ikut lomba dan 
menang kita membuat kelompok sadar wisata 
buat keberlanjutan Kampung Wayang yang 
nantinya itu dikelola oleh pokdarwis mbak 
selain itu membuat paket-paket wisata berupa 
pelatihan pembuatan wayang bagi 
pengunjung didukung fasilitas yang lainnya” 
(CW 2./PP.g). 
relawan membentuk kelompok sadar 
wisata dan membuat paket-paket 
wisata dalam pelatihan pembuatan 
wayang. Hal itu dimaksudkan agar 
kelompok sadar wisata nantinya dapat 
mengelola Kampung Wayang dan 
Paket-paket wisata ditujukan kepada 
wisatawan yang datang berkunjung. 





Mbak RT : “Ya sosialisasinya mula-mula dari 
mulut ke mulut, terus berlanjut ke RT,RW, 
Dusun, dan tokoh-tokoh masyarakat 
kemudian dikumpulkan di balai desa untuk 
urun rembug siapa saja ingin ikut bergabung 
dalam kelompok sadar wisata setelah itu 
diberikan pengetahuan mengenai potensi 
yang ada di Desa Kepuhsari yang dapat 
dikembangkan”(CW.1/PP.h). 
Bapak ST : Sosialisasinya ya mbak, kita 
kumpulkan di balai desa kemudian kita 
berikan pengetahuan sperti adanya potensi 
atau kekuatan yang ada di Desa Kepuhsari 
seperti potensi seni kerajinan wayang kulit, 
Sosialisasi adanya Kampung Wayang 
yaitu dengan penyampaian program 
dari orang ke orang, dari RT ke RT, 
dari RW ke RW, dari Dusun ke 
Dusun, dan ke tokoh masyrakat 
setelah itu dikumpulkan semua baik 
pengrajin maupun masyarakat ke balai 
desa kemudian diberikan pengetahuan 
akan potensi atau kekuatan dan 
peluang serta kelemahan dan ancaman 
yang nantinya akan dihadapi dengan 
adanya Kampung Wayang. 
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potensi wisata alam yang dapat 
dikembangkan. Kita juga menjelaskan bahwa 
potensi-potensi tersebut menjadi peluang 
untuk bisa dikelola dan dikembangkan 
menjadi desa wisata yang dapat menarik 
wisatawan datang berkunjung. Tetapi kita 
juga menjelaskan adanaya kelemahan dan 
ancaman yaitu sumber daya yang kurang 
memiliki keterampilan, sarana prasarana yang 
belum memadahi dan nantinya jika 
masyarakat tidak siap, bisa saja budaya lokal 
tergeser karena adanya wisatwan dari 
berbagai daerah berkunjung ke Kamung 









Mbak RT : “Banyak masyarakat yang mendukung 
adanya Kampung Wayang ini dek, bahkan 
ada masyarakat yang bukan pengrajin minta 
dibuatkan kegiatan atau program jadi mereka 
bisa berpartisipasi selain itu syukur-syukur 
kalau ada tambahan pendapatan dari kegiatan 
yang mereka ikuti. Ada juga dek, masyarakat 
yang kurang setuju karena mereka 
beranggapan itu kurang baik bagi desa, bisa-
bisa budaya asli mereka digantikan dengan 
budaya pengunjung yang datang. Tapi itu 
tidak menjadikan alasan bagi kami baik 
Tanggapan masyarakat dengan adanya 
Kampung Wayang yaitu banyak 
masyarakat yang mendukung dan ikut 
serta berpartisipasi dalam kegiatan 
Kampug Wayang seperti banyak 
pengrajin yang masuk dalam 
kelompok sadar wisata dan 
masyarakat pun meminta untuk 
dibuatkan kegiatan yang melibatkan 
masyarakat walaupun  ada beberapa 
masyarakat yang kurang mendukung 
dikarenakan adanya anggapan bahwa 
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pengrajin maupun masyarakat yang 
berpikiran positif untuk memberhentikan 
pembuatan Kampung Wayang. Itu kan juga 
demi kebaikan masyarakat agar desanya 
maju”(CW.1/PP.i). 
Mas WN : “Saya mendukung mbak, kan potensi di 
desa ini banyak ya terutama dalam kerajinan 
wayang kulit itu banyak yang tertarik. Saya 
sebagai pengrajin ya senang-senang saja 
kalau banyak wisatawan datang berkunjung. 
syukur-syukur nanti ada yang beli karya saya, 
pendapatan saya kan jadi bertambah juga. 
Untuk kelemahan dan ancamannya ya sebisa 
mungkin kita bersiap-siap menghadapinya. 
kalau masalah budaya saya percaya budaya 
disini tidak akan tergeser kan kebudayaan 
disini menjadi daya tariknya”(CW.4/PP.i). 
Ibu PI : “Saya mendukung mbak, kan ini demi desa 
ya. Biar desanya maju jadi kehidupan saya 
juga bisa maju. Kalau ada program atau 
kegiatan yang melibatkan masyarakat ya saya 
ikut. Saya juga yakin kalau budaya kita tidak 
akan digantikan budaya lainnya” 
(CW.6/PP.i). 
banyak budaya yang dapat masuk ke 
Desa Kepuhsari dan menggeser 
budaya asli. Namun atas dukungan 
dari banyak masyarakat Kampung 
Wayang teteap berjalan. 
j. Masyarakat dapat 
memecahkan 
Mbak RT : “Dengan penjelasan yang diberikan, 
kita para pengrajin ya baik pengrajin sendiri 
Dengan adanya pengetahuan yang 





maupun masyarakat dapat memecahkan 
masalah yang mereka hadapi dengan adanya 
kegiatan-kegiatan Kampung Wayang. Dan 
sebisa mungkin kita persiapkan agar budaya 
kita tidak tergantikan dengan ancaman yang 
datang. Itu kan merupakan aset kita untuk 
menarik wisatawan datang berkunjung” 
(CW.1/PP.j). 
masyarakat dapat memecahkan 
masalah atau menemukan solusi dari 
masalah yang dihadapi. 
k. Sasaran kegiatan 
yang ada di 
Kampung 
Wayang 
Mbak RT : “Untuk paket-paket wisata jelas 
sasarannya pengunjung yang datang dek. 
selain itu ya untuk pengrajin ditambah 
masyarakat karena ada tanggapan positif” 
(CW.1/PP.k). 
Bapak ST : “Sasarannya ya tamu/pengunjung yang 
datang, pengrajin ditambah masyarakat di 
sekitar Desa Kepuhsari soalnya pas sosialisasi 
banyak yang menanggapi positif adanya 
Kampung Wayang”(CW.2/PP.k). 
Sasaran dari kegiatan di Kampung 
Wayang yaitu pengunjung yang 
datang ke desa Kepuhsari, masyarakat 
sekitar dan juga para pengrajin 
wayang. 








Mbak RT : Akhir tahun 2011 kita adakan sosialisasi 
ke masyarakat dan membentuk pokdarwis dan 
mengadakan sosialisaisi. Kita (kelompok 
sadar wisata) bersama pengrajin dan 
masyarakat membuat program bagi mereka 
untuk pengrajin ya kita ikutkan dalam 
pengelolaan Kampung Wayang dan diadakan 
pelatihan-pelatihan untuk mendukung 
Kegiatan awal setelah adanya 
Kampung Wayang adalah para 
pengrajin yang tergabung dalam 
kelompok sadar wisata dan 
masyarakat sekitar Desa Kepuhsari 
bersama-sama membuat rancangan 
kegiatan atau program yang nantinya 
akan dilaksanakan oleh mereka sendiri 
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keterampilan yang sudah dimilikinya. Untuk 
masyarakat ya kita ajak dalam pembentukan 
homestay untuk tempat tinggal pengunjung 
kalau mereka menginap. Nah awal tahun 2012 
kita mulai menerima tamu dan tahun 2014 
diresmikan oleh Presiden Joko Widodo” 
(CW.1/PP.l). 
Bapak ST : “Ya program-program yang dibuat itu 
seperti kita latihan bersama dalam 
pengelolaan Kampung Wayang ini. Ada juga 
pembentukan homestay itu mbak. Untuk 
pengrajin sendiri, ada pelatihan-pelatihan 
seperti pelatihan lukis kaca, pelatihan bahasa 
Inggris, sama pelatihan pengembangan 
produk”(CW.2/PP.l). 
seperti pengelolaan Kampung Wayang 
dan pelatihan-pelatihan bagi para 
pengrajin serta pembentukan homestay 
bagi masyarakat yang ingin ikut serta. 




Mbak RT : “Tujuan dibuat program, biar 
masyarakat yang tidak punya keterampilan 
jadi punya ketika mereka ikut kegiatan di 
Kampung Wayang, terus masyarakat yang 
sudah memiliki keterampilan kita asah 
dengan adanya pelatihan-pelatihan yang ada” 
(CW.1/PP.m). 
Bapak ST : “Kegiatan yang ada disini ya mbak, itu 
semua buat masyarakat. Biar mereka yang 
yang awalnya tidak punya keterampilan 
setelah ikut kegiatan jadi punya. Masyarakat 
Tujuan pemberian dan peningkatan 
keterampilan yaitu agar masyarakat 
yang tadinya tidak memiliki 
keterampilan kemudian memiliki 
keterampilan, dan masyarakat yang 
tadinya memiliki keterampilan yang 
kurang digali kemudian dilakukan 
pelatihan sehingga keterampilan yang 
ada dapat meningkat dan mampu 
menghadapi perubahan yang ada 
dengan adanya wisatawan yang 
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yang sudah punya keterampilan ya kita 
tingkatkan dan kita tambah mbak 
keterampilannya, ya melalui pelatihan-
pelatihan itu”. Kalau mereka punya 
keterampilan itu kan bisa jadi bekal buat 
menghadapi perubahan yang ada, kan disini 
banyak wisatawan”(CW.2/PP.m). 


















Mbak RT : “Prosesnya ya berawal dari beberapa 
pengrajin muda yang tergugah setelah adanya 
sosialisasi tersebut, mereka kemudian 
membentuk pokdarwis dan menanyakan siapa 
saja yang mau dan bersedia untuk bergabung 
ke pokdarwis yang mengelola Kampung 
Wayang. Kita mengajak yang muda-muda 
biar nanti ada pergantian mbak baik pengrajin 
maupun pengelolanya”(CW.1/BP.a). 
Bapak ST : “Recruitmennya ya menawari siapa saja 
baik itu pengrajin atau masyarakat mbak. 
Siapa yang mau masuk ke pokdarwis untuk 
mengelola Kampung wayang dan ingin 
mengembangkan desa. Sebisa mungkin kita 
mengajak anak muda mbak yang masuk 
karena mereka kan pikirannya sudah maju, 
nantinya buat regenerasi mbak”(CW.2/BP.a). 
Proses recruitmen pengurus dan dan 
anggota Pokdarwis yang mengelola 
Kampung Wayang yaitu menawarkan 
kepada siapa saja yang ingin 
bergabung dalam kepengurusan 
Pokdarwis. Mereka yang tergabung 
kebanyakan para pengrajin muda yang 
berpikiran lebih maju  dalam 
mengelola Kampung Wayang. 
b. Motivasi 
masyarakat yang 
Mbak RT : “Ingin maju dan ingin berkembang baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk desanya. 
Motivasi masyarakat yang mengikuti 








Dan kebanyakan itu anak mudanya dek, yang 
berpikiran seperti itu”(CW.1/BP.b). 
Mas TK : “Kalau buat saya sendiri, motivasi 
mengikuti kegiatan ya untuk memajukan desa 
mbak, kalau desanya maju ya masyarakatnya 
juga ikutan maju”(CW.5/BP.b). 
Kampung wayang adalah mereka 
ingin kehidupannya lebih baik, baik 
dari segi ekonomi, pengetahuan 
maupun kerjasama dengan pihak lain. 
Selain itu agar Desa Kepuhsari lebih 
maju dan berkembang.  
c. Kegiatan yang 
ada di Kampung 
Wayang bagi 
masyarakat 
Mbak RT : “Kegiataannya ya kita tawarkan kepada 
masyarakat, siapa yang mau atau ingin 
rumahnya dijadikan sebagai  homestay. Kan 
nantinya pengunjung ada yang  ditawarkan 
untuk menginap jadi perlu adanya homestay. 
Nah, dari situ kita ajarkan bagaimana cara 
menerima tamu dan apa saja kegiatan serta 
keperluan kalau ada tamu yang menginap, 
gitu dek”(CW.1/BP.c). 
Bapak ST : “Kalau masyarakat sendiri biasanya ikut 
di homestay, untuk keperluan menginap para 
pengunjung. Masyarakat yang ikut itu 
diberikan pengetahuan dan keterampilan 
dalam menerima dan mengurus tamu selama 
menginap”(CW.2/BP.c). 
Kegiatan yang ada di Kampung 
Wayang untuk masyarakat yaitu 
pembentukan homestay. Agar 
masyarakat mendapatkan penghasilan 
tambahan. Untuk kegiatannya yaitu 
pelatihan dalam keterampilann cara 
penerimaan tamu dan kegiatan atau  
keperluan apa saja yang dibutuhkan 





yang ada di 
Kampung 
Ibu PI : “Setelah masyarakat tahu kegiatan 
pokdarwis, banyak masyarakat yang ikut 
mendaftar untuk menjadi homestay, yang  
lain jualan mbak kalau ada tamu. Ada juga 
yang jadi ojek sama tukang 
Partisipasi masyarakat yaitu 
menjadikan rumah mereka sebagai 
homestay, ada juga masyarakat yang 
menjual jas seperti tukang ojek dan 




Ibu SP : “Kebanyakan masyarakat ikut dalam 
kegiatan kampung wayang mbak, antusias 
mbak ada yang ikut homestay, yang lain 
jualan, ada yang jadi ojek mbak kalau ada 
tamu”(CW.7/BP.d). 
Ibu SH : “Semua warga siap mbak, diajak bersih-
bersih desa mau, diminta bantuan pokoknya 
siap”(CW.8/BP.d). 
masyarakat yang berjualan ketika 
tamu datang. 
e. Tindakan yang 
dilakukan dalam 
merencanakan 
kegiatan yang ada 
di Kampung 
Wayang 
Mbak RT : “Tindakannya ya paling rapat mbak 
membahas apa saja yang akan dilakukan 
kemudian direncanakan bersama dan 
dilaksanakan bersama juga. Kalau akan ada 
pengunjung/tamu ymeminta paket wisata 
biasanya dilakukan persiapan 3 hari sebelum 
pengunjung datang, kita adakan rapat 
mengenai pembagian homestay, dan 
dilanjutkan rapat mengenai kuliner yang akan 
disajikan. Setiap seksi harus bertanggung 
jawab. Sebelum hari H gladi bersih dan jika 
diperlukan panggung untuk pementasan 
wayang singkat kita ya kita pasang panggung 
dan menyiapkan gamelan”(CW.1/BP.e). 
Bapak ST : “Tindakannya para anggota pokdarwis 
dikumpulkan, kemudian kita melakukan urun 
rembug apa yang ingin dilakukan dan yang 
Tindakan yang dilakukan dalam 
merencanakan kegiatan yaitu 
mengadakan rapat atau kumpulan 
kumpulan rutin setiap satu bulan sekali 
yaitu di malam Selas Pahing. Dalam 
kumpulan tersebut dilakukan 
musyawarah kegiatan apa saja yang 
ingin dan bisa dilakukan. Kemudian 
menyusunnya dalam sebuah agenda. 
Untuk paket-paket wisata biasanya 
dilakukan persiapan 3 hari menjelang 
kedatangan pengunjung. Pengurus dan 
anggota membagi tugas masing-




bisa dilakukan kemudian dibuatkan agenda. 
nah biasanya kita ada kumpulan rutin setiap 
sebulan sekali yaitu di malam Selasa Pahing. 
Kalau ada tamu, beberapa hari sebelum 
kedatangan kami kumpul dadakan untuk 
mempersiapkan apa yang dibutuhkan saat 
kegiatan dan juga pembagian tugas ke setiap 
anggota”(CW.2/BP.e). 







Bapak ST : “Selama ini berjalan baik mbak, setiap 
orang yang tergabung disini kan sudah pada 
kenal jadi tidak ada yang merasa minder apa 
gimana gitu, nggak ada yang dibeda-bedakan 
juga”(CW.2/BP.f). 
Mas TK : “Saling menjaga komunikasi, kalau ada 
apa-apa ya diomongin bareng-bareng. Tidak 
ada perbedaan antara pengurus dan anggota 
semua bekerjasama”(CW.5/BP.f). 
Interaksi antara pengurus dan anggota 
pokdarwis, mereka menjalinnya 
dengan baik tidak ada rasa dibeda-
bedakan. Tidak ada rasa iri karena 
terjalinnya komunikasi yang baik 
antara pengurus dan anggota serta ke 







Mbak RT : “Setiap kita ada kunjungan, pasti ada 
evalusai ya caranya setiap akhir kegiatan kita 
kita kumpul kalau pengunjung menginap ya 
kita lakukan pada malam hari setelah 
kegiatan berakhir kemudian kita sarasehan 
apa saja yang kurang, apa saja hambatannya. 
Setelah itu kita cari solusinya bareng-bareng, 
kita lakukan secara kekeluargaan dek biar 
semua bisa berpendapat”(CW.1/BP.g). 
Cara evaluasi setiap kegiatan yang 
terlaksana yaitu diadakan kumpul 
setelah selesainya kegiatan pada hari 
itu. Kemudian saling tukar pikiran 
baik mengenai masalah yang dihadapi, 
kekuarangan apa saja saat kegiatan 
berlangsung dari hal-hal tersebut, 
bersama-sama untuk menyelesaikan 
dan menjadi perbaikan untuk kegiatan 
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Bapak ST : “Setiap selesai kegiatan, kami kumpul 
dan membahas apa saja yang telah dilakukan 
dan apa saja kekurangannya, ada 
hambatan/masalah atau tidak. Evaluasinya 
dilakukan secara lisan mbak. Nah dari situ 
kita cari bareng-bareng solusinya. Jadi 
kegiatan selanjutnya bisa berjalan lebih 
lancar lagi”(CW.2/BP.g). 
selanjutnya. 
h. Kegiatan yang 
ada di Kampung 
Wayang bagi 
para pengrajin 
Mbak RT : “Kegiatannya ya untuk pengrajin 
biasanya diadakan pelatihan bahasa Inggris 
dek, kita kerjasama sama  beberapa relawan 
ada juga sama Bappeda dan Gama English 
yang di Wonogiri, pengembangan produk itu 
seperti membuat souvenir, pelatihan lukis 
kaca bagi mereka yang belum bisa. Ada juga 
perkumpulan setiap malam Selasa Pahing 
setiap bulannya buat sarasehan tapi. Biasanya 
yang ikut kegiatan itu pengrajin yang masuk 
ke kelompok sadar wisata sama yang mau 
dek”(CW.1/BP.h). 
Bapak ST : “Kegiatannya untuk pengrajin sendiri 
kalau tidak ada tamu/pengunjung, mereka 
diberikan pelatihan-pelatihan mbak, seperti 
pelatihan bahasa Inggris, ada juga pengrajin 
yang belum bisa melukis kaca dilatih untuk 
bisa melukis kaca sebagai tambahan 
Kegiatan yang ada di kampung 
wayang yaitu untuk pengrajin 
diberikan pelatihan bahasa inggris, 
pelatihan pengembangan produk, dan 
pelatihan lukis kaca. Sebagai 
pengembangan baik keterampilan 
maupun pengetahuan bagi para 
pengrajin. Kegiatan yang lain yang 
biasa dilakukan yaitu diadakannya 
perkumpulan bagi para pengrajin yang 
bergabung di kelompok sadar wisata 




keterampilan apabila mereka ingin jadi 
trainer, ada juga pelatihan pengembangan 
produk seperti buat souvenir mbak. kegiatan 
lainnya ya paling kumpulan setiap bulan buat 
ngobrol-ngobrol, tukar pendapat mbak. Itu 









Mbak RT : “Semangat masyarakat dan pengrajin 
dalam membangun desanya, selain itu disini 
kan merupakan sentra wayang kulit, ada juga 
obyek wisata pendukung lainnya, kerjasama 
diberbagai pihak dek. Seperti masyarakat 
yang menjadikan rumahnya sebagai 
homestay, ada yang membuat warung-warung 
makan, dan jual jasa seperti ojek dan tukang 
pijat”(CW.1/BP.i). 
Bapak ST : “Banyak dalang-dalang kecil, anak-
anak SD, SMP, SMA itu sudah buat karya 
sendiri mbak walaupun hasilnya ya belum 
sepadan dengan para pengrajin. Wayang kulit 
kan kerajinan tangan jadi tidka bisa dicetak 
selain itu wayang kulit identik dengan 
kerumitan tatah sunggingnya”(CW.2/BP.i). 
Bapak JK : “Faktor pedukungnya ya karena wayang 
kulit sudah ada sejak zaman dulu, penatah 
disini juga turun temurun. Banyak potensi 
Faktor pendukung yaitu wayang kulit 
sudah ada sejak dulu dan diberikan 
secara turun temurun, keunikan dari 
wayang kulit dimana hanya bisa dibuat 
dengan tangan tidak bisa dicetak 
dengan alat. Semangat masyarakat 
dalam membangun desanya. 
Kerjasama diberbagai pihak, seperti 
masyarakat yang menjadikan 
rumahnya sebagai homestay, ada yang 
membuat warung-warung makan, dan 
jual jasa seperti ojek dan tukang pijat. 
Potensi seni yang ada di desa 
Kepuhsari seperti pedalangan, 
karawitan tari dan reog. Potensi wisata 
selain wayang terdapat obyek wisata 




budaya yang ada disini mbak. anak-anak 
mulai dari SD sampai SMA/SMK/STM itu 
banyak yang ikut sanggar untuk latihan 
menatah. Dalang-dalang Kondang itu kalau 
pesan ya ke sini. Penatah di Kepuhsari itu 
udah terkenal hasilnya bagus. Anak-anak dari 
kecil sudah dikenalkan seni seperti latihan 
jadi dalang dan tari”(CW.3/BP.i). 
Mas WN : “Disini kan lingkungan seni ya mbak, 
ada pedalangan, banyak yang natah membuat 
wayang ada anak-anak yang main 
pertunjukan reog dan tari. Wisata alamnya 
juga ada seperti air terjun sama gunung, ada 








Mbak RT : “Sejauh ini faktor penghambat ya masih 
ada sebagian masyarakat yang tidak suka tapi 
itu tidak papa dek, bisa 
dimaklumi”(CW.1/BP.j). 
Bapak ST : “Itu mbak, ada masyarakat yang tidak 
suka orang asing datang kesini, masyarakat 
yang awalnya masuk pokdarwis beberapa ada 
yang keluar karena awalnya masih belum 
banyak pengunjung jadi tidak ada 
pemasukan, jalan disini walaupun sudah 
diperbaiki tapi masih ada dibeberapa bagian 
yang rusak, petunjuk arah juga masih 
Faktor penghambat antara lain masih 
ada masyarakat yang belum menerima 
adanya Kampung Wayang,  baik 
masyarakat maupun pengrajin belum 
lancar dalam penggunaan bahasa 
Inggris yang merupakan bekal dalam 
menerima pengunjung mancanegara. 
Infrastruktur yang belum memadahi 
seperti masih ada jalan yang rusak dan 




Bapak JK : “Faktor penghambat ya itu mbak, masih 
ada masyarakat yang belum bisa menerima 
kalau desa Kepuhsari dijadikan Kampung 
wayang karena mereka berpikir nanti banyak 
turis datang terutama dari manca membawa 
pengaruh buruk. Pemerintah desa sudah 
mendukung adanya pokdarwis tapi belum 
membaur karena tidak enak sama masyarakat 
yang tidak masuk pokdarwis”(CW.3/BP.j). 
Mas WN : “Penghambatnya cuma sedikit, ya adalah 
orang-orang yang tidak senang. Kan wajar 
mbak, biasanya kalau ada yang ingin maju, 

















Bapak JK : “Ya saya dulu cuma nerima pesanan 
buat wayang, kalau sekarang saya bisa belajar 
bahasa asing, banyak hubungan atau kenal 
jadi tambah kerjasama sama banyak pemesan. 
Dengan adanya Kampung wayang ini ya 
melatih saya berpikiran maju mbak. Kalau 
kita hanya berpangku tangan ya nggak 
menghasilkan apa-apa”(CW.3/DP.a). 
Mas TK : “Perbedaannya ya sebelum ada kampung 
wayang cuma sebatas natah mengerjakan 
wayang setelah ada kampung ya tambah 
Perbedaan yang dialami pada diri 
pengrajin yaitu semakin bertambahnya 
pengetahuan dan wawasan dan 
memiliki pemikiran yang maju dalam 
mengembangkan diri maupun 
mengembangkan Desa Kepuhsari. 
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pengetahuan mbak baik itu tambah 
pengetahuan bahasa juga pengetahuan 









Mbak RT : “Alasannya dek, dengan adanya 
Kampung Wayang secara tidak langsung 
membuat masyrakat mandiri. Menyadarkan 
mereka bahwa mereka punya potensi yang 
bisa dikembangkan. Dengan adanya 
Kampung Wayang ini  sadar atau tidak, 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
jadi tambah lebih baik”(CW.1/DP.b). 
Bapak ST : “Ya dengan adanya kampung wayang, 
melatih masyarakat untuk berpikiran maju, 
dengan banyaknya pengunjung mereka 
dituntut berpikir bagaimana mereka dapat 
memperoleh penghasilan tambahan dari 
pengunjung yang datang. Selain itu pengrajin 
yang dulunya hanya buruh setelah ada 
kampung wayang dapat menerima pesanan 
sendiri sehingga para pengrajin berusaha 
meningkatkan kualitas kerajinan mereka. 
Sebelum ada kampung wayang ya mbak, 
persaingan para pengrajin itu dengan 
menjatuhkan harga di pasaran setelah ada 
kampung wayang ya ada perbaikan. Harga 
Alasan Kampung Wayang menjadi 
salah satu upaya pemberdayaan 
masyarakat yaitu masyarakat memiliki 
kesadaran akan potensinya dan 
menjadikan masyarakat mandiri. Cara 
berpikir mereka juga lebih maju. 
Dengan adanya Kampung Wayang, 
mereka berusaha untuk dapat 
menjadikan diri mereka lebih baik. 
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wayang ditiap pengrajin sama kalaupun 
harganya beda yang membedakan mungkin 
dari segi kerumitan atau detail 
tatahan”(CW.2/DP.b). 




Bapak JK : “Sekarang ada pokdarwis mendingan 
mbak, persaingan tidak terlalu besar. Kalau 
nggak ada pesanan ya hasil kerajinan 
dikumpulkan di sekretariat nanti kalau ada 
tamu yang ingin beli. Sekarang ya berlomba-
lomba buat wayang yang bagus mbak, 
maksudnya kualitasnya ditingkatkan kaya 
tatahannya yang rumit trus warna-warna 
sunggingnya yang bagus. Kalau ada sisa kulit 
ya dibuat souvenir. Hal yang utama ya tepat 
waktu dan konsisten dengan kualitas hasil 
wayang”(CW.3/DP.c). 
Mas TK : “Ya dengan ikut kegiatan kan banyak link 
dari pengunjung yang datang jadi banyak 
peluang untung kerjasama. Jadi ya persaingan 
tidak terlalu ketat seperti dulu mbak” 
(CW.5/DP.c). 
Persaingan dalam memperoleh pasar, 
pengrajin melakukan kerjasama baik 
antara sesama pengrajin, dengan 
pelanggan tetap, dan persaingannya 







Ibu PI : “Saya pengangguran mbak jadi ibu rumah 
tangga. Penghasilan cuma dari suami saya 
yang kerja jadi sopir. Ya kalau dirata-rata 
cuma Rp 500.000 perbulan mbak” 
(CW.6/DP.Outcome.d). 
Kondisi perekonomian masyarakat 
sebelum adanya Kampung Wayang, 
rata-rata perekonomian masyarakat 
yang telah diwawancarai perbulannya 
antara Rp 500.000 sampai Rp 
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Wayang Ibu SP : “Saya buruh tani tau sendiri mbak 
penghasilannya gimana. Sehari ya kurang 
lebih penghasilannya Rp 50.000  itu biasanya 
diperjakan sekitar seminggu jadi ya perbulan 
kira- kira Rp 350.000 lah mbak, kan nggak 
setiap hari orang butuh tenaga saya” 
(CW.7/DP.Outcome.d). 
Ibu SH : “Saya buruh tani mbak, penghasilan ya 
cuma kalau ada yang butuh tenaga saya 
mbak. sehari itu ya dapatnya Rp 50.000 kalau 
perbulan ya kira-kira Rp 350.000 sampai 
400.000 lah mbak”(CW.8/DP.Outcome.d). 
1.000.000. 





Bapak JK : “Menambah wawasan, banyak 
hubungan juga, banyak kerjasama yang 
terjalin. Pendapatan juga jadi bertambah” 
(CW.3/DP.Outcome.e). 
Mas WN : “Manfaatnya ya, dulu kalau 
penghasilannya rendah sekarang bisa ada 
peningkatan, yang dulunya tidak bisa bahasa 
inggris sekarang sedikit-sedikit bisa bahasa 
Inggris”(CW.4/DP.Outcome.e). 
Mas TK : “Menambah wawasan, tahu informasi 
lebih mengenai wayang, usaha di bidang 
wayang berkembang 
mbak”(CW.5/DP.Outcome.e). 
Manfaat yang diperoleh dari adanya 
kampung wayang yaitu bertambahnya 
wawasan, pengetahuan dan bahasa 
terutama bahasa Inggris. Terjadi 
peningkatan pendapatan di kalangan 
pengrajin. 









akhirnya banyak yang kenal terus menjalin 
kerja sama selain itu ya buat wayang yang 
kualitasnya bagus jadi pemesan tertarik buat 
pesan yang banyak. Otomatis pendapatan 
juga bertambah”(CW.3/DP.Outcome.f). 
Mas WN : “Ya karena saya ikut pokdarwis, kalau 
ada tamu ya bisa menambah pemasukan 
selain itu kalau ada tamu saya buat beberapa 
wayang, kan lumayan mbak kalau tertarik 
pada beli”(CW.4/DP.Outcome.f). 
Mas TK : “Meningkatkan kualitas mbak sama 
membuat wayang dari berbagai ukuran terus 
kadang dititipkan di sekretariat pokdarwis 
untuk nantinya dijual saat ada pengunjung 
yang datang”(CW.5/DP.Outcome.f). 
pendapatan, pengrajin memperbaiki 
dan menjaga kualitas hasil kerajinan. 
Pengrajin juga mengembangkan 
produknya tidak hanya sekedar 
wayang kulit tapi juga dalam bentuk 
lain seperti souvenir dan hiasan 
dinding. Selain itu menitipkan hasil 
kerajinan di sekretariat pokdarwis 







Bapak JK : “Dari kerajinan wayang bisa 1 bulan itu 
bisa buat sampai 7 wayang, itu kira-kira 1 
wayang harganya Rp 700.000 jadi sebulan 
sekitar Rp 4.900.00, itu kurang lebih mbak 
belum dikurangi buat beli bahan baku, 
tambahan kalau jadi trainer itu sekitar Rp 
200.000 – Rp 300.000”(CW.3/DP.Outcome 
DP.g). 
Mas WN : “saya penghasilan cuma dari wayang 
mbak. Sebulan itu bisa terima pesanan 20 
wayang tapi itu nggak cuma saya yang buat 
Kondisi pendapatan masyarakat 
bertambah baik dilihat bahwa 
masyarakat mendapat penghasilan 
tambahan setelah mengikuti kegiatan 
yang ada di Kampung Wayang baik 
melalui homestay, berjualan, maupun 




ada buruh juga yang bantu. Jadi ya dipotong 
gaji buruh, ya sekitar Rp 10.000.000. Itu 
belum dipotong dari beli bahan bakunya,  
ditambah kalau ada kegiatan di pokdarwis 
saya jadi trainer itu bisa tambah Rp 200.000 – 
Rp 300.000”(CW.4/DP.Outcome.g). 
Mas TK : “Dari kerajinan wayang itu sebulan saya 
bisa dapat Rp 2.000.000 sampai Rp 5.000.000 
mbak kalau dari pokdarwis bisa dapat Rp 
150.000 – Rp 300.000 kalau banyak 
pengunjung”(CW.5/DP.Outcome.g). 
Ibu PI : “Ya alhamdulillah mbak, jadi ada 
penghasilan tambahan. Sedikit-sedikit bisa 
bantu suami. Kalau ada tamu menginap itu 
bisa dapat kira-kira Rp 800.000 sampai Rp 
1.600.000, itu untuk 10 sampai 20 orang 
mbak. Rumah saya yang disebelah itu kan 
muat sampai 20 orang. Setiap tamu itu untuk 
homestay 35ribu, makan 3 kali sehari setiap 
makan 15ribu jadi untuk tiap tamu itu sekitar 
80 ribu ke saya selaku homestay” 
(CW.6/DP.Outcome.g). 
Ibu SP : “Penghasilan saya bertambah mbak setelah 
saya buka warung makan. Sehari saya bisa 
dapat keuntungan Rp 250.000 sampai Rp 
300.000. belum lagi kalau ada yang pesan 
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makanan untuk tamu-tamu yang datang bisa 
untung Rp 500,000”(CW.7/DP.Outcome.g). 
Ibu SH : “Dari homestay saya ada penghasilan 
tambahan mbak, buat tambah-tambah biaya 
hidup sehari-hari. Ya kira-kira kalau ada 
tamu itu saya bisa dapat Rp 160.000 sampai 







Mbak RT : “Alhamdulillah dek, sekarang masyrakat 
sudah lebih baik, beberapa sudah bisa 
memperbaiki rumahnya sendiri-sendiri, 
pendapatan juga meningkat, pendidikan 
sekarang juga sudah dipikirkan dek” 
(CW.1/DP.h). 
Bapak ST : “Kesejahteraannya ya masyarakat disini 
tidak ada yang menganggur lagi mbak, yang 
awalnya buruh sekarang bisa terima pesanan 
sendiri membuat wayang, homestay juga 
bertambah, pendapatan pun juga bertambah. 
Ya lebih sejahtera mbak setelah ada 
Kampung wayang. masyarakat pun semakin 
rukun”(CW.2/DP.h). 
 
Setelah adanya kampung wayang, 
kesejahteraan masyarakat di Desa 
Kepuhsari menjadi lebih baik dan 
sejahtera. Dilihat dari banyak 
masyarakat yang menjadikan 
rumahnya sebagai homestay sehingga 
berlomba-lomba untuk memperbaiki 
rumahnya. Pengrajin yang awalnya 
hanya menjadi buruh bisa menerima 
pesanan sendiri. Banyak masyarakat 
yang sadar akan pendidikan sehingga 
meninggkatkan pendidikan mereka ke 
jenjang yang lebih tinggi. Pendapatan 
masyarakat pun bertambah dengan 
adanya Kampung Wayang. 
Masyarakat pun hidup rukun dan 
saling gotong royong.  










ada kreasinya, biasanya kreasinya itu di motif 
jarik. Motif jariknya tidak monoton kalau 
orang awam tidak tahu perbedaannya kalau 
yang udah biasa pegang wayang tahu mana 
yang bagus mana yang biasa aja dan 
pewarnaannya  juga mbak ya membedakan 
Usaha saya juga berkembang mbak tidak 
hanya berkreasi di tatah sungging, saya juga 
membuat souvenir”(CW.4/DP.i). 
Mas TK : “Caranya ya sekreatif mungkin dalam 
modifikasi wayang mbak, seperti saat ini ya 
sudah mulai membuat kaligrafi, hiasan 
dinding wayang dalam pigura, gantungan, 
miniatur wayang. Nah dari situ, usaha yang 
ada semakin berkembang mbak tidak hanya 
sekedar membuat wayang”(CW.5/DP.i). 
meningkatkan potensinya dengan cara 
saling tukar pendapat dan bertukar 
pengetahuan. Pengarjin juga membuat 
kreasi dari bahan baku pembuatan 







DN : “Menarik sekali, bisa belajar wayang dengan 
cara yang berbeda. Saya bisa belajar tidak 
hanya membuat wayang tapi bisa belajar 
tentang pewayangan juga”. Saat ini kan 
banyak masyarakat yang lebih suka budaya 
asing ya, mungkin dengan adanya Kampung 
Wayang ini bisa menarik minat masyarakat 
untuk belajar budaya mereka sendiri dan 
mencintai juga melestarikan”(CW.9/DP.j). 
RZ : “Unik ya mbak, kan jarang itu wisata yang 
Tanggapan pengunjung tentang 
adanya Kampung Wayang yaitu 
tertarik dan menganggap Kampung 
Wayang menarik karena menyediakan 
wisata yang unik yaitu membuat 
wayang dan juga pengunjung tidak 
hanya diberikan pengetahuan 
membuat wayang tetapi juga 
pengetahuan mengenai pewayangan. 
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berkaitan membuat wayang. Kan biasanya 
kita cuma lihat dan beli jadi. Nggak kepikiran 





ada di Kampung 
Wayang 
DN : “Menurut saya sudah baik, warganya ramah-
ramah, trainer-nya juga baik, ramah, sabar 
pula. Selain membuat wayang, para trainer 
juga menjelaskan tentang Desa Kepuhsari 
dan sejarah pewayangan. Sarana dan 
prasarana sudah baik, saya suka saat latihan 
di pendopo tadi jadi ngrasa jawa banget” 
(CW.9/DP.k). 
  
Pelayanan yang ada di Kampung 
Wayang sudah baik dan memuaskan 
dengan trainer yang ramah dan 
pemberitahuan pengetahuan tidak 
hanya cara membuat wayang tetapi 
juga pegetahuan sejarah Desa 
Kepuhsari dan pewayangan pun 
dijelaskan dengan baik. Sarana dan 








Ibu PI : “Tambah suka mbak, ini anak saya yang 
besar juga ikut belajar di sanggar untuk 
latihan lukis wayang yang kecil kadang ikut 
latihan reog jadi yang joget kalau nggak ya 
yang nggamel mbak”(CW.6/DP.l). 
Ibu SP : “Saya senang mbak, soalnya saya dari kecil 
udah dekat dengan wayang mbak” 
(CW.7/DP.l). 
Ibu SH : “Cinta lah, mbak. Penghasilan juga dari 
dampak adanya wayang”(CW.8/DP.l). 
DN : “Mencintai, ya tentu mbak. Wayang kan salah 
satu kebudayaan kita dan perlu dilestarikan 
supaya nggak kalah saing sama budaya asing 
mbak”(CW.9/DP.l). 
Banyak masyarakat yang berlatih 
untuk membuat wayang kulit tidak 
hanya sebagai hiasan tetapi juga 
sebagai salah satu kebudayaan yang 
dimiliki sehingga dengan adanya 
Kampung Wayang masyarakat 
semakin mencintai dan melestarikan 
budaya Wayang kulit. 
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RZ : “Setelah saya ikuti pelatihannya ya saya jadi 
mencintai kan awalnya saya kurang tertarik 
ya mbak, soalnya kurang paham juga, 
sekarang sudah lebih tahu ya semakin ingin 












Bapak ST : “Buktinya ya mbak, yang dulunya 
menganggur bisa dapat kerjaan saat ikut 
pokdarwis walaupun bukan jadi pengrajin 
wayang, yang buruh sekarang bisa menerima 
pesanan sendiri, masyarkat yang dulunya 
tidak tertarik sekarang ikut kegiatan. Kalau 
masyarakat biasanya ya rumahnya dijadikan 
homestay, ada yang jualan ada juga yang jadi 
tukang pijet, ada yang jadi tukang ojek. 
Setelah ikut kegiatan pasti pada tambah 
pengetahuan dan wawasannya mbak” 
(CW.2/DP.m). 
Mas WN : “Ya buktinya sekarang persaingan antara 
pengrajin itu tidak terlalu besar mbak. hampir 
semua sama rata kalau pengrajin satu dapat 
pesanan pengrajin yang lain pasti dapat. Para 
pengrajin sekarang banyak yang memasarkan 
produknya lewat online, sudah maju mbak. 
masyarakatnya juga, banyak yang rumahnya 
dijadikan homestay. Pengetahuan para 
Bukti-bukti bahwa masyarakat 
terutama pengrajin wayang kulit telah 
menjadi “berdaya” dengan adanya 
Kampung Wayang adalah masyarakat 
mendapatkan pekerjaan dan 
pendapatan tambahan, persaingan 
diantara pengrajin seimbang tidak 
terlalu besar. Bertambahnya 
pengetahuan dan wawasan pengrajin. 
Bertambahnya keterampilan yang 
dimiliki pengrajin. Banyak masyarakat 
yang merasakan dampak dari 




pengrajin meningkat soal pembuat wayang” 
(CW.4/DP.m). 
Mas TK : “Buktinya ya banyak pengrajin yang ikut 
pokdarwis sekarang selain bisa membuat 
wayang kulit juga punya keterampilan 
tambahan yaitu melukis kaca. Selain itu 
tambah wawasan jadi bisa bahasa inggris. 
Pesanan untuk membuat wayang juga 
bertambah, masyarakat juga ikut merasakan 
dampaknya. Banyak yang rumahnya 
dijadikan homestay. Kalau ada pengunjung 
banyak, biasanya banyak juga yang berjualan, 









Sekretariat Kampung Wayang (Kelompok 
Sadar Wisata Tetuko) 
 
Pendopo Kampung Wayang (Kelompok Sadar 
Wisata Tetuko) 
  





Salah satu homestay di Kampung Wayang 
Kepuhsari 
 
Pameran Produk Kampung Wayang dalam rangka 






Pelatihan bahasa Inggris oleh Gama English 
Course di Bapedda Wonogriri 





Mbak RT pengurus kelompok sadar wisata 
yang menelola Kampung Wayang sekaligus 
pengrajin wayang 
 
Pengunjung yang datang ke sekretariat 
pokdarwis yang ingin mengikuti pelatihan 
membuat wayang 
  
Perkumpulan tiap malam Selasa Pahing Pengurus dan Anggota Kelompok Sadar Wisata 





Salah satu anak pengrajin 
wayang kulit yang 
meneruskan budaya tatah 
sungging 
 
Gotong royong-masyarakat di 
Desa Kepuhsari dalam 
menjaga kebersihan dan 
kelestarian lingkungan 




Wisatawan yang mengikuti 
paket wisata dalam pelatihan 
menatah wayang kulit 
Pokdarwis yang bekerjasama 
dalam penyelesaian 
pembuatan wayang kulit 
Wisatawan Anggota Asita 







Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian 
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